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ABSTRAK

PENGEMBANGAN BUKU PANDUAN MENCUCI TANGAN PROTOKOL
KESEHATAN COVID 19 BERBASIS METODE MONTESSORI
UNTUK SISWA KELAS BAWAH

Sari Dwi Setyani
Universitas Sanata Dharma
2021

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan guru terhadap kurangnya referensi
buku panduan protokol kesehatan covid-19 mencuci tangan untuk guru ajarkan kepada
siswa kelas bawah. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengembangkan buku panduan
untuk siswa kelas I, I, 111 SD tentang mencuci tangan untuk persiapan kelas tatap muka.
(2) Mengetahui kualitas buku panduan untuk siswa kelas I, I, 11l SD tentang mencuci
tangan untuk persiapan kelas tatap muka menggunakan metode Montessori. Adapun ciri
khas yang membedakan cara mencuci tangan pada persiapan kelas tatap muka berbeda
dengan cara mencuci tangan yang ada pada poster maupun internet, dimana terdapat papan
waktu yang dapat digunakan oleh Guru-untuk mengawasi kedisiplinan dan tanggung jawab
siswa pada salah satu protokol kesehatan covid-19 yaitu mencuci tangan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian & pengembangan (R&D). Prosedur
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE. Penjabaran dari
model ADDIE adalah: (1) Analyze, (2) Design, (3) Development, (4) Implementation dan
(5) Evaluation. Prototipe buku panduan telah divalidasi oleh Ahli Montessori, Ahli Literasi
dan Kebahasaan, dan Guru SD kelas bawah dan memperoleh skor rerata 3,59 (dari rentang
nilai 1-4), skor tersebut masuk dalam kategori “sangat baik” sehingga layak diujicobakan
setelah mendapat perbaikan. Implementasi dilakukan kepada 2 siswa kelas 1 SD, 2 siswa
kelas 2, dan 2 siswa kelas 3 SD dengan hasil yang menunjukkan bahwa buku panduan
menarik untuk dibaca, mudah dipahami dan siswa bersemangat menaati protokol
kesehatan covid-19 dengan persentase jawaban “Ya” mendapat skor 100%. Produk
buku panduan ini dapat digunakan oleh guru dan orangtua siswa sebagai bahan ajar dan

oleh siswa sebagai media belajar mandiri.

Kata Kunci: Penelitian dan Pengembangan, Buku Panduan Mencuci Tangan,

Metode Montessori
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ABSTRACT

THE DEVELOPMENT OF MANUAL BOOK ON HAND WASHING
ACCORDING TO COVID 19 HEALTH PROTOCOL BASED MONTESSORI
METHOD FOR LOWER CLASS STUDENT

Sari Dwi Setyani
Sanata Dharma University
2021

This research based on teacher’s need to the lack of reference of manual
book covid 19 health protocol for the teachers to teach the lower class student. This
research aims to : (1) Developing manual books for elementary school students for
grade 111,11 on hand washing for face to face class preparation. (2) Knowing the
quality of manual books for elementary school students for grade 1,111l on face to
face class preparation uses the Montessori method. The characteristics that
distinguish how to wash hands in face to face class preparation are different from
how to wash hands on posters and the internet, where there is a time board that can
be used by teachers to monitor student discipline and responsibility in one of the
COVID-19 health protocols, namely washing hands.

This research uses a research & development (R&D) method. The
development procedure used in this research is an ADDIE model. The description
of the ADDIE model is: (1) Analyze, (2) Design, (3) Development, (4)
Implementation and (5) Evaluation.The prototype of manual book has been
validated by the Montessori , Literacy, and Language Experts, and lower grade
elementary school teachers and obtained an average score of 3.41 (from a range
of values 1-4), the score is in the "very good" category so it deserves to be tested
after getting improvements . The implementation was carried out for 2 students in
grade 1, 2 students in grade 2, and 2 students in grade 3 on elementary school with
the results showing that the guidebook is interesting to read, easy to understand
and students are enthusiastic about obeying the covid-19 health protocol with the
percentage of answers "Yes" getting a score 100%. This manual book product can
be used by teachers and parents as teaching materials and by students as
independent learning media.

Word Keys : Research and Development, Manual Book on Hand Washing,
Montessori Method
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BAB 1
PENDAHULUAN
Dalam bab 1 ini peneliti membahas mengenai latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional dan

spesifikasi produk.

A. Latar Belakang Masalah

Mulai akhir tahun muncul wabah virus covid-19 yang berawal dari Wuhan
China pada Desember 2019, hingga Kkini virus ini masih menjadi pandemi global.
Menurut Badan Kesehatan Dunia (WHO) Secara statistik per 17 Mei 2020 terdapat
4.535.731 (empat juta lima ratus tiga puluh lima ribu tujuh ratus tiga puluh satu)
kasus positif Covid-19 dan sebanyak 307.537 (tiga ratus ribu lima ratus tiga puluh
tujuh) meninggal dunia di seluruh dunia. Ini menandakan bahwa penyebaran virus
corona ini merupakan pandemi global yang amat kuat (Rohmat, dkk, 2020:139).
Ada berbagai upaya pencegahan dari terjangkitnya virus. Salah satu strateginya
adalah dengan mencuci tangan sesuai aturan kesehatan berdasarkan protokol WHO.

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 3 Tahun
2014 mencuci tangan yang benar adalah salah satu unsur dari tiga pilar
pembangunan Indonesia bidang kesehatan yakni berpola hidup sehat. Sedangkan
pilar yang lain adalah pengkondisian lingkungan sehat serta penyediaan layanan
kesehatan yang representatif dan terjangkau semua kalangan. Mensosialisasikan
bagaimana tata cara agar anak-anak didik pada sekolah dasar kelas bawah gemar
membersihkan tangan adalah sebuah langkah yang amat penting. Tujuan dalam
penelitian ini adalah memperkenalkan dan mengajarkan tentang pentingnya
menjaga kesehatan, mencuci tangan untuk siswa kelas I, 11, 111 Sekolah Dasar (SD).
Para siswa dapat memahami tata cara, dan dapat mempraktikkan bagaimana cuci
tangan yang baik dan benar melalui buku panduan mencuci tangan.

Buku panduan merupakan media alat bantu peserta didik untuk memahami
dunia di luar dirinya (Muslich, 2010:51). Menurut Peraturan Meneteri Pendidikan
Nasional nomer 2 tahun 2008 pasal 1 ayat 3 menjelaskan bahwa buku teks adalah

buku acuan wajib yang digunakan sekolah, memuat materi pembelajaran dalam
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rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian,
kemampuan estetis, potensi fisik dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar
nasional pendidik. Maka, buku panduan mencuci tangan penting untuk
dikembangkan, terlebih tentang menjaga kesehatan dalam masa pandemic covid-
19. Pada usia ini, anak-anak belum terbentuk sistem imun dengan baik sehingga
mudah tertular penyakit (Megawati, dkk 2018: 40). Melalui buku panduan mencuci
tangan, anak akan lebih mudah dan nyaman dalam memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Buku panduan mencuci tangan memiliki gambar menarik
dan berwarna-warni serta kalimat singkat yang sederhana, sehingga mudah
dipelajari dan isi buku panduan mencuci tangan berisikan langkah-langkah mencuci
tangan, ungkapan nasehat, pengetahuan, dan cerita-cerita yang sesuai dengan dunia
mereka.

Seperti kegiatan kehidupan sehari-hari yang diajarkan oleh Montessori pada
anak usia 7-9 tahun dalam pengembangan kemandirian membuat peneliti ingin
mengembangankan buku panduan mencuci tangan berbasis metode Montessori.
Adapun mencuci tangan dengan sabun menurut WHO adalah cara yang tepat sesuai
kesehatan, hal ini karena sabun dapat membunuh kuman atau virus yang menempel
di tangan (Riris, 2009: 2-3). Maka usaha yang paling sederhana untuk menegakkan
pilar hidup sehat adalah dengan gemar mencuci tangan. Usaha yang oleh
masyarakat dianggap sepele ini ternyata dapat berkontribusi penting pada upaya
pencegahan covid-19 (Ibrahim, dkk, 2020: 192).

Tangan adalah bagian tubuh kita yang paling banyak tercemar kotoran dan
bibit penyakit. Ketika memegang sesuatu, dan berjabat tangan, tentu ada bibit
penyakit yang melekat pada kulit tangan kita. Telur cacing, virus, kuman dan parasit
yang mencemari tangan, akan menempel pada orang lain yang kita ajak berjabat
tangan atau bahkan saat kita makan dengan tangan yang tidak bersih, kotoran
tertelan dan sudah barang tentu akan mengganggu pencernaan (Retno dkk, 2013:
123). Selain bertransmisi melalui tangan, kotoran, penyakit serta virus pada
umumnya juga dapat melekat pada barang barang lain seperti gagang pintu, uang,
ala talat makan, juga permainan. Ketika alat-alat tadi dipegang dan kemudian

tangan tidak dibersinkan maka akan sangat mungkin kita dapat tertular penyakit
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termasuk virus (Kushartanti, 2012: 2-3). Maka mencuci tangan dengan benar dan
sesuai kesehatan amatlah penting agar jenis virus dan penyakit tidak masuk ke
dalam tubuh manusia. Dasar pendidikan Montessori menekankan pada tiga hal,
yaitu pendidikan sendiri, masa peka dan kebebasan (Masyrofah,2017:107).

Penerapan metode Montessori tidak lepas dari lingkungan Montessori yang
dibagi menjadi lima area khas Montessori yang terdiri dari area Latihan Kehidupan
Praktis (Practical Life), Indera (sensorial), Budaya (culture), Bahasa (language)
dan Matematika (math) (Sampurna, 2013). Latihan kehidupan praktis mencakup
serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengembangkan kemandirian anak.
Isjoni, (dalam Rohmah, 2013:4) menyebutkan bahwa practical life adalah suatu
kegiatan kehidupan sehari-hari secara langsung dalam proses pembelajaran
pembekalan keterampilan hidup (life skill) pada anak usia 3-9 tahun dalam
peningkatan kemandirian anak (Rantina, 2015:186).

Tujuan dari pengembangan metode practical life oleh Depdiknas, (dalam
Rohmah, 2013:3) adalah untuk: a) menyadari atau mengenal perilaku yang
dikehendaki dalam kehidupan sehari-hari. b) memilih perilaku yang mencerminkan
nilai nilai yang dikehendaki misalnya disiplin, mandiri, sopan, ramah, hormat, dan
menghargai orang lain. Adapun beberapa langkah pelaksanaan metode practical
life menurut Britton, yaitu: a) menyediakan alat nyata yang membuat mereka yakin,
b) ketika menunjukkan melakukan sesuatu, lakukan dengan perlahan dan berikan
mereka waktu untuk menyerap semuanya. c) ajak mereka mengulang aktifitas
sebanyak waktu yang mereka suka. Sehingga perlu diterapkan metode yang lebih
kreatif dan inovatif agar anak lebih tertarik dalam menyelesaikan aktivitasnya
secara mandiri. Salah satu metode yang bisa digunakan yaitu metode Practical Life
(Litasari, 2017:71).

Dari hasil wawancara kepada dua guru kelas | dan Il SD di SD N
Bhayangkara tanggal 10 Oktober 2020 dan 6 Guru kelas I, 11, 111 SD di SD Kanisius
Wirobrajan tanggal 14 Oktober 2020 diperoleh hasil bahwa, guru sebagai pendidik
mengaku belum ada buku panduan mencuci tangan yang khusus bagi siswa-siswi
kelas bawah, dan guru membutuhkan buku sebagai referensi literasi bagi peserta

didik. Dengan adanya buku panduan mencuci tangan dapat membantu guru dalam
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memberikan pemaham bagi siswa-siswi kelas bawah untuk dapat mempraktekkan
6 langkah mencuci tangan di sekolah maupun di rumah. Terlebih buku ini dapat
menjadi jembatan untuk siswa-siswi mau belajar membaca.

Percepatan penanganan COVID-19 memungkinkan beberapa wilayah yang
berada di zona hijau untuk memulai kegiatan belajar secara tatap muka. Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Makarim wajibkan sekolah
gelar pembelajaran tatap muka dengan syarat meminta pihak sekolah tetap
mengedepankan protokol kesehatan secara ketat (Liputan6.com, 2021). Untuk itu
peneliti memilih metode Montessori “Practical Life” salah satunya latihan
kehidupan sehari-hari pada langkah mencuci tangan karena metode Montessori
dapat membantu Guru dalam menanamkan kebiasaan mencuci tangan pada siswa
kelas bawah. Dengan mandirinya siswa akan belajar bagaimana langkah mencuci
tangan dengan benar melalui buku panduan mencuci tangan yang peneliti buat.

Oleh karena itu peneliti ingin membuat buku panduan mencuci tangan berbasis
metode Montessori untuk siswa kelas bawah berdasarkan hasil wawancara. Dengan
Guru kelas 1, 11, 1. Penelitian ini: berupa Research and Development (R & D)
menggunakan langkah penelitian menurut model penelitian ADDIE, model ADDIE
terdiri dari lima langkah yaitu Analysis (analisis), Design (desain), Development
(pengembangan), Implementation (penerapan), dan Evaluation (evaluasi) (Tung,
2017:57). Akan tetapi dalam penelitian ini, peneliti membatasi penelitian menurut
ADDIE pada langkah keempat. Peneliti mengujicobakan produk pada 6 siswa yang

terdiri dari 2 siswa kelas 1, 2 siswa kelas 2 dan 2 siswa kelas 3.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana mengembangkan buku panduan untuk siswa kelas I, 11, 11l SD
tentang mencuci tangan untuk persiapan kelas tatap muka?
2. Bagaimana kualitas buku panduan untuk siswa kelas I, Il, 111 SD tentang
mencuci tangan untuk persiapan kelas tatap muka?
C. Tujuan
1. Mengembangkan buku panduan untuk siswa kelas I, Il, 11l SD tentang

mencuci tangan untuk persiapan kelas tatap muka.
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Mengetahui kualitas buku panduan untuk siswa kelas I, 11, 111 SD tentang

mencuci tangan untuk persiapan kelas tatap muka.

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi guru dan calon guru.

Melalui penelitian ini para guru dan calon guru dapat memperoleh referensi
yang tepat untuk melakukan kegiatan belajar mengajar yang lebih baik
dalam menghantarkan siswa ke pemahaman mencuci tangan pada masa
pandemik virus covid-19 di sekolah maupun di rumah.

Bagi siswa

Siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih asyik dan lebih
memudahkan mereka dalam memperdalam pemahaman tentang mencuci
tangan pada masa pandemik virus covid-19 di sekolah maupun di rumah.
Bagi Peneliti

Dengan melakukan penelitian ini, peneliti dapat memperoleh pengalaman
yang sangat berharga serta pengetahuan yang bermanfaat yang dapat
dijadikan bekal kelak ketika sudah menjadi seorang guru.

Bagi Sekolah

Sekolah memperoleh wawasan baru tentang pengembangan produk Buku
Panduan, sehingga sekolah memiliki pertimbangan untuk melakukan
pengembangan produk Buku Panduan yang dapat menambah kualitas
kegiatan pembelajaran.

Untuk Prodi PGSD Universitas Sanata Dharma

Prodi PGSD memiliki penelitian dengan metode research and development
yang mengembangkan produk lagu anak dan melibatkan dosen,mahasiswa,

guru, serta siswa di SD mitra.

E. Definisi Operasional

1.

Buku Panduan adalah Buku yang dirancang secara khusus untuk siswa kelas
I, 1, Nl SD, buku dikemas dengan penuh gambar berwarna dan

menggunakan kata-kata yang mudah dipahami peserta didik.
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Mencuci tangan yang benar adalah salah satu unsur dari tiga pilar
pembangunan Indonesia bidang kesehatan yakni berpola hidup sehat.
Sedangkan pilar yang lain adalah pengkondisian lingkungan sehat serta
penyediaan layanan kesehatan yang representatif dan terjangkau semua
kalangan.

Menjaga kesehatan di masa pandemi covid-19 adalah suatu usaha
memutuskan rantai penyebaran virus yang dilakukan oleh setiap individu
untuk saling menjaga kesehatan diri sendiri dan orang lain.

Metode Montessori Practical life adalah suatu kegiatan kehidupan sehari-
hari secara langsung dalam proses pembelajaran pembekalan keterampilan
hidup (life skill) pada anak usia 5-9 tahun dalam peningkatan kemandirian
anak.

Siswa kelas rendah atau kelas bawah adalah siswa yang duduk di kelas 1-3

Sekolah Dasar berusia 6-9 tahun.

F. Spesifik Produk yang dikembangkan

1.

2.

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah buku panduan
untuk siswa kelas I, 11, 111 SD.

Buku panduan ini berjudul “Buku Panduan Mencuci Tangan Protokol
Kesehatan Covid-19 Berbasis Metode Montessori”.

Produk buku panduan dibuat full color untuk menarik minat siswa.
Memiliki warna yang menarik, isi dari buku panduan bercerita tentang
pengalaman sehari-hari yang dialami oleh setiap siswa berhubungan

dengan pandemi covid-19.

?) KAPAN PERLU
o CUCITANGAN

TANGANMU!

Gambar 1.1 Cover buku panduan dan salah satu isi halaman pada buku panduan.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

4. Produk buku panduan terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi,
penjelasan singkat tentang virus corona, gejala virus corona, penularan virus
corona, cara pencegahan virus corona, 6 langkah mencuci tangan menurut
WHO, langkah mencuci tangan menurut Montessori, kapan perlu mencuci

tangan, ayo mencoba, refleksi, sumber internet, prakata dan biodata penulis.

§ Hngiab Ayo mencoba
mencuci urutkan cara mencuci tangan
tangan 2 “ o dengan benar
uuuuuuuuu
f gosok bagian jari=jari
3 dan sela jari=jori | N
e R basahi tang < -
K === g >
g Z
AR g Ganclk wjung tangna dan I k =
S, === jr damerdhiad
- - 2 karn?’"m;m
ot - A banduk/ tissu bersih
4 il T
~ S e bilas tangan
o 20 detik f\q dengan air
= s% World Health
_ \&%.2 Organization
i 13

Gambar 1.2 langkah mencuci tangan dan soal ayo mencoba pada produk

5. Produk buku panduan memiliki konsep yang jelas, sehingga tidak
membingungkan siswa.
6. Buku panduan dibuat dengan berbagai warna menarik dan juga banyak

gambar untuk menarik perhatian siswa dalam membaca isi buku panduan.

Penularan Virus
<0rona -
7 |

Oum=wry

[

¥

permukaan benda é‘,-
yany terkontaminasi 4

o kontak dengan newan
> : s

Gambar 1.3 contoh salah satu halaman pada buku panduan dengan

berbagai warna menarik dan banyak gambar
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7. Produk buku panduan ditulis dengan bahasa yang sederhana dan informatif

agar menarik dibaca oleh siswa.

Gambar 1.4 contoh salah satu halaman pada buku panduan dengan Bahasa yang

sederhana

8. Produk buku panduan berukuran A5, dengan menggunakan kertas lvory 260
gr pada cover, dan keseluruhan isi buku panduan menggunakan kertas Ivory
310 gr bolak-balik.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

Dalam bab ini terdiri dari kajian pustaka, penelitian yang relevan, kerangka

berpikir, dan pernyataan penelitian.

A. Kajian Pustaka
Sub bab ini menguraikan berbagai teori pendukung pelaksanaan penelitian.
Peneliti membahas beberapa hal sebagai berikut ini.

1. Pandemi Covid-19

Mulai akhir tahun muncul wabah virus covid-19 yang berawal dari Wuhan,
RRT pada Desember 2019, hingga Kini virus ini masih menjadi pandemi global.
Menurut Badan Kesehatan Dunia (WHO) Secara statistik per 17 Mei 2020 terdapat
4.535.731 (empat juta lima ratus tiga puluh lima ribu tujuh ratus tiga puluh satu)
kasus positif Covid-19 dan sebanyak 307.537 (tiga ratus ribu lima ratus tiga puluh
tujuh) meninggal dunia di seluruh dunia. Di Indonesia, kasus pertama Covid-19
terkonfirmasi pada 2 Maret 2020. Hanya dalam tempo 8 hari, yakni pada tanggal
10 Maret 2020, penyebarannya telah meluas di 34 provinsi di Indonesia. Sampai
dengan Senin, 9 November 2020, atau 8 bulan setelah Covid-19 tersebut masuk ke
dalam negeri, jumlah kasus terpapar Covid-19 di Indonesia sudah mencapai
440.569 kasus. Dari keseluruhan kasus tersebut, sebanyak 372.266 atau 84,4 persen
diantaranya telah dinyatakan sembuh atau terbebas dari Covid-19. Sementara itu,
sebanyak 14.689 pasien atau 3,33 persen dari keseluruhan kasus positif telah
meninggal dunia.

Sebagai upaya pengendalian terhadap penyebaran Covid-19, pemerintah
menerapkan kebijakan pembatasan sosial. Salah satunya kebijakan Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB) yang diatur dalam Peraturan Pemerintah No.
21/2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam Rangka Percepatan
Penanganan Covid-19. Kemudian, beleid itu diturunkan dalam Peraturan Menteri
Kesehatan No. 9/2020 tentang Pedoman PSBB. Kegiatan PSBB menegaskan
kembali tentang pembatasan-pembatasan aktivitas sosial. Hal itu dikarenakan
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Covid-19 tergolong mudah menular, khususnya melalui interaksi yang dekat antar
orang ke orang. Selain di Jakarta, pelaksanaan PSBB dilakukan hampir di kota-kota
besar di Indonesia. Pada masa PSBB, masyarakat dihimbau untuk tidak bepergian,
kecuali jika sangat diperlukan. Hal ini terutama berlaku di tempat-tempat umum
yang berpotensi menimbulkan keramaian seperti pusat perbelanjaan, transportasi
publik, tempat peribadatan, juga fasilitas kesehatan. Pembatasan ini, membuat
fasilitas pelayanan kesehatan pun mengurangi pelayanan kesehatan pasien umum
(pasien non Covid-19) agar fokus dalam memberikan pelayanan pandemi COVID-
19 serta untuk mengurangi risiko penularan di fasilitas kesehatan. Ini menandakan
bahwa penyebaran virus corona ini merupakan pandemi global yang amat kuat
(Rohmat, dkk, 2020:139).
2. Protokol Kesehatan Covid-19

Ada berbagai upaya pencegahan dari terjangkitnya virus. Salah satu
strateginya adalah dengan mematuhi protokol kesehatan seperti menjaga jarak,
memakai masker ketika berpergian dan mencuci tangan sesuai aturan kesehatan
berdasarkan protokol WHO. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia No. 3 Tahun 2014 (2014: 4) mencuci tangan yang benar adalah salah satu
unsur dari tiga pilar pembangunan Indonesia bidang kesehatan yakni berpola hidup
sehat. Sedangkan pilar yang lain adalah pengkondisian lingkungan sehat serta
penyediaan layanan kesehatan yang representatif dan terjangkau semua kalangan.
Mensosialisasikan bagaimana tata cara agar anak-anak didik pada sekolah dasar
kelas bawah gemar membersihkan tangan adalah sebuah langkah yang amat
penting.
3. Cuci Tangan, Memakai Masker, Jaga Jarak (CITA MAS JAJAR)

a. Pengertian Cita Mas Jajar
Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman sejak awal masa pandemi

Covid-19 mengkampanyekan akronim Cita Mas Jajar (cuci tangan, pakai

masker dan jaga jarak). Hal tersebut dilakukan demi mengurangi

penyebaran Covid-19, terutama di Kabupaten Sleman. Cita Mas Jajar selalu

dikampanyekan kepada masyarakat yang tinggal di kabupaten Sleman.

Masyarakat harus melakukan perubahan pola hidup dengan tatanan dan
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adaptasi kebiasaan yang baru (AKB) agar dapat hidup produktif dan
terhindar dari penularan Covid-19. Kedisiplinan dalam menerapkan prinsip
perilaku hidup yang lebih bersin dan sehat merupakan kunci dalam
meminimalisir penularan Covid-19 pada masyarakat. Dinas Kesehatan
Kabupaten Sleman mendorong masyarakat terapkan Gerakan Cita Mas Jajar
menjadi tiga upaya kunci cegah Covid-19. (Diskes, 2020)
. Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) atau Hand Sanitizer

Tangan merupakan media yang sangat ampuh untuk berpindahnya
penyakit, karena tangan digunakan untuk memegang benda-benda yang
seringkali tidak Kita ketahui dengan pasti kebersihannya. Salah satu contoh
adalah ketika kita memegang handle pintu atau pegangan dalam kendaraan,
kita tidak pernah tahu apakah ada agen penyakit (virus/bakteri) yang
menempel disana, bisa jadi sebelumnya dipegang oleh orang yang
batuk/bersin ditutup oleh tangannya. Kemudian tangan kita yang sudah
memegang handle pintu tersebut menutup mulut kita yang menguap atau
langsung memegang makanan. Jelas sudah terjadi proses perpindahan agen
penyakit disana. Jika saat itu daya tahan tubuh kita lemah, dalam masa
inkubasi kita pun akan mengalami gejala yang sama. Cuci tangan menjadi
cara paling ampuh membunuh virus itu yang menempel di tangan Kita.
Karena Covid-19 karakternya memiliki tubuh terbungkus oleh dinding dari
struktur kimia lemah yang sangat mudah hancur apabila terkena sabun
(Diskes, 2020).

CUCI TANGAN
PAKAI SABUN

dengan air mengalir

15 OKTOBER
HARI'CTPS SEDUNIA

Gambar 2.1 poster cuci tangan pakai sabun (Diskes, 2020).
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Memakai Masker

Masker dapat digunakan baik untuk melindungi orang yang sehat
(dipakai untuk melindungi diri sendiri saat berkontak dengan orang yang
terinfeksi) atau untuk mengendalikan sumber (dipakai oleh orang yang
terinfeksi untuk mencegah penularan lebih lanjut). Tujuan pemakaian
masker adalah mencegah pemakai yang terinfeksi menyebarkan virus
kepada orang lain (pengendalian sumber) memberikan perlindungan kepada
pemakai yang sehat terhadap infeksi (pencegahan). Masker pelindung
wajah terdiri atas beberapa jenis yaitu: masker n95, masker medis dan
masker kain (Kemenkes, 2020).

CARA MEMAKAI MASKER
YANG/BENAR

Gambar 2.2 Poster cara memakai masker

Jaga Jarak Minimal 1,5 meter

Menurut WHO, pengertian jaga jarak fisik atau physical
distancing adalah pembatasan jarak manusia secara fisik saja. Masyarakat
diminta tetap melakukan interaksi sosial seperti biasa, namun Kkali ini
mungkin dengan cara lain yang tidak memerlukan kehadiran fisik secara
langsung, semisal memanfaatkan teknologi informasi dan menggunakan
media sosial. Menjaga jarak fisik minimal 1,5 meter efektif untuk
menghindari paparan droplet dari penderita. Karena droplet dikeluarkan
pada saat seseorang batuk atau bersin bahkan ketika sedang berbicara
(Diskes, 2020). Oleh sebab itu menjaga jarak efektif mencegah penularan
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Covid-19. Saat ini masyarakat harus melakukan perubahan pola hidup
dengan tatanan dan adaptasi kebiasaan yang baru agar dapat hidup produktif
dan terhindar dari penularan Covid-19. Kedisiplinan dalam menerapkan
prinsip physical distancing dan perilaku hidup yang lebih bersih dan sehat
merupakan kunci dalam menekan penularan Covid-19 pada masyarakat,
sehingga diharapkan wabah Covid-19 dapat segera berakhir. Berikut
dibawah ini gambar, Jaga Jarak itu Penting #lawancovid19 (Diskes, 2020).

MENJAGA | INTERAKSI |
JARAK, FISIK
(SOCIAL DISTANCING) (PHYSICAL DISTANCING) )

Gambar 2.3 Poster menjaga jarak

Mencuci Tangan
Tujuan Mencuci Tangan

Menurut  WHO (2009) cuci tangan adalah suatu tindakan
membersihkan tangan dengan menggunakan sabun dan air yang mengalir
atau Handrub dengan antiseptik (berbasis alkohol). Sedangkan menurut
James (2008), mencuci tangan merupakan teknik dasar yang paling penting
dalam pencegahan dan pengontrolan infeksi. Tangan tenaga pemberi
layanan kesehatan seperti perawat merupakan sarana yang paling lazim
dalam penularan infeksi nosokomial, untuk itu salah satu tujuan primer cuci
tangan adalah mencegah terjadinya infeksi nosokomial (Pruss, 2005) serta
mengurangi transmisi mikroorganisme (Suratun, 2008). Menurut Susiati
(2008), tujuan dilakukan cuci tangan yaitu untuk: a) menghilangkan

mikroorganisme yang ada di tangan, b) mencegah infeksi silang (cross
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infection), ¢) menjaga kondisi steril, d) melindungi diri dan pasien dari

infeksi, €) memberikan perasaan segar dan bersih.

Adapun indikasi cuci tangan atau lebih dikenal dengan five moments

(lima waktu) cuci tangan menurut SOP gizi adalah: a) Sebelum masuk ke

dalam area produksi dan distribusi, b) Setelah memegang bahan mentah

atau kotor, c) Setelah memegang anggota tubuh, d) Sebelum dan setelah
memporsikan makanan di plato atau alat saji pasien, e) Setelah keluar dari
kamar mandi/ toilet.

. Tata cara mencuci tangan yang baik dan benar

Berikut ini adalah enam langkah cuci tangan sesuai anjuran WHO

(Liputan6.com, 2020):

1. Basahi kedua tangan dengan air, kemudian ambil sabun secukupnya.

2. Gosokkan kedua telapak tangan bersama-sama.

3. Gosok punggung tangan menggunakan telapak tangan sebelahnya,
jangan lupa gosok juga bagian sela jari. Tangkupkan kembali kedua
tangan dan gosok pinggiran jari-jari.

4. Bersihkan jari dan buku-buku jari dengan menyatukan kedua tangan.

5. Bersihkan ujung-ujung jari dengan menggosokkannya ke telapak tangan
sebelahnya.

6. Bersihkan sela jempol dan telunjuk dengan cara menggenggam jempol
menggunakan tangan sebelahnya.

7. Bersihkan sabun dengan air mengalir, lalu keringkan dengan sempurna.
Bila perlu, matikan keran dengan menggunakan tisu sekali pakai agar
tangan tidak perlu langsung menyentuhnya, sehingga tangan pun bisa

bersih sempurna.

Yy /,
&,
=

<>

P
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Gambar 2.4 Gambar langkah mencuci tangan menurut WHO
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Berikut langkah mencuci tangan menurut Montessori (School B, 2020):
Ambil air menggunakan ceret

Tuangkan air ke wadah seperti baskom

Basahi tangan lalu, Mencuci tangan sekitar 60-90 detik dengan sabun
Usapkan kedua tangan, jari-jari dan sela-sela jari

Gosok juga kuku dan punggung tangan

Setelah selesai bilas tangan dengan direndam sampai bersih
Keringkan tangan dengan handuk bersih

Lalu buang air cuci tangan kemudian bersihkan tempat cuci tangan

© © N o gk~ wDh -

Rapikan kembali

Gambar 2.5 Langkah mencuci tangan menurut Montessori

Berikut langkah mencuci tangan menurut ECOLAB (Greensboro, 2018):

1. Pastikan tersedia tissu kertas

2. Ambil sikat kuku dari larutan sanitasi. Taruh menghadap atas di pinggir
wastafel.

3. Gunakan air sepanas mungkin di suhu 100°F atau 38°C. basahi tangan.

4. Dengan sekali tekan keluarkan hand soap ke telapak tangan lalu tekan
pengaturan waktu. Lalu sabuni bagian tangan yang terpapar.

5. Gosok kedua tangan secara menyeluruh sampai pengatur waktu berhenti
(20 detik)
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6. Gunakan sikat kuku untuk menyikat bawah kuku dan sekitar kutikula
dan kalus.

7. Basahi tangan dan sikat kuku dengan air sepanas mungkin di suhu 100°F
atau 38°C. rendam kembali sikat kuku ke dalam larutan sanitasi

8. Keringkan tangan menggunakan tisu kertas. Gunakan tisu Kkertas
tersebut untuk mematikan keran air (jika memakai kran putar).

9. Gunakan Hand Rub/ Hand Sanitizer dan gosok kedua tangan sampai
kering kenakan sarung tangan hand glove plastik pada tangan yang
kering. Lepas sarung tangan jika rusak, sobek, kotor, lalu cuci tangan

kembali saat aakn menggunakan sarung tangan yang baru.

Gambar 2.6 Gambar langkah mencuci tangan menurut ECOLAB

5. Karakteristik anak pada tingkat Sekolah Dasar

Tingkatan kelas di sekolah dasar dapat dibagi dua menjadi kelas
rendah dan kelas atas. Kelas rendah terdiri dari kelas satu, dua, dan tiga,
sedangkan kelas-kelas tinggi sekolah dasar yang terdiri dari kelas empat,
lima, dan enam (Supandi, 1992:44). Di Indonesia, kisaran usia sekolah dasar
berada di antara 6 atau 7 tahun sampai 12 tahun. Usia siswa pada kelompok
kelas atas sekitar 9 atau 10 tahun sampai 12 tahun. Menurut Witherington
(1952) yang dikemukakan Makmun (1995:50) bahwa usia 9-12 tahun

memiliki ciri perkembangan sikap individualis sebagai tahap lanjut dari usia
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6-9 tahun dengan ciri perkembangan sosial yang pesat. Usia siswa yang
duduk pada kelas rendah merupakan fase peralihan dari masa kanak-kanak.
Pada fase peralihan, siswa masih belum terbiasa dengan cara belajar
pendidikan yang formal. Adapun karakteristik siswa pada kelas rendah
menurut Sumantri & Syaodih (dalam Mitasari, 2008:47) yaitu: senang
bermain, senang bergerak, senangnya bekerja dalam kelompok, senang
merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung.

Karakteristik siswa kelas rendah berbeda dengan karakteristik siswa
kelas atas. Hal tersebut dapat dilihat ketika proses pembelajaran
berlangsung. Siswa yang duduk di kelas atas sudah mampu
mengembangkan Kketerampilan kognitif secara luas seperti berpikir,
berkreasi. Sedangkan siswa yang duduk di kelas bawah masih belum
mampu mengembangkan keterampilan kognitif secara luas. Adapun sifat-
sifat siswa pada kelas atas yaitu: adanya minat terhadap kehidupan praktis
sehari-hari yang konkrit, sangat realistik serta ingin tahu dan ingin belajar,
telah ada minat pada mata pelajaran tertentu, ketika usia 11 tahun siswa
membutuhkan guru atau orang dewasa untuk membantu menyelesaikan
tugasnya, anak mulai merasa nyaman untuk membentuk kelompok sebaya
(Djamarah, 2008:125).

Berdasarkan pernyataan diatas karakteristik siswa yang duduk di
kelas rendah sangat menyukai bermain bersama, aktif bergerak, bekerja
dalam kelompok serta menyukai hal-hal yang dapat dilakukan secara
langsung. Sedangkan karakteristik siswa yang duduk di kelas atas sudah
mulai tertarik dengan kehidupan praktis, rasa ingin tahu yang semakin
tinggi, sudah mulai membutuhkan orang dewasa dalam menyelesaikan

tugas serta masih nyaman membentuk kelompok sebaya.

6. Metode Montessori
a. Sejarah metode Montessori
Maria Montessori lahir pada tahun 1870 di Italia, sebuah negara

yang pada masa itu secara khusus memperlakukan wanita secara
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konservatif. Meskipun banyak rintangan, Montessori adalah wanita
Italia pertama yang menjadi dokter. Montessori mengajar di fakultas
kedokteran Universitas Roma, dimana melalui klinik-klinik gratisnya,
ia sering kali bertemu anak-anak dari kalangan kurang mampu. Dari
pekerjaannya itu, Montessori meyakini bahwa semua anak dilahirkan
dengan potensi luar biasa, yang hanya bisa berkembang jika orang
dewasa memberikan stimulasi yang tepat pada tahun-tahun pertama
kehidupan mereka. Untuk membuktikan itu, pada tahun 1907
Montessori  mulai menjadi pengawas di tempat penitipan bagi anak
kaum buruh yang belum bersekolah. Berlokasi di salah satu
perkampungan miskin di Roma, tempat ini bernama Casa dei Bambini
atau “rumah anak” pertama Montessori (Anita Yus, 2014:13).

Kondisi “rumah anak™ tersebut sungguh buruk, dan kebanyakan
anak-anak itu bersifat agresif, tidak sabar, dan suka melanggar aturan.
Montessori memulai pekerjaannya dengan mengajarkan cara membuat
pekerjaan sehari-hari pada anak yang lebih besar. Di luar dugaan, anak-
anak usia tiga dan empat tahun sangat senang mempelajari keterampilan
hidup sehari-hari. Tidak lama kemudian anak-anak mulai merawat
sekolah, membantu menyiapkan makanan, serta membantu memelihara
kebersihan lingkungan. Perilaku mereka berubah dari anak jalanan yang
liar menjadi teladan dari keramahan dan kesopanan. Montessori
menyadari bahwa anak-anak kecil merasa frustasi didalam dunia dengan
ukuran untuk orang dewasa, sehingga Montessori menyiapkan wadah
minum, mangkuk serta pisau yang sesuai ukuran tangan anak yang
mungil. Setelah menghabiskan banyak waktu untuk mengamati dan
berinteraksi dengan anak-anak, Montessori mengambil keputusan
bahwa anak-anak melewati beberapa tahapan perkembangan, dan setiap
tahap ditandai dengan kehendak, minat dan cara berpikir tertentu
(Lintang, 2013:128).

Montessori juga menemukan bahwa anak-anak memiliki logika

sendiri dalam setiap tahap perkembangan, dengan aktivitas kesukaan
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dan kecenderungan alami tertentu dalam berperilaku. Montessori
mengamati cara anak-anak bereaksi terhadap lingkungan yang tenang
dan teratur di mana semua benda memiliki tempat sendiri. Montessori
melihat anak-anak belajar mengendalikan gerakan mereka dan
menangkap ketidaksukaan mereka saat ketenangan itu terganggu bila
ada yang tersandung atau menjatuhkan sesuatu. Montessori
memberikan mereka kesempatan untuk mengembangkan kemandirian,
dan menyadari adanya peningkatan harga diri serta percaya diri pada
anak-anak saat diajari dan diberi semangat untuk melakukan sesuatu
bagi diri mereka sendiri (Lintang, 2013:130).

Disinilah Montessori mulai melakukan studi tentang pedagogi
normal dan mulai belajar di Universitas Roma. la mulai mendalami
studi tentang metode-metode pembelajaran yang digunakan di seluruh
Eropa, kemudian menerapkannya pada anak-anak defisien di Roma
selama 2 tahun. la mengikuti buku Seguin dan beberapa eksperimen dari
Itard. Melalui dua tokoh tersebut, ia mulai memproduksi beragam bahan
pembelajaran yang belum pernah diterapkan secara lengkap di semua
Lembaga. Montessori mengadopsi metode Seguin, dimana bahan
pembelajaran yang pertama digunakan adalah bahan spiritual. Seguin
juga mengharuskan kepada pendidik untuk berpenampilan baik,
bersuara yang menyenangkan, teliti dalam setiap detail sikap dan
penampilan personal mereka, membuat apa saja yang mungkin
membuat diri mereka menarik. Hal ini dikarenakan tugas pendidik
adalah untuk mebangun jiwa-jiwa yang lamah dan letih dan mengajak
mereka menuju keindahan dan kekuatan hidup (Lintang,2013: 132).

. Tujuan Metode Montessori

Anak-anak mengalami kemajuan melalui serangkaian tahap
perkembangan dan masing-masing tahap memerlukan jenis
pembelajaran yang dirancang secara tepat dan spesifik. Sehingga
Montessori menciptakan konsep metode agar dapat digunakan secara

tepat dan efektif pada sebuah lingkungan yang terstruktur (Lintang,
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2013:78). Anak-anak di dalam lingkungan ini bebas melakukan
eksplorasi dan memilih bahan-bahan dan kegiatan-kegiatan dari
kurikulum tersebut adalah yang terkait dengan keterampilan hidup
sehari-hari, pelatihan indra, Bahasa dan matematika, perkembangan
fisik, sosial dan budaya secara umum, termasuk pembentukkan nilai dan
Pendidikan karakter anak (Lintang, 2013: 82).
Karakter kelas Montessori

Anak-anak di kelas Montessori dikelompokkan secara vertikal,
mereka tidak dikelompokkan berdasarkan umur. Setiap kelas terdiri dari
beragam kelompok dengan 1 sampai 6 tahun, di mana mereka berbagi
kelas dan guru-guru yang sama. Pengelompokkan anak tidak
berdasarkan umur agar memberikan kesempatan yang sangat baik bagi
anak untuk berinteraksi dengan beragam cara (Afinda, 2020).
Implementasi Metode Montessori

Metode Montessori merupakan pendekatan yang berpusat pada anak
(children centred) serta berdasarkan pengamatan ilmiah terhadap anak
-anak (scientific observation) dari pengamatan inilah Montessori
memperkenalkan lima aspek atau lima area kurikulum yang diusung
oleh Maria Montessori, area pertama adalah area kehidupan praktis
(practical life skill) adalah kehidupan keterampilan sehari-hari yang
mencakup keterampilan motorik halus yang meliputi merawat
lingkungan, diri sendiri, dan kegiatan lainnya, area kedua adalah area
indera (sensorial) merupakan serangkaian material dan cara yang
dilakukan untuk mengembangkan seluruh indera yang dimiliki anak,
area yang ketiga yaitu area budaya (culture) pembelajaran mengajak
anak-anak untuk memahami dunia (seperti geography, zoology, botany,
family, dan history), area yang keempat adalah bahasa (language) sistem
komunikasi (berhubungan dengan suara, pembentukkan Kkata-kat,
kalimat, tata Bahasa yang digunakan sekelompok orang), dan area yang

terakhir adalah area matematika (math) merupakan pembelajaran untuk
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membantu anak-anak memahami konsep matematika dari konkret ke
abstrak (Zahira, 2013:12).

Practical life skill adalah aktivitas yang di dalamnya mencakup
serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengembangkan
kemandirian anak, mencakup tugas-tugas yang merupakan bagian
kehidupan sebagai anggota sebuah keluarga dalam rumah tangga
(menata meja, menyajikan makanan, makan, beres-beres setelah
makan), tugas- tugas yang diperlukan untuk kebersihan dan kesehatan
diri (membasuh wajah, mencuci tangan, dan menyikat gigi) dan tugas
berpakaian seperti mengancingkan baju, dan menyimpulkan tali sepatu
(Sampurna, 2013).

Menurut Gettman, practical life skill adalah aktivitas pertama yang
dikenalkan pada anak dalam lingkungan Montessori. hal ini dilakukan
karena aktivitas di dalamnya dapat memenuhi rasa penasaran dalam diri
anak untuk menguasai berbagai kemampuan dan belajar mandiri.
Practical life skill adalah latihan dasar yang didalamnya terdapat
aktivitas keterampilan praktis sehari-hari dan sopan santun. Latihan
dasar ini anak diharapkan memiliki kemampuan praktis untuk
menjalani hidup sebagai individu yang mandiri (Hernawati, 2012).

Pada praktik pendidikan dan pengasuhan anak selama enam tahun
pertama menurut Montessori, ia memberikan penekanan pada tiga ide
pokok, yaitu diantaranya sebagai berikut: a.) Montessori percaya bahwa
seharusnya ada banyak kebebasan fisik dan intelektual untuk anak. b.)
Montessori percaya bahwa lingkungan dan cara lingkungan itu
dipersiapkan mempunyai dampak penting dalam perkembangan dan
pembelajaran. c.) Montessori percaya bahwa cara anak diperlakukan
olen orang dewasa di sekitarnya terutama kedua orangtuanya
berpengaruh luar biasa terhadap perkembangannya (Hernawati, 2012).
Untuk setiap kegiatan practical life skill, dibutuhkan metode yang
efisien sekaligus efektif, setelah itu barulah ditunjukkan atau diajarkan

kepada anak. metode pengajaran Kkegiatan practical life ini
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menggunakan prinsip yang dikemukakan Zahira, yaitu EPE atau
menjelaskan (Explain), mempresentasikan (Presentation), dan mencoba

kegiatan (Explore) (Hernawati, 2012).

7. Buku Panduan
a. Pengertian Buku Panduan

Buku merupakan media alat bantu peserta didik untuk memahami
dan belajar dari hal-hal yang dibaca dan untuk memahami dunia di luar
dirinya (Muslich, 2010 51). Buku panduan memiliki peran yang luar
biasa terhadap perubahan otak peserta didik dan dapat mempengaruhi
pengetahuan serta nilai-nilai tertentu pada anak. Dalam Depdiknas
(2005) memaparkan bahwa menurut Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 2 Tahun 2008 pasal 1 ayat 3 menjelaskan bahwa buku
teks adalah buku acuan wajib yang digunakan di sekolah yang memuat
materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan dan
ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, potensi
fisik dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar Nasional
Pendidikan.

Buku pelajaran yang baik adalah buku yang dapat membantu siswa
belajar. Buku pelajaran bukan hanya merupakan buku yang dibuka atau
dibaca pada saat pembelajaran di kelas, melainkan buku yang dibaca
setiap saat. Buku teks adalah buku yang dirancang untuk penggunaan di
kelas, dengan cermat disusun dan disiapkan oleh pakar atau ahli dalam
bidang itu dan dilengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang sesuai
dan serasi (Bacon dalam Utomo 2008:40). Adapun pendapat lain yang
dikemukakan bahwa buku teks adalah sarana belajar yang digunakan di
sekolah-sekolah dan di perguruan tinggi untuk menunjang suatu
pengajaran dalam pengertian yang modern dan yang umum dipahami
(Buckingham dalam Utomo 2008:40).
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Buku pelajaran sebenarnya dapat dijadikan “jalan pintas”
meningkatkan mutu pendidikan. Di samping bertugas menyampaikan
koherensi antar konsep kunci dalam berbagai cabang ilmu pengetahuan
yang dipelajari siswa. Buku pelajaran berperan memacu perkembangan
kecerdasan, memberi inspirasi atau ide kepada siswa atau guru untuk
mengeksplorasi lebih dalam tentang topik-topik yang disampaikan
(Checkley dalam Utomo 2008:41). Dalam Depdiknas (2008:6-7)
memaparkan bahwa menurut Permendiknas No 2/2008 buku panduan
pendidikan adalah buku yang memuat prinsip, prosedur, deskripsi
materi pokok, atau model pembelajaran yang digunakan oleh para
pendidik dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi sebagai pendidik.
Dalam pengertian yang lebih luas, buku panduan pendidikan adalah
buku yang materi atau isinya dapat digunakan untuk meningkatkan
kinerja pendidik dan/atau tenaga kependidikan.

Dari beberapa penjelasan mengenai pengertian buku teks atau buku
pelajaran, dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa buku teks atau buku
pelajaran dan buku panduan merupakan buku yang disusun untuk
bidang studi tertentu, yang mempunyai aturan standar dan disusun oleh
para pakar dalam bidangnya yang terdapat maksud untuk tujuan
instruksional dan dilengkapi dengan sarana sarana pengajaran yang
serasi dan mudah dipahami oleh pemakainya di sekolah-sekolah.
Kriteria Buku Panduan

Menurut Greene dan Petty (dalam Utomo 2008:45) ada sepuluh
kriteria yang semestinya terdapat dalam buku teks atau buku pelajaran
dan buku panduan yang berkualitas. Sepuluh kriteria tersebut, yaitu:

1) Harus menarik minat bagi para siswa yang mempergunakannya,

2) Harus mampu memotivasi bagi para siswa yang memakainya

3) Harus memuat ilustrasi yang menarik hati bagi para siswa yang
memanfaatkannya

4) Harus mempertimbangkan aspek linguistik sesuai dengan

kemampuan para siswa yang memakainya,
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5) Harus memiliki hubungan erat dengan pelajaran yang lainnya, lebih
baik kalau dapat menunjangnya dengan rencana sehingga semuanya
menjadi suatu kebulatan utuh dan terpadu,

6) Harus dapat menstimulasi dan merangsang aktivitas-aktivitas
pribadi siswa yang mempergunakannya,

7) Harus dengan sadar dan tegas menghindari konsep-konsep yang
samar-samar dan tidak biasa agar tidak sempat membingungkan
siswa yang memakainya,

8) Harus memiliki sudut pandang atau point of view yang jelas dan
tegas sehingga pada akhirnya menjadi sudut pandang bagi para
pemakainya,

9) Harus mampu memberi pemantapan dan penekanan pada nilai-nilai
anak dan orang dewasa

10) Harus mampu menghargai perbedaan-perbedaan pribadi para siswa
pemakainya.

c. Karakteristik Buku Panduan
Andi Prastowo membagi karakteristik buku teks sebagai berikut

(Prastowo, 2014:169):

1) Secara formal, buku teks diterbitkan oleh penerbit tertentu dan
memiliki ISBN.

2) Buku teks memiliki dua misi utama, yaitu: optimalisasi
pengembangan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural.

3) Buku teks mengacu kepada program kementerian pendidikan dan
kebudayaan

B. Penelitian yang Relevan
Berikut ini adalah beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti:
1. Penelitian Pengembangan Buku Panduan
Nur Afifah dan Umar Samadhy (2017) melakukan penelitian tentang

mengembangkan buku panduan menulis petunjuk dengan Kkartu
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bergambar untuk siswa kelas 1V. Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian research and development (R&D). Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengembangkan produk buku panduan
menulis petunjuk dengan kartu bergambar untuk siswa kelas IV.
Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian dari teori Borg dan Gall
yang telah disederhanakan menjadi tujuh tahap pelaksanaan,
disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan penelitian.tujuh tahap
pelaksanaan tersebut antara lain: (1) pengukuran kebutuhan; (2)
perencanaan desain; (3) pengembangan produk awal; (4) uji skala kecil;
(5) revisi hasil uji coba skala kecil; (6) uji keefektifan; (7)
penyempurnaan produk. Subjek penelitian ini adalah siswa dan guru
kelas 1V, SDN Tambakaji 05, kota Semarang. Siswa yang diambil pada
waktu uji lapangan awal adalah 10 siswa dari kelas 1VV-B, yang diambil
dengan teknik sampling acak. Siswa yang diambil pada waktu uji coba
terbatas/uji keefektifan adalah keseluruhan siswa dari kelas 1\VV-A yang
berjumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes
dan nontes. Teknik nontes yaitu menggunakan wawancara, angket,
dokumentasi, dan tes. Uji kelayakan dalam penelitian ditekankan pada
uji validitas.
Penelitian mengenai Protokol Covid-19

Ummatin (2021) melakukan penelitian tentang “Analisis Sikap
Masyarakat Mengenai Coronavirus Disease 2019 Pandemic (COVID-
19)”. Tujuan penelitian ini, untuk menganalisis sikap masyarakat
mengenai COVID-19. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Data akan dianalisa
dengan metode deskriptif analisis. Penelitian ini menggunakan Theory
of Attitudes & Behavior yang dikembangkan oleh Harry. C Triandis.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan,
observasi, wawancara, dokumentasi dan data dari internet. Berdasarkan
hasil yang didapatkan diperoleh kesimpulan bahwa, sebagian dari sikap

masyarakat yang masih acuh terhadap protokol kesehatan yang telah
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disosialisasikan oleh pemerintah Kota Serang, namun tidak semua
masyarakat yang memiliki sikap demikian, ada sebagian sikap
masyarakat yang memahami dan menerapkan protokol kesehatan hal
tersebut didasari atas latar belakang ekonomi, pendidikan, dan budaya
masing masing individu.
3. Penelitian menggunakan Metode Montessori
Sari (2019) melakukan penelitian tentang Pengaruh Penggunaan
Media Pembelajaran Berbasis Metode Montessori Terhadap Hasil
Belajar Siswa kelas Il di SDN Parakan Muncang | (Penelitian Quasi).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
pembelajaran berbasis metode Montessori terhadap hasil belajar siswa
kelas Il sekolah dasar. Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif,
dengan desain penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dan
sampel pada penelitian adalah peserta didik kelas 1l A sebagai kelas
eksperimen dan 11 B sebagai kelas kontrol di SDN Parakan Muncang 1
Sumedang. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar observasi
dan test. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh dari penggunaan media pembelajaran berbasis
metode Montessori terhadap hasil belajar siswa kelas 11 dibandingkan
dengan media pembelajaran konvensional, diujikan menggunakan
kemampuan pengujian hipotesis independent sample t test.
Berdasarkan ketiga relevansi penelitian tersebut, hal yang baru akan
dilakukan peneliti adalah mengembangkan buku panduan protokol
kesehatan covid-19 berbasis metode Montessori untuk siswa kelas bawah.
Berikut ini adalah literature map dari penelitian-penelitian sebelumnya

yang relevan dengan penelitian ini.
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Bagan 2.2.1 Literature Map Penelitian yang Relevan
Penelitian 1 Penelitian 2
Afifah, Samadi (2019) Ummatin (2021)
Pengembangan Buku Panduan buku panduan “Analisis Sikap Masyarakat Mengenai

menulis petunjuk dengan kartu bergambar
untuk siswa kelas 1V. penelitian research and
development (R&D) dari teori Borg dan Gall

Corona Virus Disease 2019 Pandemic
(COVID-19)”. Penelitian ini mengunakan
Theory of Attitudes & Behavior yang
dikembangkan oleh Harry. C Triandis.

Penelitian yang akan diteliti :

Pengembangan Buku Panduan Mencuci Tangan Berbasis
> Metode Montessori Untuk Siswa Kelas Bawah. <

Penelitian 3

Sari (2019)

Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Metode Montessori
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 1l Sekolah Dasar (Penelitian Quasi
Eksperimen di Kelas li SD N Parakan Muncang 1 Kota Sumedang)

Bagan

literature map merupakan penelitian yang relevan dan

mendukung peneliti dikarenakan hampir sama dengan penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti. Pembaruan dari penelitian ini yaitu pengembangan

buku panduan protokol kesehatan yang akan digunakan untuk siswa kelas

bawah. Judul skripsi dari pembaharuan ini adalah “Pengembangan buku

panduan mencuci tangan protokol kesehatan covid-19 berbasis metode

montessori untuk siswa kelas bawah”.

C. Kerangka Berpikir

Kemunculan virus Covid-19 yang menyebar ke seluruh negara telah

memakan banyak korban. Sekolah-sekolah banyak yang ditutup dan

melakukan kelas online sebagai salah satu cara memutus rantai penyebaran

virus Covid-19. Mencuci tangan kini menjadi kebiasaan baru bagi

masyarakat Indonesia saat ini di masa pandemi akan tetapi masih banyak
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yang menggap remeh. Penyebab paling berpengaruh dalam terpapar virus
Covid-19 juga karena tidak mencuci tangan setelah mengunjungi beberapa
tempat umum. Aturan mencuci tangan dan menjaga kesehatan adalah hal
yang harus dikenal dan diketahui oleh setiap orang, baik adanya apabila hal
tersebut dikenalkan sejak dini. Apabila hal tersebut disepelekan maka
sangat mungkin, terpapar virus Covid-19 akan terus meningkat. Kesiapan
Indonesia dalam membuka kelas tatap muka yang direncanakan awal tahun
2021 akan dibuka untuk sampai saat ini belum ada mengenai sosialisasi
pada Guru-guru mengenai panduan protokol kesehatan yang diterapkan di
sekolah dasar.

Aturan enam langkah mencuci tangan menurut WHO (World Health
Organization) tidak mudah diajarkan pada anak-anak usia dini khususnya
kelas I, 11, 111, IV. Apalagi dalam Kurikulum 2013 sudah jelas bahwa guru
atau pendidik dituntut mengemas pembelajaran dengan kreatif, hal itu
bertujuan salah satunya adalah untuk memudahkan siswa memahami
tentang berbagai materi ajar yang disusun dalam kurikulum. Pembelajaran
kreatif yang diberikan untuk siswa oleh guru, terlebih pada materi ini
memerlukan alat, karya maupun sarana untuk anak agar memahami materi
secara mudah. Salah satu hal yang tepat adalah menggunakan buku panduan
mencuci tangan berbasis Metode Montessori.

Pentingnya menjaga kesehatan dengan melakukan enam langkah
mencuci tangan sebagai kebiasaan bagi siswa kelas bawah dengan
menggunakan buku panduan mencuci tangan berbasis metode Montessori
dapat dipahami oleh anak secara jelas dan mandiri. Dengan mengambil
salah satu lima area kurikulum yang diusung oleh Maria Montessori, yaitu
area kehidupan praktis (practical life skill), salah satu cara menerapkan
kebiasaan mencuci tangan. Practical life skill adalah aktivitas yang
didalamnya mencakup serangkaian kegiatan yang dirancang untuk
mengembangkan kemandirian anak, mencakup tugas-tugas yang
merupakan bagian kehidupan sebagai anggota sebuah keluarga dalam

rumah tangga (menata meja, menyajikan makanan, makan, beres-beres
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setelah makan), tugas- tugas yang diperlukan untuk kebersihan dan
kesehatan diri (membasuh wajah, mencuci tangan, dan menyikat gigi) dan
tugas berpakaian seperti mengancingkan baju, dan menyimpulkan tali
sepatu.

Buku panduan memiliki fungsi dan manfaat yang luas bukan hanya
untuk memahami berbagai materi, namun juga dikemas untuk belajar
perbendaharaan kata dan sikap mandiri. Jika pengembangan produk buku
panduan mencuci tangan berbasis metode Montessori dapat menjadi
panduan awal para guru dan orang tua dalam mempersiapkan kelas tatap
muka di masa pandemi, maka guru dapat dipermudah untuk menghantar
pemahaman siswa mengenai enam langkah mencuci tangan yang diterapkan
dengan lebih kreatif. Sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang
lebih berkesan bagi para siswa kelas bawah mengenai mencuci tangan

sebagai langkah pemutus penyebaran virus Covid-19.

. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana langkah penelitian tentang pengembangan buku panduan
berbasis metode Montessori yang dibatasi sampai langkah ke-4 yaitu
pada implementasi lapangan terbatas?

2. Bagaimana kualitas produk buku panduan mencuci tangan protokol
kesehatan covid-19 berbasis metode Montessori menurut ahli media?

3. Bagaimana kualitas produk buku panduan mencuci tangan protokol
kesehatan covid-19 berbasis metode Montessori menurut ahli bahasa?

4. Bagaimana kualitas produk buku panduan mencuci tangan protokol
kesehatan covid-19 berbasis metode Montessori menurut guru?

5. Bagaimana kualitas produk buku panduan mencuci tangan protokol
kesehatan covid-19 berbasis metode Montessori menurut orangtua
siswa kelas bawah?

6. Bagaimana kualitas produk buku panduan mencuci tangan protokol

kesehatan covid-19 berbasis metode Montessori 6 siswa kelas bawah?
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Dalam Bab 111 peneliti membahas metode penelitian yang akan digunakan
dalam penelitian ini. Pembahasan metode penelitian yaitu mencakup (1) jenis
penelitian yang digunakan, (2) setting penelitian, (3) prosedur pengembangan
penelitian, (4) teknik pengumpulan data, (5) instrumen penelitian, (6) teknik

analisis data, dan (7) jadwal penelitian.

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa
Inggrisnya Research and Development adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk (Sugiono, 2013:297). Pengembangan atau Research and Development
(R&D) adalah suatu proses pengembangan perangkat pendidikan yang
dilakukan melalui serangkaian riset yang menggunakan berbagai metode dalam
suatu siklus yang melewati berbagai tahapan (Ali & Asrori, 2014:105). Menurut
Sugiyono (2015:30) penelitian dan pengembangan dapat diartikan sebagai cara
ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi dan menguji validitas produk
yang telah dihasilkan.

Penelitian pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk
mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada,
yang dapat dipertanggungjawabkan (Sukmadinata, 2008:164). Berdasarkan
definisi-definisi diatas dapat dijelaskan bahwa penelitian pengembangan adalah
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan untuk
menyempurnakan suatu produk yang sesuai dengan acuan dan Kriteria dari
produk yang dibuat sehingga menghasilkan produk yang baru melalui berbagai
tahapan dan validasi atau pengujian yang dapat dipertanggungjawabkan.

Model penelitian pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk

penelitian yang dapat digunakan untuk mengembangkan mutu pendidikan dan
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pembelajaran secara efektif (Gufron, 2011: 3). Dalam penelitian research and
development terdapat beberapa model yang sering digunakan seperti model
Borg & Gall, model Dick & Carey, model SAM, model Kemp, model Bloom,
model pemetakan tindakan dan model ADDIE.

Model ADDIE dirancang oleh Florida State University sekitar tahun 1970
yang awalnya digunakan untuk merancang training dan materi pembelajaran
untuk militer. ADDIE adalah kerangka kerja (framework) desain sistem
instruksional yang banyak digunakan dalam berbagai aplikasi (Tung, 2017:57).
Model ADDIE berisi lima fase tahapan yaitu (1) tahap Analyze (analisis), suatu
proses mengidentifikasi apa yang akan dipelajari oleh peserta belajar, yaitu
melakukan needs assessment (analisis kebutuhan), mengidentifikasi masalah
kebutuhan, dan melakukan analisis tugas (task analysis), (2) Design (desain),
membuat rancangan produk yang akan dibuat, (3) Develop (pengembangan),
membuat isi produk yang akan dikembangkan. Pada tahap ini, desainer
membuat storyboard dan grafis dari produk yang akan dikembangkan, (4)
Implement  (Implementasi), ' mengembangkan  produk yang dapat
diimplementasikan bagi guru dan siswa, dan (5) Evaluate (Evaluasi), hasil
penilaian apakah produk yang dikembangkan berhasil atau tidak sesuai dengan

harapan awal. Berikut adalah bagan model ADDIE tersaji di bawah ini.

Pengembangan

Gambar 3.1 Desain Penelitian R&D model ADDI
(Tung, 2017:58)
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku panduan mencuci
tangan berbasis metode Montessori dengan menggunakan tipe penelitian research
and development tipe ADDIE Pada pengembangan ini peneliti mengembangkan
suatu bentuk produk yang dibutuhkan dalam bidang pendidikan. Peneliti
mengembangkan buku panduan mencuci tangan berbasis metode Montessori
“Practical Life” tentang latihan kegiatan kehidupan sehari-hari secara langsung
dalam proses pembelajaran pembekalan keterampilan hidup (life skill) pada anak
usia 3-7 tahun dalam peningkatan kemandirian anak. Pengembangan buku panduan
bergambar ini bertujuan agar anak-anak dapat mengenal kegiatan kehidupan
sehari-hari sebagai pembekalan keterampilan hidup sejak dini dengan pemahaman
yang mendalam, menyenangkan, namun sederhana yaitu melalui modul bergambar.
Karakteristik dalam buku panduan bergambar ini adalah sederhana dan mudah

dimengerti maknanya oleh anak.

B. Setting Penelitian
Setting penelitian membahas yang berkaitan dengan subjek penelitian,

objek penelitian, lokasi penelitian dan waktu penelitian.

1. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di salah satu sekolah SD Negeri Yogyakarta yaitu SD
Negeri Bhayangkara JI. Kemakmuran No.5, Klitren, Kecamatan Gondokusuman,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Peneliti menjadikan sekolah ini
lokasi untuk pengambilan data dan uji coba lapangan terbatas. Karakter sekolah ini,
lokasi cukup strategis dan terdapat di daerah perkotaan. Selain itu guru-guru di SD
tersebut belum menggunakan buku panduan bergambar sebagai media pembelajar
atau sebagai sarana penanaman kemandirian. Selain itu sekolah ini sudah
terakreditasi A sehingga peneliti menggunakan sekolah ini untuk pengambilan data
dan uji coba produk secara terbatas. Latar belakang inilah yang membuat peneliti

menjadikan sekolah-sekolah ini sebagai lokasi penelitian pengembangan buku
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panduan mencuci tangan protokol kesehatan covid-19 berbasis metode Montessori
bagi siswa siswi kelas bawah.
2. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah sekelompok siswa di beberapa sekolah
dasar negeri berusia 6-8 tahun. Sekelompok siswa tersebut berjumlah sebanyak
enam anak yang terdiri dari dua siswa kelas 1 SD, dua siswa kelas 2 SD, dan
dua siswa kelas 3 SD. Masing-masing siswa terdiri 1 anak laki-laki dan 1 anak
perempuan. Pemilihan 6 siswa ini berdasarkan pada tingkat kognitif yang
berbeda-beda dengan tujuan agar diperoleh siswa yang heterogen.
3. Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini pengembangan buku panduan mencuci tangan
protokol kesehatan covid-19 berbasis metode Montessori. Penelitian ini membuat
buku panduan untuk membantu guru dan siswa dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar di sekolah khususnya membantu siswa dalam melaksanakan salah satu
protokol kesehatan yaitu mencuci tangan.
4. Waktu Penelitian

Penelitian dan pengembangan ini dilakukan pada bulan September 2020
sampai Maret 2021. Secara keseluruhan penelitian ini berlangsung kurang lebih

selama enam bulan.

C. Prosedur Pengembangan Penelitian

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan metode penelitian
Research and Development model ADDIE. Model ADDIE adalah singkatan
dari komponen model penelitian ini yaitu Analyze (analisis) mengidentifikasi
masalah dan karakteristik murid, Design (desain) adalah adalah mendesain
strategi-strategi pengajaran dan menentukan aktivitas murid dan penilaian, Develop
(pengembangan) adalah membuat isi, penugasan dan penilaian-penilaian,
Implement (eksekusi) adalah membuat prototipe penilaian, pelatihan guru dan
partisipasi murid dalam pembelajaran, dan Evaluate (evaluasi) adalah penilaian
formatif yang mengukur hasil belajar selama pembelajaran. Model ADDIE awalnya
dikembangkan oleh para pendidik di Florida State University tahun 1975. ADDIE



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

34

banyak diterapkan dalam lingkungan belajar yang dirancang sesuai dengan tujuan

pembelajaran. ADDIE membantu menyelesaikan permasalahan pembelajaran yang

kompleks dan juga mengembangkan hasil pendidikan dan pembelajaran. (Tung,

2017:57). Dengan mengadopsi model penelitian ini, peneliti akan melakukan

langkah penelitian ADDIE. Langkah- langkah penelitian tersebut antara lain terdiri

dari menganalisis, merancang, mengembangkan, melaksanakan dan mengevaluasi

(Tung, 2017:58).

Pengembangan

Gambar 3. 2 Model Penelitian Pengembangan ADDIE

Pada gambar menjelaskan lima langkah prosedur penelitian dan

pengembangan penelitian pengembangan ADDIE yaitu (1) analisis kebutuhan, (2)

membuat desain, (3) pengembangan produk, (4) implementasi produk, (5)
Evaluasi. (Tung, 2017: 56).

1.

Tahap Analyze

Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian pengembangan
tipe ADDIE adalah Analisis (analysis), tahap analisis merupakan suatu
proses mendefinisikan apa yang akan dipelajari oleh subjek yang dipilih
peneliti dengan melakukan needs assessment (analisis kebutuhan),
mendefinisikan masalah (kebutuhan), dan melakukan analisis tugas. Tahap
ini  merupakan proses menganalisis kesenjangan antara model

pembelajaran yang seharusnya diimplementasikan dan  model
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pembelajaran yang digunakan. Ada tiga bagian yang bisa dianalisis. 1)
analisis terhadap tujuan pembelajaran. 2) analisis karakteristik siswa. 3)
analisis sumber belajar (Branch, 2009:24).

Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi masalah dan analisis
tentang kebutuhan pada tujuan sikap kemandirian yang ingin dicapai oleh
guru, karakteristik siswa dan sumber belajar yang digunakan oleh guru.
Peneliti mengidentifikasi berbagai jurnal untuk memperkuat alasan
penelitian bahwa kegiatan kehidupan sehari-sehari penting diperkenalkan
sejak dini. Identifikasi permasalahan yang dilakukan peneliti inilah yang
akan digunakan sebagai acuan penyusunan instrumen untuk analisis
kebutuhan.

Dalam penyusunan instrumen analisis kebutuhan peneliti
memperhatikan aspek karakteristik buku panduan dan bagaimana
pentingnya buku panduan mencuci tangan protokol kesehatan covid-19
berbasis metode Montessori dikembangkan. Bagaimana “practical life”
dapat diajarkan melalui buku panduan mencuci tangan bergambar. Jenis
instrumen analisis kebutuhan yang digunakan oleh peneliti adalah
wawancara yang bersifat terbuka dan diberikan kepada guru kelas bawah
I, I, Il SD, untuk menganalisis apakah pengembangan buku panduan
mencuci tangan protokol kesehatan covid-19 berbasis metode Montessori
dibutuhkan. Peneliti mengidentifikasi berbagai jurnal untuk memperkuat
penelitian bahwa ketika siswa mempelajari materi pelajaran dengan
menggunakan buku panduan yang menarik, hal tersebut dapat memudahkan
siswa untuk memahami pelajaran. Peneliti menyusun matrik wawancara
untuk analisis kebutuhan dengan memperhatikan  karakteristik
pembelajaran Montessori dan karakteristik buku panduan mencuci tangan
yang baik.

. Tahap Design

Pada tahap kedua ini peneliti membuat desain produk yang akan

dikembangkan. Desain produk dibuat berdasarkan hasil identifikasi

masalah dan analisis kebutuhan pada guru dan siswa. Produk yang didesain
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pada penelitian ini adalah buku panduan mencuci tangan berbasis metode
Montessori. Buku panduan yang dikembangkan didesain sesuai dengan
karakter dan kebutuhan pihak sekolah dengan topik protokol kesehatan.
Topik tersebut diambil dari keadaan yang saat ini sedang terjadi di seluruh
dunia. Buku panduan yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah buku
panduan bergambar. Buku panduan bergambar yang dikembangkan oleh
peneliti bernuansa ceria, memiliki gambar yang menarik dan bergradasi
warna. Dengan menggunakan bahasa ringan, mudah dipahami oleh siswa
sehingga dapat meningkatkan sisa untuk membaca dan belajar.
. Tahap Develop

Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan produksi. Kegiatan
produksi tersebut merupakan perwujudan rencana pengambangan yang
telah dibuat dalam tahapan desain menjadi bentuk yang nyata, bentuk nyata
dari desain tersebut yang dinamakan produk penelitian. Peneliti
menggunakan berbagai - jenis sumber informasi mengenai protokol
kesehatan covid-19 salah satunya mencuci tangan. Pada langkah ketiga ini,
peneliti menggunakan instrumen jenis kuesioner untuk memvalidasi produk
buku panduan yang dikembangkan. Bentuk kuesioner ini divalidasi oleh
tiga validator terdiri satu validator ahli dalam metode Montessori, satu ahli
Bahasa, dan satu validator guru kelas bawah akan melakukan validasi yang
menentukan apakah produk buku panduan yang dikembangkan peneliti
layak untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan produk buku panduan.
Hasil validasi produk akan direvisi untuk mendapatkan produk yang lebih
baik dan layak dipergunakan.
. Tahap Implement

Implementasi atau uji coba produk dilakukan peneliti pada subjek
berjumlah enam siswa. Keenam anak tersebut terdiri dari tiga siswa laki-
laki dan tiga lainnya adalah siswa perempuan. Pemilihan para siswa tersebut
berdasarkan diskusi dan saran dari guru kelas. kepada para siswa dan
orangtua siswa tersebut mereka diminta untuk memvalidasi produk modul

bergambar yang dikembangkan ini. Peneliti menggunakan instrumen jenis
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kuesioner yang berbentuk instrumen validasi produk untuk siswa. Validasi
produk oleh siswa dibantu peneliti dengan cara, peneliti membacakan
beberapa pertanyaan yang ada pada angket atau kuesioner validasi produk,
lalu menuntun anak melakukan petunjuk pengisian yang sudah ditentukan
peneliti. Hasil dari validasi produk oleh siswa terhadap buku panduan yang
dikembangkan peneliti menentukan seberapa baik dan tepat kesesuaian
buku panduan yang dikembangkan terhadap topik tentang protokol
kesehatan yaitu mencuci tangan berbasis metode Montessori.
5. Tahap Evaluate

Evaluasi merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk melihat
dari proses pada implementasi yang dilakukan oleh peneliti pada tahap
sebelumnya apakah proses implementasi tersebut berhasil atau tidak, sesuai
dengan harapan pada awal atau tidak (evaluasi sumatif). Pada tahap evaluasi
ini, tidak hanya dilakukan di akhir penelitian namun dapat dilakukan pada
keempat tahap sebelumnya (evaluasi formatif) untuk kebutuhan perbaikan
penelitian

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan inti dari setiap kegiatan penelitian
(Sugiono, 2015:200). Tujuan dari penelitian itu sendiri adalah memperoleh
data, tanpa sebuah data, penelitian tidak akan mencapai keberhasilan yang
dituju. Penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti

menggunakan dua teknik pengumpulan data yaitu wawancara dan kuesioner.

1. Wawancara

Wawancara merupakan cara pengumpulan data langsung dari
sumbernya (Widoyoko, 2015: 40). Wawancara merupakan alat yang sangat
baik untuk mengetahui tanggapan, pendapat, keyakinan, perasaan, dan
motivasi (Widoyoko, 2015: 40). Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan dan potensi yang harus diteliti, dan juga

apabila penelitian ingin mengetahui pendapat, keinginan, dan hal-hal lain
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dari responden yang lebih mendalam dalam jumlah responden sedikit atau
kecil (Sugiono, 2015: 210).

Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada dua
guru kelas I, I1, 111 SD pada sekolah yang berbeda. Data yang diperoleh dari
hasil wawancara digunakan sebagai analisis kebutuhan, yang memperkuat
alasan penelitian, bahwa pengebangan buku panduan mencuci tangan
protokol kesehatan covid-19 berbasis Montessori sangatlah diperlukan.
Melalui instrumen wawancara ini pula, peneliti akan mendapat informasi
tentang kebutuhan yang dibutuhkan oleh pihak sekolah, serta peneliti ingin
memperoleh masukan dari guru tentang karakteristik buku panduan
mencuci tangan yang siswa-siswi sukai.

Kuesioner

Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui
formulir formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara
tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban
atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti (Mardalis:
2008: 66). Kuesioner dibedakan menjadi dua jenis yaitu kuesioner terbuka
dan kuesioner tertutup (Arikunto, 2010: 195).

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan angket atau kuesioner
daftar pertanyaannya dibuat secara berstruktur yang akan digunakan sebagai
evaluasi formatif dan evaluasi sumatif termasuk yang menggunakan
pertanyaan tertutup (close question). Metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang persepsi desain interior dari responden tertutup.
Petimbangan penggunaan angket jenis tertutup oleh peneliti karena
keunggulan jenis angket tersebut. Angket tertutup memiliki kelebihan
antara lain, mudah memberi nilai, mudah dalam memberi kode, responden
tidak perlu menulis (Widoyoko, 2015:37). Kuesioner pada penelitian ini
digunakan untuk memvalidasi produk buku panduan mencuci tangan
yang dikembangkan. Peneliti membuat dua kuesioner validasi produk, yang

pertama diperuntukan untuk ahli dan yang kedua untuk 6 siswa.
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Kuesioner validasi produk untuk ahli diberikan sebelum langkah
implementasi produk untuk menentukan kelayakan produk anak yang
dikembangkan untuk diimplementasikan. Sedangkan instrumen validasi
produk untuk anak diberikan kepada anak setelah pengimplementasian
produk untuk mengetahui baik dan tepatnya produk buku panduan mencuci

tangan berbasis metode Montessori untuk siswa kelas I, 11, 111 SD.

Instrumen Penelitian
Definisi instrumen penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan
untuk mengumpulkan data, instrumen penelitian ini dapat berupa kuesioner,
formulir observasi, formulir-formulir lain yang berkaitan dengan pencatatan
data dan sebagainya. (Notoatmodjo, 2010). Peneliti menggunakan wawancara,
kuesioner, dan soal dalam penelitian ini sesuai tahapan-tahapan ADDIE yang
disajikan dibawah ini.
1. Tahap Analyze: Analisis Kebutuhan
Matriks wawancara dalam  analisis kebutuhan. Setiap teknik
pengumpulan data memiliki matriks untuk menyusun setiap item dalam soal
dan pernyataan yang diberikan kepada guru maupun siswa.
a. Matriks Wawancara
Wawancara dilakukan kepada 6 guru SD kelas I, 11, 1l pada sekolah
yang berbeda dengan tujuan menganalisis kebutuhan, bahwa
pengembangan buku panduan mencuci tangan protokol kesehatan
covid-19 berbasis Montessori untuk siswa kelas I, II, 1l SD
kegunaanya sangat diperlukan. Matriks wawancara berisikan
gambaran atau garis besar isi yang terkandung pada instrumen
wawancara. Matriks (kisi-kisi) wawancara dengan jenis wawancara
terstruktur yang mengacu pada untuk guru kelas 1, 11, 1ll SD,
terdapat pada tabel berikut:
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Pedoman wawancara Analisis Kebutuhan Guru Kelas 1, I, 111
] No, item
No Variabel Aspek )
instrumen
Sumber belajar yang digunakan para L
) siswa tentang protokol kesehatan ’
1 | Sumber belajar
Ketersediaan sumber belajar yang 3
digunakan di sekolah
Jenis sumber ) ) o
2 ) Jenis sumber belajar yang diminati 4
belajar
Metode pembelajaran mengenai
Metode
3 i protokol kesehatan yang digunakan S
Pembelajaran
oleh guru
Berbasis Metode | Menggunakan media pembelajaran 6
Montessori konkret
Pelajaran

Pelajaran tambahan mengenai
4 mengenai 4 7
protokol kesehatan dalam covid 19
protokol

Setelah menentukan topik isi wawancara yang akan ditanyakan kepada
Guru peneliti menjabarkan topik yang sudah peneliti susun untuk menjadi pedoman
wawancara dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan. Adapun pedoman wawancara

siswa kelas rendah sebagai berikut.

Tabel 3.2 Kisi-kisi pedoman wawancara siswa kelas rendah

) - ) No item
Variabel Penelitian Topik Pertanyaan )
instrumen
Protokol Kesehatan 1. Bagian tersulit dalam memahami .

Covid-19 protokol kesehatan covid-19

2. Sumber informasi mengenai covid-
Sumber Informasi 19 2
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. - . No item
Variabel Penelitian Topik Pertanyaan )
instrumen
3. Sumber informasi yang mudah 3
dipahami

Setelah peneliti menentukan topik pertanyaan yang ditanyakan kepada
siswa kelas rendah, kemudian peneliti melakukan sesi wawancara kepada siswa
kelas rendah dengan menemui langsung ke rumah. Begitu juga peneliti melakukan

sesi wawancara dengan orangtua siswa.

Tabel 3.3 Kisi-kisi pedoman wawancara orangtua siswa kelas rendah

Variabel f No item
- Topik Pertanyaan )
Penelitian instrumen
Protokol

Bagian tersulit dalam penerapan protokol
Kesehatan _ 1
kesehatan covid-19 dengan anak

Covid-19
Sumber Sumber informasi mengenai covid-19 2
Informasi Sumber informasi yang mudah dipahami 3

Setelah peneliti menentukan topik Pertanyaan yang ditanyakan kepada
orangtua siswa kelas rendah kemudian peneliti melakukan sesi wawancara kepada

orangtua siswa kelas rendah dengan menemui langsung ke rumah.

2. Kuesioner Validasi Desain dan Pengembangan Produk
Validitas merupakan dukungan bukti maupun teori yang mengacu pada
ketentuan skor tes sesuai dengan tujuan penggunaan tes (Mardapi, 2008: 16).
Instrumen yang telah disusun oleh peneliti harus melewati tahap validitas.
Instrumen yang dinyatakan valid berarti sudah memiliki ketepatan sebagai alat
ukur yang sempurna atau paling tidak sudah dalam kategori baik. Instrumen
dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur

apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2010:173).
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Instrumen validasi produk yang disusun peneliti dalam penelitian dan
mengambangan produk buku panduan mencuci tangan ini disusun dalam
bentuk kuisioner, dengan pilihan jawaban berskala Likert. Rerata skala yang
disediakan oleh peneliti yaitu: (4) sangat baik, (3) baik, (2) kurang baik, (1)
tidak baik. Instrumen kuesioner validasi produk yang dikembangkan peneliti ini
memiliki dua bentuk, yang pertama diperuntukan untuk ahli dan yang kedua
untuk anak. Aspek yang diamati atau matriks instrumen validasi produk buku
panduan mencuci tangan berbasis metode Montessori dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3.2 Matriks Aspek Instrumen Validasi Produk Buku Panduan untuk Ahli

Aspek Yang )
No Y /4 Indikator Nomor Item
Divalidasi
Desain produk 1,2,3,45,6
1 Buku Panduan Penggunaan bahasa 22,23,24,25,26
Isi buku panduan 7,8,9,10,11,12,13,14
) Sikap pada masa
2 Karakter Pandemi ) 27,28,29,30, 31
pandemi
Protokol Kesehatan
3 | Protokol Kesehatan v 32,33,34
Covid 19
Auto-education 15,16,17
Auto-correction 18
Karakter Metode _
4 ) Bergradasi 19
Montessori
Kontekstual 20
Menarik 21

Setelah menentukan indikator-indikator yang menjadi acuan bagi peneliti
melakukan penelitian, kemudian peneliti mengembangkan indikator menjadi
pernyataan-pernyataan pada lembar instrumen kuesioner uji validasi. Lembar

instrumen kuesioner uji validitas menjadi acuan para ahli untuk memvalidasi
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produk yang dikembangkan. Berikut ini adalah daftar pernyataan yang dibuat oleh

peneliti.

Tabel 3.3 Pedoman kuesioner uji validasi produk untuk ahli, dosen, dan Guru

No

Variabel

Indikator /
Aspek

Komponen yang Dinilai

Buku

Panduan

Desain Produk

1. Buku panduan menggunakan Bahasa
Indonesia sesuai dengan ejaan yang

disesuaikan

2. Buku panduan menggunakan Bahasa
yang padat,singkat, dan jelas

3. Buku panduan huruf yang mudah

dibaca dan menarik

4. Buku panduan menggunakan warna

menarik untuk dibaca

5.Buku panduan menggunakan gambar

yang jelas serta mendukung isi panduan.

6.Buku panduan memiliki sampul yang
menarik dengan pemilihan warna yang

sesuai

Penggunaan Gaya
Bahasa

22. Bahasa yang digunakan dalam buku
panduan mencuci tangan berbasis

metode Montessori sesuai dengan EYD.

23. Bahasa yang digunakan dalam buku
panduan mencuci tangan berbasis
metode Montessori tidak menggunakan

istilah asing.

24.Kalimat yang digunakan dalam dalam

buku panduan mencuci tangan metode
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No

Variabel

Indikator /
Aspek

Komponen yang Dinilai

Montessori menggunakan kalimat yang

sederhana, efektif, dan tidak ambigu

25. Kalimat yang digunakan dalam buku
panduan mencuci tangan berbasis

metode montessori mudah dipahami

26.Penggunaan kata sederhana dalam
menjelaskan mencuci tangan berbasis

metode Montessori.

Buku

Panduan

Isi Buku Panduan

7.1si buku disertai dengan daftar isi yang
sesuai dengan halaman pada buku

panduan

8. Isi buku memuat langkah-langkah

yang runtut

9. Isi buku menjadi sumber informasi

yang jelas bagi pembaca

10. Isi buku memuat refleksi bagi

pembaca

11. Buku panduan memiliki daftar

referensi

12. Isi buku dapat membuat pembaca
menjadi aktif dalam mempraktikkan di
kehidupan sehari-hari

13. Isi buku terdapat motivasi yang

mengasah semangat pembaca

14. isi buku panduan memuat langkah-
langkah yang runtut
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No

Variabel

Indikator /
Aspek

Komponen yang Dinilai

Karakter

Pandemi

Sikap pada masa

pandemi

27.Buku panduan memuat informasi
seputar COVID-19 yang membuat siswa
berpartisipasi dalam mematuhi protokol

kesehatan covid-19

28.Buku panduan memuat langkah-
langkah pembuatan yang membuat siswa

mandiri.

29.Buku panduan memuat refleksi yang
membuat siswa sadar tentang protokol

kesehatan di masa pandemi

30.Buku panduan memuat informasi
dalam menjaga kesehatan di masa

pandemi.

31.Buku panduan memuat informasi
tentang menjaga kebersihan di masa

pandemi.

Protokol

Kesehatan

Protokol
Kesehatan Covid
19

32. Dalam buku panduan memuat
informasi langkah-langkah mencuci
tangan yang sudah sesuai dengan standar
WHO

33. Dalam buku panduan mencuci

tangan menggunakan air bersih

34. Dalam buku panduan menggunakan

air yang mengalir

Karakter
Metode

Montessori

Auto-Education

15. Media yang dikembangkan
disesuaikan dengan psikologi dan
fisik/usia anak
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_ Indikator / o
No | Variabel Komponen yang Dinilai
Aspek

16. Media dapat memantik anak untuk

belajar sendiri

17. Media dapat memantik anak untuk

menyadari akan kebersihan diri

) 18.Media memiliki pengendalian
Auto-Correction ]
kesalahan bagi pembaca

19. Media memiliki gambar dengan

Bergradasi o )
selisih ukuran yang konsisten
20.Media yang dikembangkan terdapat
Kontekstual gambar-gambar yang sering dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari
) 21.Media memiliki pemilihan warna
Menarik

yang menarik bagi pembaca

Instrumen uji validasi di atas disusun dalam 4 interval jawaban yaitu (4)
Sangat baik, (3) Baik, (2) Cukup, (1) Kurang Baik. Instrumen ini dihitung dengan
rumus hasil penilain produk.

Tabel 3.3 Instrumen Validasi Produk Untuk Orangtua Siswa

m_— Nomor
No Aspek Yang Divalidasi
Item
1 Mudah dipahami 1
2 Memudahkan pemahaman 2
3 Menarik untuk dibaca 3

Instrumen uji validasi di atas disusun dalam kuesioner ‘Ya’ atau ‘Tidak’.
Instrumen validasi produk untuk orangtua siswa dilakukan agar peneliti mengetahui
apakah produk yang peneliti kembangkan bermanfaat kepada orangtua siswa atau
tidak.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

47

Tabel 3.4 Instrumen Validasi Produk Untuk Siswa

o Nomor
No Aspek Yang Divalidasi
Item
1 Mudah dipahami 1
2 Memudahkan pemahaman 2
3 Menarik untuk dibaca 3

Instrumen uji validasi di atas disusun dalam kuesioner ‘Ya’ atau ‘Tidak’.
Instrumen validasi produk untuk siswa kelas rendah dilakukan agar peneliti
mengetahui apakah produk yang peneliti kembangkan dapat dipahami oleh siswa

kelas rendah atau tidak.

F. Teknik Analisis Data

Definisi Teknik analisis data adalah kegiatan analisis-analisis dalam
penelitian yang dilakukan dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari
instrumen penelitian, yang terdiri dari catatan, rekaman, dokumen, tes, dan lain
sebagainya. (Moleong, 2007). Data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan
oleh peneliti bersifat kualitatif dan kuantitatif. Pengertian dari analisis data
kualitatif merupakan data yang menunjukkan kualitas atau mutu sesuatu yang ada,
baik keadaan proses, peristiwa yang dinyatakan dalam bentuk pernyataan atau kata-
kata. Pada analisis data kuantitatif merupakan data yang berwujud angka-angka
sebagai hasil observasi atau pengukuran (Widoyoko, 2012: 18-21).

Peneliti menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh dari hasil wawancara analisis kebutuhan kepada guru, siswa dan orangtua
siswa. Tujuan dari peneliti menggunakan data kualitatif agar peneliti dapat
menggali informasi yang lebih dalam. Peneliti menggunakan data kuantitatif pada
instrumen validasi produk, hal tersebut peneliti lakukan agar data yang diperoleh
lebih tepat, mudah dipahami serta peneliti lebih mudah untuk mengambil

kesimpulan.
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1. Analisis Data Kualitatif

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata, bukan bentuk
angka. Data Kkualitatif dapat dikumpulkan dari beberapa teknik
pengumpulan data contohnya wawancara, analisis dokumen, atau catatan
lapangan (Darmadi, 2014:36). Pada penelitian kali ini data kualitatif yang
akan digunakan adalah pengumpulan data seperti data hasil analisis
kebutuhan, data wawancara analisis masalah, pengolahan data analisis
kemudian penyajian data dimana peneliti menarik kesimpulan dan
pengambilan tindakan berupa teks naratif dari hasil analisis kebutuhan dan
terakhir peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari hasil pengolahan
data yang diperoleh peneliti, beberapa data tersebut diolah untuk menjadi
data pra penelitian, lalu ada pula yang diolah sebagai pedoman peneliti
untuk merevisi produknya.

2. Analisis Data Kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan
sesuai dengan bentuknya, data kuantitatif dapat diolah, dianalisis
menggunakan teknik penghitungan matematika atau statistika (Darmadi,
2014: 36). Pada penelitian kali data kuantitatif yang digunakan adalah data
hasil validasi produk oleh para ahli. Instrumen validasi produk ini
menggunakan skala 1-4 menjadi 4 interval yaitu: Sangat Baik (4), Baik (3),
cukup (2), kurang (1). Rumus untuk menghitung rata-rata hasil kuesioner
kualitas produk dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut ini.

. skor yang diperoleh

Nilai akhir =
riat arin Y Skoritem

Gambar 3.3 Perhitungan rerata Hasil Penilaian
Pedoman penilaian pada instrumen non tes yaitu, kuesioner validitas
instrumen wawancara dan validasi produk adalah sebagai berikut.
Skor 4: Instrumen sudah layak digunakan tanpa revisi

Skor 3: Instrumen sudah layak digunakan namun perlu direvisi
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Skor 2: Instrumen kurang layak untuk digunakan dan perlu direvisi
Skor 1: Instrumen tidak layak untuk digunakan

Skala dan maksud pedoman skoring atau penilaian pada instrumen
validasi produk untuk ahli adalah sebagai berikut ini.

Skor 4: Produk buku panduan mencuci tangan berbasis metode Montessori

sangat sesuai dengan pernyataan

Skor 3: Produk buku panduan mencuci tangan berbasis metode Montessori

sudah sesuai dengan pernyataan, namun masih terdapat kekurangan

Skor 2: Produk buku panduan mencuci tangan berbasis metode Montessori

kurang sesuai dengan pernyataan dan perlu diperbaiki

Skor 1: Produk buku panduan mencuci tangan berbasis metode Montessori

tidak sesuai dengan pernyataan sehingga tidak layak untuk digunakan

Widoyoko (2014: 333). Mengemukakan bahwa Perolehan skor
dapat diperoleh dengan cara menghitung jumlah skor yang diperoleh,
kemudian dibagi dengan jumlah skor maksimal dan yang terakhir dikali
empat. Hasil untuk menilai kelayakan modul menggunakan skala Likert

yang dikonversikan dalam skala 4.

a. Jumlah skor tertinggi ideal = jumlah pertanyaan atau aspek penilaian x
jumlah pilihan (gradasi skor dalam rubrik)

b. Skor akhir = (jumlah skor yang diperoleh: skor tertinggi ideal) x jumlah
kelas interval.

c. Jumlah kelas interval = skala hasil penilaian. Artinya jika penilaian
menggunakan skala 4, maka hasil penilaian diklasifikasikan menjadi 4
kelas interval.

d. Penentuan jarak interval (Ji) diperoleh dengan rumus:

. (t—1)
Ji = TK

Gambar 3.4 Rumus penentu jarak interval
Berdasarkan ketentuan tersebut dapat dibuat Klasifikasi hasi;
penilaian dengan skala 4 sebagai berikut:

a. (t) Skor tertinggi ideal = 4
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b. (r) Skor terendah =1
c. (JK) Jarak interval = (4-1) / 4 = 0,74

Berikut adalah skor dan kriteria instrumen validasi produk yang
diperoleh dari penelitian tersebut kemudian dikonversikan menjadi data
kualitatif dengan pedoman dari Widoyoko (2014: 144). Tabel konversi data
kuantitatif menurut Widoyoko kemudian dimodifikasi oleh peneliti dapat
dilihat pada tabel 3.5 berikut ini

Tabel 3.5 Konversi Data Kuantitatif ke Kualitatif

No Rentang Skor Kategori

1 3,26-4,00 Sangat baik

2 2,51-3,25 Baik

3 1,76-2,50 Kurang baik

4 1,00-1,75 Sangat kurang baik

Dari perhitungan menggunakan rumus tersebut, diperoleh hasil
akhir dari empat validator. Hasil akhir tersebut kemudian dikonversikan

menjadi data kualitatif dengan pedoman dari Widoyoko (2014: 144)

Tabel 3.6 Konversi Data Kuantitatif ke Kualitatif

Rentang Skor Kategori Keterangan
3,26-4,00 Sangat baik Produk layak digunakan Tidak perlu revisi
2,51-3,25 Baik Produk layak digunakan namun perlu
revisi kecil
1,76-2,50 Kurang baik Produk layak digunakan perlu revisi besar
1,00-1,75 Sangat kurang baik | Produk belum layak dan perlu dirombak
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab IV ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
pengembangan buku panduan mencuci tangan protokol covid-19 berbasis metode

Montessori untuk siswa kelas bawah.

A. Hasil Penelitian
Sub Bab ini menguraikan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti
mulai dari analisis kebutuhan, membuat desain produk, pengembangan produk, dan

implementasi produk. Prosedur Pengembangan produk dengan Model ADDIE.

1. Prosedur Pengembangan Produk dengan Model ADDIE
Prosedur pengembangan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
model ADDIE vyang terdiri tahapan Analyze, Design, Development,
Implementation, Evaluation. Berikut ini peneliti jabarkan hasil penelitian
berdasarkan langkah ADDIE.
a. Analyze
Model pengembangan ADDIE diawali dengan tahap pertama yaitu
Analyze, pada tahap ini peneliti menganalisis masalah yang terjadi pada peserta
didik dan juga potensi yang ada untuk dapat mengatasi masalah yang terjadi
pada peserta didik. Peneliti melakukan analisis masalah dengan wawancara
kepada guru Analisis kebutuhan adalah tahap pertama yang dilakukan dalam
penelitian ini, untuk mengetahui apakah penelitian ini penting untuk
dilakukan. Hal lain yang ingin diperoleh dari analisis kebutuhan adalah untuk
mengkaji kebutuhan guru dalam menyampaikan buku panduan mencuci tangan
protokol covid-19 berbasis metode Montessori. Melalui langkah ini pula,
peneliti mengetahui seberapa penting peran buku panduan mengajarkan anak

dalam mematuhi protokol covid-19.
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Analisis buku panduan mencuci tangan protokol covid-19 berbasis
metode Montessori.

Pada analisis ini, peneliti menggunakan beberapa jurnal tentang
panduan mencuci tangan protocol covid-19 untuk dianalisis. Hasilnya
sebagai berikut, Secara statistik per 17 Mei 2020 terdapat 4.535.731 (empat
juta lima ratus tiga puluh lima ribu tujuh ratus tiga puluh satu) kasus positif
Covid-19 dan sebanyak 307.537 (tiga ratus ribu lima ratus tiga puluh tujuh)
meninggal dunia di seluruh dunia. Ini menandakan bahwa penyebaran virus
corona ini merupakan pandemi global yang amat kuat (Rohmat, dkk,
2020:139). Ada berbagai upaya pencegahan dari terjangkitnya virus. Salah
satu strateginya adalah dengan mencuci tangan sesuai aturan kesehatan
berdasarkan protokol WHO. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia No. 3 Tahun 2014 mencuci tangan yang benar adalah
salah satu unsur dari tiga pilar pembangunan Indonesia bidang kesehatan
yakni berpola hidup sehat. Sedangkan pilar yang lain adalah pengkondisian
lingkungan sehat serta penyediaan layanan kesehatan yang representatif dan
terjangkau semua kalangan. Mensosialisasikan bagaimana tata cara agar
anak-anak didik pada sekolah dasar kelas bawah gemar membersihkan
tangan adalah sebuah langkah yang amat penting. Pada anak-anak hal ini
tentunya dapat diajarkan kepada mereka melalui pembelajaran di sekolah.
Analisis Pentingnya Buku Panduan Mencuci Tangan Protokol Covid-
19 berbasis Metode Montessori dalam Pembelajaran.

Seperti pada analisis sebelumnya, analisis kebutuhan pada tahap ini,
peneliti juga menggunakan beberapa jurnal penelitian yang berkaitan
dengan buku panduan untuk dianalisis. Hasil dari analisis tersebut adalah
bahwa buku panduan adalah media penyampaian sosialisasi kepada anak
yang mudah dan nyaman dalam memahami materi yang disampaikan oleh
Guru. Buku panduan mencuci tangan memiliki gambar menarik dan
berwarna-warni serta kalimat singkat yang sederhana, sehingga mudah

dipelajari dan isi buku panduan mencuci tangan berisikan langkah-langkah
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mencuci tangan, ungkapan nasehat, pengetahuan, dan cerita-cerita yang
sesuai dengan dunia mereka. Oleh karenanya, pembelajaran yang
dihantarkan melalui buku panduan akan membuat anak-anak lebih tertarik
untuk belajar dan memahami aturan protokol covid-19 yang diajarkan. Hasil
dari berbagai analisis ini digunakan peneliti dalam membuat instrumen
analisis kebutuhan dalam bentuk wawancara kepada guru kelas 1, 11, 111 SD.
Uji Validasi Instrumen Analisis Kebutuhan

Wawancara analisis kebutuhan ini digunakan untuk menganalisis
secara mendalam tentang kebutuhan guru dalam mengajarkan mencuci
tangan bagian dari aturan protokol covid-19. Kemudian menganalisis
pentingnya buku panduan dalam pengetahuan tentang menaati peraturan
protokol covid-19 untuk diajarkan serius kepada siswa kelas 1, 11, 111 SD.
Data Analisis Masalah (wawancara guru)

Instrumen wawancara analisis kebutuhan diberikan kepada dua guru
kelas I, Il, Il SD yang berasal atau mengajar di sekolah yang berbeda.
Tujuan peneliti menggunakan instrumen wawancara analisis kebutuhan
pada dua guru kelas 1, 11, 111 SD adalah untuk memperdalam hasil analisis
yang didapatkan dan memperkuat pentingnya buku panduan mencuci
tangan protokol covid-19 berbasis Metode Montessori dikembangkan.
Peneliti menggunakan wawancara analisis kebutuhan yang pertama pada
tanggal 8 Oktober 2020 dengan Ibu Regina Ari Septiningrum yang adalah
guru kelas I SDN Bhayangkara sebagai narasumber, lbu Reni Ditya
Puspitasari Guru Kelas Il. Sedangkan pelaksanaan analisis kebutuhan
melalui wawancara kepada guru yang kedua dilaksanakan pada tanggal 10
Oktober 2020 dengan Ibu Tiwi Guru kelas I, Ibu Septi dan Ibu Rosa Guru
kelas 11, Ibu Yustin dan Ibu Imelda Guru kelas Ill yang adalah guru SD
Kanisius Wirobrajan sebagai narasumbernya. Pertanyaan pada instrumen
wawancara analisis kebutuhan berjumlah 7 butir yang dikembangkan dari
pengalaman guru dalam menggunakan buku panduan mencuci tangan
protokol covid-19 berbasisi Metode Montessori, pentingnya buku panduan

mencuci tangan protokol covid-19 berbasis Metode Montessori dan
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pentingnya materi tentang panduan mencuci tangan protokol covid-19
berbasis Metode Montessori untuk diajarkan secara serius sejak dini.
Berikut ini merupakan hasil wawancara analisis kebutuhan untuk guru
dengan narasumber Ibu Regina dan Ibu Reni guru SDN Bhayangkara.

Pada Pertanyaan wawancara mengenai sumber belajar yang
digunakan para siswa SD N Bhayangkara tentang protokol kesehatan covid
19 guru kelas I menyampaikan belum ada buku panduan khusus, hanya
menggunakan buku siswa yang diselipkan materi mengenai protokol covid
19 pada KD tertentu, seperti aturan pembiasaan. Hanya saja jika ada materi
khusus yang harus dicantumkan. Materi pembiasaan ini ada pada beberapa
mata pelajaran salah satu contoh mata pelajaran pendidikan jasmani. Dimana
guru setiap minggunya memberikan tugas yang disesuaikan berdasarkan
materi KD yang diajarkan. Sedangkan guru kelas Il menyampaikan sumber
belajar yang didapat berasal dari internet, youtube, buku-buku dari orangtua
dan disesuaikan pada keadaan saat ini. Guru menginginkan buku sebagai
media referensi untuk memperdalam literasi bagi siswa.

Serta pertanyaan mengenai bagaimana sumber belajar yang diminati
oleh siswa. Guru kelas | menjelaskan siswa lebih menyukai yang banyak
gambar berwarna warni dibandingkan dengan tulisan. Dikarenakan siswa
masih ada yang kesulitan membaca, yang jelas tulisannya sedikit lebih
banyak gambar dengan ukuran font yang besar dan huruf cetak yang
digunakan huruf baku, contoh untuk huruf a menggunakan huruf yang a ada
payungnya. Jangan terlalu banyak ada tanda baca dan huruf kapital
dikarenakan anak-anak banyak yang belum mengenal huruf kapital dan
tanda baca. Sedangkang Guru kelas Il menyampaikan ada beberapa anak
yang lebih menyukai banyak tulisan, ada juga yang menyukai banyak
gambar semua ini disesuaikan pada anak-anak yang mana sebelum guru
memberikan tugas dan materi menanyakan kepada masing-masing orangtua
siswa bagaimana minat anak-anak mereka, dan apakah masih adakah yang
belum lancar membaca, dan ternyata level membaca siswa siswi kelas dua

setara ditengah-tengah.
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Terkait metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. Kedua Guru
menjawab metode online hanya untuk mengirim tugas salah satunya
membuat video pada beberapa mata pelajaran seperti Pancasila dimana
KDnya siswa diminta untuk memberikan contoh praktek pengamalan
Pancasila. Kemudian setiap hari senin, para orangtua akan datang ke Sekolah
untuk mengambil tugas pada pertanyaan apa saja media yang digunakan di
sekolah. Guru menjawab Sudah ada berupa poster pada setiap wastafel.

Apakah di sekolah memiliki pelajaran tambahan mengenai protokol
kesehatan dalam covid 19, kedua guru menjawab sudah ada yang mana
materi ini dikaitkan dengan materi kompetensi dasar yang ada pada buku
siswa, namun tidak secara khusus. Pendapat tentang apakah bapak atau ibu
bersedia jika saya memberikan buku panduan mencuci tangan dalam rangka
mematuhi protokol kesehatan pada masa covid 19. Kedua guru menjawab
berkenan sekali. Jika perlu, buku panduan memuat materi yang bisa
diajarkan di rumah Bersama dengan keluarga siswa.

Pada pertanyaan wawancara mengenai sumber belajar yang
digunakan para siswa SD Kanisius Wirobrajan tentang protokol kesehatan
covid 19 para guru kelas bawah menyampaikan, menggunakan buku sekolah
sebagai sumber belajar adapun materi dari sumber internet yang diselipkan.
Serta pertanyaan mengenai bagaimana sumber belajar yang diminati oleh
siswa. Para guru menjelaskan siswa lebih menyukai yang banyak gambar
berwarna warni dibandingkan dengan tulisan. Dikarenakan siswa kelas |
lebih menyukai yang banyak gambarnya dan isi materinya singkat-singkat
tidak terlalu banyak.

Terkait metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. Para Guru
menjawab metode online hanya untuk mengirim tugas salah satunya
membuat video pada beberapa mata pelajaran. Kemudian setiap hari senin,
para orangtua akan datang ke Sekolah untuk mengambil tugas pada
pertanyaan apa saja media yang digunakan di sekolah. Guru menjawab sudah

ada berupa poster pada setiap wastafel.
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Apakah di sekolah memiliki pelajaran tambahan mengenai protokol
kesehatan dalam covid 19, Para guru menjawab sudah ada yang mana materi
ini dikaitkan dengan materi kompetensi dasar yang ada pada buku siswa,
namun tidak secara khusus. Pendapat tentang apakah bapak atau ibu bersedia
jika saya memberikan buku panduan mencuci tangan dalam rangka
mematuhi protokol kesehatan pada masa covid 19. Kedua guru menjawab
berkenan sekali. Jika perlu, buku panduan memuat materi yang bisa
diajarkan di rumah Bersama dengan keluarga siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru SD N Bhayangkara dan
SD Kanisius Wirobrajan, dapat disimpulkan bahwa buku panduan mencuci
tangan perlu untuk dikembangkan. Terlebih buku khusus panduan mencuci
tangan belum ada. Mengingat bahwa pengetahuan dan pembiasaan tentang
pentingnya menjaga kesehatan dengan mematuhi protokol covid 19 sangat
penting diketahui untuk anak-anak di usia dasar. Buku panduan yang tepat
untuk kedua topik tersebut belum banyak ditemukan yang memiliki banyak
gambar, tulisan singkat, padahal banyak anak-anak kelas I, 11, 111 senang
dengan buku yang memiliki karakter tersebut untuk membimbing mereka
bvelajar membaca dan mengenal huruf. Hal tersebut dapat dilihat dari

jawaban kedua narasumber yang ditampilkan pada bagan 4.1.

Gurul Guru 2
Guru belum memiliki sumber || Guru sangat membutuhkan buku panduan
khusus buku yang dapat dijadikan || mencuci tangan dalam pembelajarannya.
bahan ajar, mengenai protokol Anak-anak akan menjadi lebih paham dan

covid 19. Guru sangat setuju
apabila buku panduan mencuci
tangan dikembangkan, terlebih
materi isi buku dapat Kkaitkan
dengan bahan ajar pada KD yang
terdapat pada buku siswa mengenai
Aturan pembiasaan.

mengerti kebiasaan dalam mematuhi protokol
kesehatan covid 19 baik dirumah maupun
diluar rumah. Guru sangat setuju apabila buku
panduan mencuci tangan dikembangkan,
terlebih materi isi buku dapat dikaitkan dengan
bahan ajar pada KD yang terdapat pada buku
siswa mengenai Aturan pembiasaan. Karena
anak-anak sebaiknya paham akan hal-hal
tersebut sejak dini.

Guru sangat membutuhkan buku panduan mencuci tangan dalam pembelajarannya.
Anak-anak akan menjadi lebih paham dan mengerti kebiasaan dalam mematuhi
protokol kesehatan covid 19 baik dirumah maupun diluar rumah, terlebih materi isi
buku dapat dikaitkan dengan bahan ajar pada KD yang terdapat pada buku siswa
mengenai Aturan pembiasaan.
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Berdasarkan bagan diatas, dapat disimpulkan bahwa guru sangat
membutuhkan buku panduan dalam pembelajaran untuk mengajarkan
kebiasaan mencuci tangan pada anak-anak baik di sekolah nantinya maupun
di rumah. Guru juga menegaskan bahwa buku panduan dengan topik
mencuci tangan berbasis metode Montessori sangat baik untuk
dikembangkan. Sebagai pendidik para guru menegaskan bahwa penting
bagi anak-anak usia dini terkhusus kelas I, 11, 11l SD untuk mengetahui
pentingnya menjaga kesehatan di masa pandemi covid 19 dengan mengikuti
dan menerapkan aturan protokol covid 19 dimanapun mereka berada, baik
di rumah, sekolah, maupun diluar pada lingkungan sekitar. Menurut mereka
dengan bantuan buku panduan, kedua materi tersebut dapat dipahami anak
dengan lebih mudah dan terlebih anak-anak dapat lebih semangat dan
antusias dalam memahami materi tersebut.

Pada tahap pertama ini, peneliti telah memperoleh data analisis
kebutuhan mengenai pengembangan buku panduan mencuci tangan
protokol covid 19 untuk siswa kelas I, I, 11l SD. Peneliti juga memperoleh
informasi dan masukan tentang buku panduan yang tepat bagi siswa kelas
bawah. Data analisis kebutuhan tersebut digunakan oleh peneliti untuk
membuat desain produk berupa buku panduan mencuci tangan protokol
covid 19 berbasis metode Montessori.

. Design
1) Sampul Buku Panduan

Sampul buku panduan mencuci tangan protokol covid-19 berbasis
metode Montessori dibuat menggunakan aplikasi Canva. Sampul buku
dicetak dengan kertas Ivory 230 gram. Pada sampul atau cover
menggunakan 4 jenis font yaitu pada judul “Buku Panduan Mencuci Tangan
Protokol Covid-19 berbasis Metode Montessori” menggunakan jenis huruf
Cooper Hewitt ukuran huruf 35.3pt terletak di atas bagian tengah. Pada
Nama penulis menggunakan jenis huruf Cooper Hewitt dan ukuran font
36.8 pt. terletak pada bagian tengah dibawah judul. Pada kalimat “Bagi

siswa kelas I, II, III” menggunakan jenis huruf Cooper Hewitt dengan
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ukuran font 42.5 pt terletak pada bagian kanan atas. Pada kalimat “Cuci
Tangan” menggunakan jenis huruf Cooper Hewitt dengan ukuran font 313
pt terletak pada bagian tengah bawah.

Sampul memiliki gambar berupa animasi yang diambil dari template
pada aplikasi Canva dan ada pula gambar yang diambil dari internet
kemudian di-edit sedemikian rupa agar menarik bagi siswa, gambar animasi
juga disesuaikan untuk siswa sekolah dasar dan terdapat pula penggambaran
mencuci tangan sesuai dengan judul pada buku agar siswa dapat lebih cepat
mengenal dan memahami.

2) Isi Buku Panduan

Isi dari buku panduan ini dibuat menggunakan aplikasi Canva.
Penulisan isi buku panduan ini menggunakan satu jenis huruf. Untuk
menarik perhatian siswa adalah Cooper Hewitt Isi Modul dicetak dengan
menggunakan kertas Ivory 230 gram. Buku panduan ini berisi, kata
pengantar, daftar isi, penjelasan apa virus corona itu, gejala virus corona,
penularan viru corona, cara pencegahan penyebaran virus, langkah mencuci
tangan menurut WHO, langkah mencuci tangan berbasis Montessori, kapan
perlu mencuci tangan, ada pun refleksi berisikan soal, sumber internet.

3) Profil Penulis

Profil penulis berisi informasi terkait dengan penulis produk ini.
Profil penulis dicantumkan agar pengguna produk dapat mengetahui
identitas asli penulis. Dalam profil penulis terdapat foto penulis yang
disertai dengan pemaparan nama lengkap, tempat dan tanggal lahir, dan
riwayat pendidikan dari si penulis. Profil penulis menjadi bagian yang
penting dalam sebuah buku karena pada bagian ini menjadi sebuah
kebanggaan tersendiri bagi penulis, selain itu pada bagian ini juga menjadi

bukti bahwa produk tersebut memiliki hak cipta.
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Development
1) Sampul buku

Sampul buku panduan yang dikembangkan oleh peneliti memuat
judul buku panduan, lalu terdapat pula gambar-gambar animasi yang sesuai
dengan siswa sekolah dasar, dan terdapat pula gambar mencuci tangan.
Gambar background dan animasi disusun sedemikian rupa agar siswa

tertarik pada buku panduan yang dikembangkan peneliti.

BUKD FANDUAN MENCUCE TANCAN
PROTOEOL COVIR-19
) SEREALIL MITOOI MONTESSOR)

B N
a5 »-‘

o

Gambar 4.1 Sampul buku panduan

2) Kata Pengantar

Kata pengantar dibuat sebagai maksud supaya pembaca mampu
mengetahui isi buku panduan mencuci tangan protokol kesehatan covid-
19. Pada kata pengantar,memuat garis besar isi panduan mencuci tangan
protokol kesehatan covid-19. Adapun pengertian singkat perihal
pentingnya memahami dan mempraktikkan cara mencuci tangan yang
baik dan benar. Peneliti mengajak siswa, orangtua dan guru untuk lebih
bersemangat melaksanakan mencuci tangan salah satu protokol
kesehatan yang harus dilaksanakan disetiap aktivitas sehari-hari.
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Gambar 4.2 Kata Pengantar

3) Daftar isi

Daftar isi ini berisi tentang judul-judul sub-bab yang ada di dalam
buku panduan ini, semua sub judul disusun sedemikian rupa sesuai dengan
halaman agar pembaca lebih mudah dalam membaca dan mencari sub bab

pada buku panduan ini.

Gambar 4.3 Lembar daftar isi
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4) Definisi Virus Corona
Definisi virus corona berisikan penjelasan singkat mengenai virus

corona, istilah nama, dan kemunculan virus corona pertama kali

:»_:\‘
= Definisi
virus corona _

norona virus stau
peny: tmenu yang
disababkan oleh virus
ru bernama nuvaf
coronavuus,
kahi dlldenﬂr ikasi di
china
19

Gambar 4.4 Definisi Virus Corona

5) Gejala Virus Corona
Pada halaman ini membahas gejala yang terjadi pada manusia yang

terserang virus corona.

Gambar 4.5 Gejala virus corona
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6) Penularan Virus Corona
Pada halam ini berisikan gambar mengenai proses penularan virus,

yang didesain sedemikian rupa agar siswa dapat mengerti dan memahami.

Penularan Yirus
corona

ermukaan benda

@ yany terkontaminast

Gambar 4.6 Penularan virus corona

7) Cara pencegahan penyebaran
Berisikan gambar serta penjelasan singkat mengenai pencegahan
penyebaran virus corona yang di desain sedemikian rupa agar dapat

dimengerti oleh siswa.

. carapencegahan
= penyebaran

pq, gunakan
masker

cuci fangan

dengan sabun @
m hindari

sent
waal
konsumsi
makanan "%

bargizi - o
rojin
@ olohroga
Joga jarak ‘:’w

o
Y~ ; di rumah saja

Gambar 4.7 Cara pencegahan penyebaran
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8) 6 Langkah
Berisikan penjelasan singkat dan gambar langkah mencuci tangan
menurut WHO (World Health Organization).

b langkah
mencuci

tangan

World Health.
QOrganization

Gambar 4.8 6 langkah mencuci tangan

9) Sub judul langkah mencuci tangan Metode Montessori

Pada halaman ini penulis ingin memberitahu pada pembaca telah
memasuki intisari yang ada pada buku panduan ini. Berisikan gambar dan
sub judul buku panduan mencuci tangan protokol covid-19 berbasis metode
Montessori. Langkah mencuci tangan metode Montessori ini dapat
digunakan Guru untuk mengawasi kedisiplinan dan tanggung jawab siswa
pada protokol kesehatan covid-19 yaitu mencuci tangan melalui papan
waktu. Efektif mengajarkan pada siswa kelas bawah latihan kehidupan

sehari-hari dan penanaman sikap disiplin dan tanggung jawab sejak dini.

f{ﬁ- Langkah mencuci

tangan Metode
Montessori

5

Gambar 4.9 Langkéh mencuci tangan Metode Montessori
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10) Alat yang diperlukan

Berisikan gambar alat yang diperlukan saat akan melakukan langkah
mencuci tangan Metode Montessori yang sudah dimodifikasi. Kegunaan
alat yang diperlukan ini diantaranya: Sikat Kuku berguna untuk
membersihkan kuku dari kotoran. Papan catatan waktu berguna untuk
mencatat waktu cuci tangan setiap siswa menumbuhkan rasa disiplin dan
Guru dapat mengetahui dalam sehari berapa kali siswa mencuci tangan.
Mangkuk berguna untuk meletakkan aksesoris yang digunakan siswa pada
pergelangan tangan maupun jari. Kemudian sabun media untuk
mensterilkan tangan, dan tissue berguna untuk mengeringkan tangan

sesudah dibasuh.

NG
il Alat wany aiperly

" papan catatan waktu

sikat kuku

mangkuk kecil

sabun cuci tangan

K&
fj

Gam'b:':lr 4.10 Alat yang diperlukan
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11) Langkah Mencuci Tangan berbasis metode Montessori
Pada halam ini berisikan penjelasan singkat langkah-langkah dan
gambar tutorial mencuci tangan berbasis metode Montessori yang sudah

dimodifikasi.

o —
o 3
o — EJ

E ! % anp tedapak, Exmygun derga sdon
ook ot dap ac et
b e 5 Bpeier e ¥ E.,d

1 bilas tangan dengan sir

keringkan cangen dengsn E %
TeAduk/ caen berelts

Gambar 4.11 Langkah mencuci tangan berbasis metode Montessori

12) Kapan perlu mencuci tangan

Pada halam ini berisikan saran penjelasan singkat serta gambar
kapan perlu mencuci tangan yang harus dilakukan oleh siswa setelah
berkegiatan sehari-hari. Seperti, sebelum menyiapkan makanan dan
sebelum makan, setelah batuk atau bersin, setelah menggunakan kamar
kecil, setelah menyentuh tempat sampah, setelah menyentuh binatang
peliharaan, dan setelah merawat orang sakit.

?) APAN BERLU
o amwew

Gambar 4.12 Kapan perlu cuci tangan
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13) Ayo Mencoba

Pada halam ini berisikan latihan soal mengenai urutan langkah
mencuci tangan menurut metode Montessori. Berguna melatih daya ingat
siswa, agar dapat diketahui apakah siswa dapat mengikuti langkah sesuai

dengan panduan dalam buku yang sudah dijelaskan.

Ayo mencoba
urutkan cara mencuci tangan
dengan benar

gosok bagian jari=jari

dan sala jarisjari

Eagahi tangan Y 4

dengan air B
=

usap telapak tongon ..

dengan sabun

kerirgkan tangan
i dengan
handuk/ tissu bersih

A

=1 ~- bilas tangan
r\q dengan air

13

Gambar 4.13 Latihan soal “Ayo Mencoba”

14) Refleksi

Lembar refleksi dibuat oleh peneliti sebagai kuesioner keterbacaan
produk yang diisi oleh siswa setelah melakukan uji coba produk. Lembar
refleksi ini berisi pertanyaan tentang tanggapan siswa terhadap dampak
buku panduan setelah siswa membaca dan mengikuti panduan mencuci

tangan protokol covid-19 berbasis metode Montessori.

sudah berapa kali
Saya mencuci tangan
pada hari ini ?

Gambar 4.14 Refleksi
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15) Sumber referensi

Berisikan informasi link kepada pembaca yang digunakan oleh
peneliti dalam pembuatan buku panduan

sumber referensi

Gambar 4.15 Sumber Referensi

16) Prarakata

Prakata berisi penjelasan singkat isi dari produk tersebut, kegunaan

buku yang bertujuan mendorong siswa untuk membaca isi buku serta
mengikuti panduan dari buku.

-
ERBASIS METODE MONTESSOR):
- Apakah kedlasaan mencugl tangan itu penting 7
Mencud tengen sargaliah penting wituk ’rnqqndl kebiasaen

ﬁ"'" p:m.uluumnm msﬁ*:_

Hal terseout meild marfast yeng sengat besar bag! pesarta
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oeang dseldtamya Bk panduan mencuct tangan prooikol
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Bukey parhin il dbuit berbesie mecde Morfesson Soiah

mwammumun 4 dakam
bukus parduan inf terdspet refleksi yang membust pesena ddik
mw iy sen ST sedernpd jauh oesens ddk
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Pendicilun
Universito!

51 di

Gambar 4.16 Lembar prakata
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17) Profil Penulis

Profil penulis berisi informasi terkait dengan penulis buku panduan
mencuci tangan ini. Profil penulis dicantumkan agar pengguna buku
panduan dapat mengetahui identitas asli penulis. Dalam profil penulis berisi
foto penulis yang disertai dengan pemaparan nama lengkap, tempat dan

tanggal lahir, dan riwayat pendidikannya.

Sari Dwi Setyani lahir di Binjai, 8 Juli 1998.
Menyelesaikan pendidikan SMA Pangudi
Luhur St. Louise Sedayu tahun 2016. Pada
tahun 2017 melanjutkan Pendidikan S1 di
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta,
jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
mengambil Peminatan Matematika Ilmu
Pengetahuan Alam Sekolah Dasar. Salah
satu mahasiswi aktif mengikuti kegiatan
organisasi tingkat Fakultas dan Universitas.
sejak tahun 2017-2019.

Gambar 4.17 Profil Penulis

d. Implementation

Hal yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan uji coba kepada
siswa SD kelas 1,2,3 SD. Uji coba dilakukan setelah proses revisi produk
berdasarkan dari komentar yang diberikan oleh para validator.

Uji coba dilakukan pada 2 anak kelas 2 SD dan 2 anak kelas 1 SD
tanggal 17 Mei 2020 dan pada tanggal 20 Mei 2020 uji coba pada siswa kelas 3
SD. Karena waktu yang terbatas ini peneliti langsung melakukan pengenalan
media buku panduan mengenai isi dalam buku panduan. Kemudian mengajak
langsung kepada siswa untuk mempraktekkan langkah-langkah mencuci tangan
yang ada pada buku panduan. Setelah itu, peneliti mengajak siswa untuk
mengisi kuesioner keterbacaan buku panduan berupa Pertanyaan. Refleksi yang
harus diisi oleh siswa setelah menyelesaikan pembelajaran menggunakan
produk.

Pada saat melakukan implementasi atau uji coba, siswa dapat mengikuti
dengan tenang, mengikuti instruksi dengan baik, siswa memperhatikan peneliti
saat menjelaskan tentang pengenalan langkah mencuci tangan berbasis metode
Montessori. Siswa dapat mempraktekkan langsung langkah-langkah sesuai

dengan isi pada buku panduan. Sesuai dengan Montessori mengenai Practical
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life skill adalah latihan dasar yang didalamnya terdapat aktivitas keterampilan
praktis sehari-hari dan sopan santun. Latihan dasar ini anak diharapkan
memiliki kemampuan praktis untuk menjalani hidup sebagai individu yang
mandiri (Hernawati, 2012). Salah satu kegiatan Practical life skill yang ada
pada buku ini yaitu mencuci tangan seperti bagaimana kegiatan ini akan selalu
siswa lakukan secara mandiri dan terus menerus di masa pandemi covid-19.

Adapun kendala yang ada pada saat implementasi atau uji coba adalah
waktu, karena ini adalah pertama kali siswa mempraktekkan langkah mencuci
tangan sesuai isi pada buku panduan, dengan langkah yang cukup berbeda jika
biasa dilakukan di rumah ataupun di tempat umum. Namun, siswa dengan cepat
dapat menyesuaikan langkah-langkah mencuci tangan sama persis dengan yang
ada di buku panduan.

e. Evaluation
Pada tahap ini, peneliti menjabarkan tentang pembahasan produk akhir
buku panduan mencuci tangan dan kelayakan buku panduan mencuci tangan
kepada siswa saat menggunakan buku panduan cuci tangan berdasarkan hasil
kuesioner validasi dari para ahli sebagai evaluasi formatif. Selain itu, hasil dari
lembar observasi siswa dalam menggunakan produk dan hasil kuesioner
keterbacaan siswa menjadi evaluasi sumatifnya.
1) Evaluasi Formatif
Produk yang dikembangkan oleh peneliti divalidasi oleh para ahli.
Peneliti mendapatkan beberapa catatan berupa saran dan komentar, sehingga
peneliti harus memperbaikinya untuk lebih menyempurnakan produk yang
dikembangkan. Berikut ini penjabaran hasil validasi dari para ahli untuk produk
prototipe modul sebagai evaluasi formatif penelitian ini.
a) Validasi produk buku panduan
Proses validasi sangat diperlukan untuk mengetahui sejauh mana
kualitas dari suatu produk yang dibuat dan dikembangkan, pada penelitian
kali ini produk buku panduan mencuci tangan protokol covid-19 berbasis

metode Montessori akan divalidasi oleh 2 ahli yaitu seorang dosen PGSD
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sebagai validator ahli produk dan seorang guru direkomendasikan oleh
dosen pembimbing sebagai validator ahli bahasa.

Dari ahli produk peneliti mendapatkan hasil validasi pada tanggal 9
April 2021, sedangkan ahli bahasa peneliti mendapatkan hasil validasi pada
tanggal 14 April 2021. Berikut ini adalah penjabaran dari hasil validasi
kedua ahli tersebut berdasarkan dengan aspek yang tersedia dalam
instrumen validasi. Aspek pertama yang dibahas adalah aspek buku
panduan.

Tabel 4.1 Hasil validasi produk aspek Buku Panduan

Skor per item

No Penilai Total | Rerata | Kriteria
1/2(3|4|5|6|7(8(9]10|11 (12|13 |14
Validator
] Sangat
1 Ahli 3|/13(4|3(4|4(4|4(3|4 |4 |4|4)|4 | 52 3,71 _
_ Baik
Montessori
Validator
) Sangat
2 Ahli 3|14(4|4(4|4(2|4(4|4 |4 |4)|4)|3 | 52 3,71 _
Baik
Bahasa
Guru kelas Sangat
3 3/3|3|4/4(4/4|3(4|3|4|4)|4 ]3] 50 3,57 _
bawah Baik

Pada hasil validasi aspek buku panduan, produk yang dibuat oleh
peneliti mendapat rerata 3,71 dari Validator ahli Montessori, hal ini
membuat produk masuk dalam kategori (3,71 > 3,25) sangat baik, lalu pada
hasil validasi produk aspek buku panduan dari Validator ahli bahasa
mendapat rerata 3,71 hal ini membuat produk masuk dalam kategori (3,71
> 3,25) sangat baik, sedangkan hasil validasi produk aspek buku dari Guru
kelas bawah mendapat rerata 3,57 hal ini membuat produk masuk dalam
kategori (3,57 > 3,25) sangat baik. Namun terdapat catatan dari Guru kelas
untuk menggunakan huruf cetak a yang ada payungnya bukan a. Kemudian
dari validator ahli bahasa menyampaikan untuk menggunakan kata-kata

yang mudah dipahami oleh siswa. Sedangkan komentar dari validator ahli
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Montessori menyampaikan ada beberapa kata yang masih belum sesuai
dengan ejaan PUEBI sehingga perlu sedikit proses perbaikan dan editing
kembali. Selanjutnya, berikut ini adalah rekap hasil validasi dari aspek

metode Montessori.

Tabel 4.2 Hasil validasi produk aspek metode Montessori

o Skor per item o
No Penilai Total | Rerata | Kriteria
15 1161718192021
Validator
) Sangat
1 Ahli 313[3[2|2|3]| 4 24 3,42 )
_ Baik
Montessori
Validator
) Sangat
2 Ahli 4 | 414|343 4 26 3,71 )
Baik
Bahasa
Guru Kelas Sangat
3 4 | 31414 |3]3]| 3 24 3,42 )
Bawah Baik

Pada aspek kedua ini yaitu aspek metode Montessori produk yang
dikembangkan peneliti mendapatkan rerata hasil validasi 3,42 dari
Validator ahli Montessori sehingga masuk dalam kategori (3,42 > 3,26)
sangat baik, lalu hasil dari validator ahli bahasa produk mendapat hasil
rerata 3,71 dan masuk kategori (3,71 > 3,26) sangat baik, sedangkan dari
Guru kelas bawah mendapat hasil rerata 3,42 dan masuk kategori (3,42 >
3,26) sangat baik . Pada aspek ini Validator ahli Montessori memberikan
komentar pada Auto correction masih belum nampak diperjelas kembali
saat proses revisi. Lalu berikutnya adalah tabel rekap hasil dari validasi

aspek bahasa.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 4.3 Hasil validasi produk aspek bahasa

o Skor per item o
No Penilai Total | Rerata | Kriteria
22 12312412526
Validator Ahli Sangat
1 _ 314|133 ]|4 18 3,6 )
Montessori Baik
Validator Ahli
2 21313 |3]|2 16 3,2 Baik
Bahasa
Guru Kelas )
3 313|13]3]3 15 3,0 Baik
Bawah
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Pada aspek bahasa, produk peneliti mendapatkan skor rerata akhir

3,6 dari Validator Ahli Montessori sehingga mendapatkan kategori (3,6 >

3,26) sangat baik, sedangkan Validator Ahli Bahasa memberikan skor hasil

rerata akhir 3,2 untuk aspek ini dan masuk dalam kategori (3,2 > 2, 51) baik

lalu hasil skor rerata akhir 3,0 dari Guru kelas bawah sehingga mendapatkan

kategori (3,0 > 2, 51) baik. Pada aspek ini terdapat catatan dari Validator

Ahli Bahasa untuk mengganti beberapa kata yang sulit dimengerti siswa

seperti “droplet” dan “second” yang merupakan istilah asing, serta ada

beberapa kata yang membuat siswa sulit memahami seperti: terkontaminasi,

droplet, disinfektan. Sehingga perlu sedikit proses perbaikan dan editing

kembali. Selanjutnya, berikut ini adalah rekap hasil validasi dari aspek

keempat yaitu Karakter Pandemi.

Tabel 4.4 validasi produk karakter pandemi

Skor per item
No Penilai Total | Rerata | Kriteria
27 128 29(30 |31
Validator Ahli Sangat
1 4 |4 |2 |4 |4 |18 3,6
Montessori Baik
Validator Ahli Sangat
2 4 |4 |3 |4 |4 |19 3,8
Bahasa Baik
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o Skor per item o
No Penilai Total | Rerata | Kriteria
271281293031
Guru  Kelas Sangat
3 4 |3 |2 (4 |4 |17 3,4 )
Bawah Baik

Pada aspek karakter pandemi produk yang dikembangkan peneliti
mendapatkan rerata hasil validasi 3,6 dari Validator ahli Montessori
sehingga masuk dalam kategori (3,6 > 2, 51) sangat baik, hasil dari validator
ahli bahasa produk mendapat hasil rerata 3,8 masuk dalam kategori (3,8 >
3,26) sangat baik sedangkan hasil dari Guru kelas bawah mendapat rerata
3,4 masuk dalam kategori (3,4 > 3,26) sangat baik. Pada aspek ini tidak ada
komentar yang diberikan pada produk peneliti. Aspek terakhir yang dibahas
pada hasil validasi produk ini mengenai protokol kesehatan yaitu mencuci

tangan.

Tabel 4.5 Hasil validasi produk aspek protokol kesehatan

Skor per item

No Penilai Total | Rerata Kriteria
32 | 33 | 34

Validator Ahli _

1 _ 4 4 4 12 4,0 Sangat Baik
Montessori

Validator Ahli _

2 4 4 4 12 40 Sangat Baik
Bahasa

3 | Guru Kelas Bawah 4 4 4 12 4,0 Sangat Baik

Pada aspek terakhir ini validator ahli Montessori memberikan skor
rerata 4,0 dan masuk ke dalam kategori (4,0 > 3,26) sangat baik, lalu
validator ahli Bahasa memberikan hasil skor rerata 4,0 sehingga masuk
dalam kategori (4,0 > 3,26) sangat baik sedangkan Guru kelas bawah
memberikan hasil skor rerata 4,0 sehingga masuk dalam kategori (4,0 >

3,26) sangat baik. Setelah menghitung dan membandingkan hasil skor rerata
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dari setiap aspek maka hasil dari total rerata semua aspek dalam validasi

produk ini dapat dilihat dengan rinci pada tabel 4.10.

Tabel 4.6 Hasil akhir validasi produk

o Skor per aspek o
No Penilai Total | Rerata Kriteria
1123 4 5
Validator Ahli _
1 ) 52 24|18 | 18 | 12 | 124 3,64 | Sangat Baik
Montessori
Validator Ahli _
2 5212616 | 19 | 12 | 125 3,67 | Sangat Baik
Bahasa
Guru Kelas _
3 50|24 |15 17 | 12 | 118 3,47 | Sangat Baik
Bawah

Dari penjabaran tabel rekapitulasi skor akhir rerata di atas maka
Validator ahli Montessori memberikan hasil skor akhir 3,64 dan masuk
dalam kategori (3,64 > 3,26) sangat baik, lalu Validator ahli bahasa
memberikan skor rerata akhir 3,67 dan masuk dalam kategori (3,67> 3,26)
sangat baik sedangkan Guru kelas bawah memberikan hasil skor akhir 3,47
dan masuk dalam kategori (3,47 > 3,26) sangat baik Dari kedua skor, rerata
akhir adalah berikut.

(Rerata Validator 1+Rerata Validator 2+Validator 3)
Jumlah Validator

Rerata hasil akhir =

(3,64 +3,67+3,47)
3

(10,78)

Rerata hasil akhir =

Rerata hasil akhir =

Rerata hasil akhir = (3,59) — (3,59> 3,26) — Sangat baik

Gambar 4.17 Perhitungan hasil rerata skor akhir produk instrumen observasi

Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa skor rerata akhir dari
produk 3,59 dan masuk kategori (3,59 > 3,26) Sangat Baik.
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b) Revisi Produk

Dari ketiga validator ahli Montessori, validator ahli Bahasa dan
Guru Kelas Bawah menyampaikan beberapa komentar dan saran untuk
menjadikan landasan peneliti merevisi Buku Panduan agar lebih layak
digunakan untuk siswa kelas bawah. Berikut komentar yang diberikan oleh
para validator sebagai saran bagi peneliti untuk merevisi, yaitu 1)
Mengubah cover agar lebih terlihat menarik, 2) Mengubah warna pada
background Daftar Isi yang membuat tulisan pada daftar isi tidak kelihatan
jelas, 3) Merevisi beberapa kalimat dan kata yang masih belum tepat dan
membuat siswa sulit memahami 4) Merevisi langkah mencuci tangan
menurut Montessori, 5) Merevisi soal pada lembar berjudul “Ayo
Mencoba” dengan memberikan soal yang sesuai pada beberapa langkah
yang ada pada buku panduan, agar siswa kelas bawah dapat menyalin,
sehingga peneliti merevisi soal pada halaman berjudul “Ayo Mencoba”
dengan maksud siswa dapat mengetahui jawaban benar dari soal yang ada
ini sesuai dengan isi buku panduan, 6) Merevisi soal pada lembar refleksi.

Revisi pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah merevisi cover
buku panduan akan lebih terlihat menarik baik pada judul maupun warna
pada cover.

Tabel 4.8 Revisi Cover Buku Panduan

Sebelum Reuvisi Sesudah Revisi

uuuuuuuuuuuuuuu

TANGANMU!
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Revisi yang kedua adalah pada warna background pada halaman
daftar isi agar dapat terbaca jelas oleh pembaca isi halaman pada buku

panduan.

Tabel 4.9 Revisi Daftar Isi Buku Panduan

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Gojo
Sanularan Virus Coror
GaraPanasgoh:

Revisi ketiga ini yaitu mengganti kata-kata yang belum tepat untuk
dipahami siswa, peneliti dengan cermat merevisi atau memperbaiki agar

kata-kata dalam buku panduan ini dapat mudah dipahami oleh siswa.

Tabel 4.10 Revisi Buku Panduan untuk kata-kata pada lembar buku

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Belum ada penjelasan

mengenai Metode Montessori

Penularan
virus corona

N et e Penuiaran Virus

virus corona __

coroma
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Revisi keempat yaitu revisi pada alat yang digunakan saat mencuci
tangan berbasis metode Montessori.

Tabel 4.11 Revisi Buku Panduan halaman alat yang diperlukan pada lembar buku

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
TS ! T TG
Alatyang diperlukg I Alat yang diperluk IS Rlat yang diperluka;
v
ar v
i by UL 4 Y
iy Hﬁ "d):;;;,; v Hﬁ =Y &
9 Y- papan catatan wakiu Y papan catatan waktu =
L = % e toko plastik
sikat kuku sikat kuku nampan
< < = O
‘mangkuk kecil mangkuk kecil ! . | i
i baskom
sabun cuci tangan sabun cuci tangan kk‘ alas duduk 3
‘-> j ) il
e tisu handuk
5 <N AN »

Revisi kelima yaitu revisi pada langkah Montessori yang belum
mencakup langkah yang sesuai. Ada pun pada revisi ini lebih detail
penjelasan dan juga gambar pada tiap langkah-langkah mencuci tangan
metode Montessori. Peneliti merevisi dengan cermat agar memudahkan

siswa dalam memahami isi buku panduan.

Tabel 4.12 Revisi Langkah-langkah mencuci tangan Metode Montessori

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Lara mencuci tahgan Cara mencuci tangan Cara mencuci tangan Cara mencuci tangan
kslas Mantesggsi kelas Montessagl 4 kalas Montessggl kalas Montessggl 4

¥ ) . A
 usap telapak tangan |
- dengan sabun r

. gosok Imgnnjari-j&? [ ;I
* dan selajari=jori - Rt
“ " bilas tangan dengan air
b — 7
| £&
Y &

Lara mancuci tangan
Kkolas Montessor}
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Revisi pada soal “Ayo Mencoba” dengan memberikan soal yang
sesuai pada beberapa langkah yang ada pada buku panduan, agar siswa kelas
bawah dapat menyalin, sehingga peneliti merevisi soal pada halaman
berjudul “Ayo Mencoba” dengan maksud siswa dapat mengetahui jawaban

benar dari soal ini sesuai dengan isi buku panduan

Tabel 4.13 Revisi “Soal Ayo” Mencoba pada Buku Panduan

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Ayo mencoba
urutkan cara mencuci tangan
dengan benar

gosok bagian jari=jari
danselajorijors
basahi tangan D 9
dengan air - /
74

usop telopak tangan .
dengan sabun

keringkan fangan
i dengan
hhanduk/ tissu bersih
o
=\ B
=

~ bilas tangan
/\72 dengan air

Revisi terakhir pada refleksi ini peneliti menambahkan beberapa
soal yang dapat membuat siswa bisa merefleksikan kembali mengenai cara

mencuci tangan dan sudahkah mematuhi protokol covid-19

Tabel 4.14 Revisi lembar refleksi Buku Panduan

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Reflekel
»
5
sudah berapa Kali sudah berapa kali
saya mencuci fangan “";;'.‘,‘;“,f;‘,‘i'i,‘,?;'“’" ,,,,,,,,,,
pada hari ini 2
apakah sudah benar,
langkah cuci tangan
yang saya lakukan? . .
.
»
st ekl &
B Covid-19?

Setelah produk buku panduan mendapat nilai dan sudah direvisi

sesuai dengan komentar dari validator, produk yang dikembangkan oleh
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peneliti pun dapat dikatakan sudah layak untuk diujicobakan dan terbukti
kualitas yang sangat baik menurut para validator (Ahli Montessori, Ahli

Bahasa dan Guru Kelas Bawah).

Evaluasi Sumatif

Evaluasi sumatif pada penelitian ini dilakukan saat peneliti
melakukan implementasi pada 6 siswa kelas bawabh terdiri dari 2 siswa kelas
1 SD, 2 siswa kelas 2 SD, dan 2 siswa kelas 3 SD. Kemudian peneliti
melakukan implementasi pada 6 orang tua kelas bawah yang terdiri dari 2
orang tua siswa kelas 1 SD, 2 orang tua siswa kelas 2 SD, dan 2 orang tua
siswa kelas 3 SD.

Setelah produk direvisi berdasarkan hasil validasi para ahli, buku
panduan mencuci tangan berbasis metode Montessori yang dikembangkan
dalam penelitian ini diimplementasikan pada siswa kelas bawah. Kualitas
buku panduan mencuci tangan berbasis metode Montessori kembali diuji
pada tahap ini. Pengujian tersebut dilakukan dengan uji validasi produk
buku panduan mencuci tangan berbasis metode Montessori oleh siswa kelas
bawah dan orang tua siswa kelas bawah yang menjadi subjek dalam
penelitian ini.

Hal tersebut bertujuan mengukur apakah buku panduan yang
dikembangkan oleh peneliti mudah dipahami, dan membuat semangat
menaati protokol covid-19 oleh siswa kelas bawah dan orangtua siswa kelas
bawah. Pengukuran kualitas ini ditentukan dengan pilihan jawaban antara
“Ya” dan “Tidak” pada lembar kuesioner yang menentukan kualitas buku
panduan dalam penelitian ini tercapai dan begitu pula sebaliknya. Hasil dari
validasi masing-masing produk buku panduan mencuci tangan berbasis

metode Montessori dapat dilihat pada tabel 4.6 dan 4.7 berikut ini.
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Tabel 4.15 Hasil Validasi Produk Buku Panduan Mencuci Tangan Protokol

Covid-19 Berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah oleh

Siswa Kelas Bawah.

Persentase Jawaban

Persentase Jawaban

No Kriteria
“Ya” “Tidak”
1 Mudah dipahami 100% -
Membuat lebih semangat
2 dalam menaati Protokol 100% -
kesehatan Covid-19
3 Menarik untuk dibaca 100% -
Tabel 4.16 Hasil Validasi Produk Buku Panduan Mencuci Tangan Protokol
Covid-19 Berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah oleh
Orang tua Siswa Kelas Bawah.
No I~ Persentase Jawaban Persentase Jawaban
') “Tidak”
1 Mudah dipahami 100% -
Membuat lebih semangat
2 dalam menaati Protokol 100% -
kesehatan Covid-19
3 Menarik untuk dibaca 100% -

Berdasarkan hasil validasi produk buku panduan oleh siswa kelas

bawah dan orangtua siswa kelas bawah pada tabel 4.6 dan 4.7 diperoleh

hasil bahwa masing-masing yang dikembangkan memiliki kualitas yang

sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari persentase jawaban yang dipilih “Ya”

pada masing-masing kriteria pada lembar kuesioner adalah 100% yang

artinya bahwa kriteria produk yang dibuat oleh peneliti sangat sesuai dengan

produk yang dikembangkan yaitu mudah dipahami, membuat pembaca

lebih semangat menaati protokol dan menarik untuk dibaca oleh siswa kelas
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bawah dalam memahami tentang Panduan Mencuci tangan Protokol Covid-

19 berbasis Metode Montessori.

B. Pembahasan
1. Prosedur Pengembangan Produk Akhir

Prosedur pengembangan produk buku panduan yang berjudul “Buku
Panduan Mencuci Tangan Protokol Covid-19 berbasis Metode Montessori” ini
dikembangkan menurut model pengembangan produk ADDIE ke dalam empat
tahap yaitu analisis kebutuhan, desain produk, pengembangan produk dan
implementasi produk. Hal pertama yang dilakukan peneliti adalah menganalisis
jurnal tentang pentingnya melaksanakan protokol kesehatan covid-19 pada saat
pandemi seperti sekarang, lalu peneliti melakukan wawancara kepada enam
guru kelas bawah yaitu SDN Bhayangkara dan SDK Wirobrajan. Menurut
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 3 Tahun 2014 (2014: 4)
menjelaskan mencuci tangan yang benar adalah salah satu unsur dari tiga pilar
pembangunan Indonesia bidang kesehatan yakni berpola hidup sehat. Protokol
kesehatan covid-19 penting untuk ditaati dalam upaya mengurangi penyebaran
virus corona.

Pada analisis kebutuhan lewat wawancara yang dilakukan oleh peneliti
kepada enam guru kelas bawah peneliti memperoleh data yang menyakinkan
bahwa penelitian ini penting. Hasil wawancara tersebut adalah bahwa guru
masih kekurangan sumber informasi perihal panduan protokol kesehatan covid-
19. Ketika peneliti melakukan wawancara kepada enam guru kelas bawah, guru
membutuhkan buku panduan yang dapat digunakan oleh guru, siswa dan
orangtua. Peneliti melakukan wawancara kepada enam siswa kelas bawah dan
enam orangtua siswa kelas bawah. Hasil yang peneliti dapatkan adalah keenam
siswa kelas bawah kesulitan ketika melaksanakan protokol kesehatan covid-19,
salah satu yang menurut para keenam siswa kesulitan adalah cara mencuci
tangan yang baik dan benar. Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada
enam orangtua siswa kelas bawah. Peneliti mendapatkan hasil bahwa keenam

orangtua siswa kelas bawah kesulitan ketika mengajarkan dan mengingatkan
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anak-anaknya untuk mencuci tangan setelah beraktivitas. Pada analisis
kebutuhan yang peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa protokol kesehatan
sulit diterapkan kepada siswa kelas bawah adalah mencuci tangan yang baik
dan benar.

Tahap kedua adalah desain produk. Pada tahap ini peneliti merancang
desain masing-masing produk buku panduan yang dikembangkan. Langkah
yang pertama pada tahap ini adalah membuat daftar isi terlebih dahulu, agar
nantinya peneliti dapat dengan mudah mendesain tiap halaman-halaman yang
ada pada buku panduan. Langkah kedua mencari informasi mengenai protokol
kesehatan covid-19. Langkah ketiga pada tahap pembuatan buku panduan
adalah mendesain gaya Bahasa yang digunakan pada buku panduan mencuci
tangan prokol kesehatan covid-19 berbasis metode Montessori yang peneliti
buat. Langkah selanjutnya mendesain setiap isi yang terdapat dalam buku
panduan seperti gambar-gambar yang dibutuhkan sesuai dengan isi dari buku
panduan. Peneliti mendesain buku panduan mencuci tangan protokol covid-19
berbasis metode Montessori menggunakan aplikasi canva.

Setelah desain produk buku panduan mencuci tangan protokol covid-19
selesai, peneliti mencetak buku panduan dengan sampul buku menggunakan
kertas ivory 310 gsm. Kemudian produk memasuki tahap validasi, validasi buku
dilakukan oleh tiga validator dengan keahlian berbeda yaitu ahli Montessori,
ahli literasi dan kebahasaan dan guru kelas bawah sekolah dasar. Dari hasil
validasi yang dilakukan mendapatkan nilai rata-rata 3,59. Skor yang Skor yang
diperoleh dibandingkan pada konversi data menggunakan skala empat yang
telah ditentukan dan dihasilkan menunjukkan bahwa produk penelitian ini
termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Setelah itu peneliti merevisi produk
buku panduan yang dikembangkan sesuai dengan komentar-komentar para ahli
sebelum nantinya akan peneliti uji coba secara terbatas kepada 6 siswa kelas
bawah dan 6 orangtua siswa bawah.

Tahap terakhir dalam penelitian tentang pengembangan buku panduan
mencuci tangan adalah implementasi produk. Implementasi produk dilakukan

kepada enam siswa kelas bawah dan enam orangtua siswa kelas bawah yang
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terdiri dari dua siswa dan orangtua siswa kelas I, dua siswa dan orangtua siswa
kelas 11, dua siswa dan orangtua siswa kelas Il1.
2. Kaualitas Produk Akhir Menurut Ahli Montessori

Hasil dari validasi ahli Montessori memberikan total skor 124 poin dari
total poin maksimal 136 yang didapat, kemudian setelah peneliti hitung dengan
rumus hasil penilaian produk reratanya adalah 3,64 (3,64 > 3,25) hal ini
membuat produk buku panduan mencuci tangan protokol covid-19 berbasis
metode Montessori dalam kategori kualitas sangat baik menurut ahli
Montessori.
3. Kualitas Produk Akhir Menurut Ahli Literasi dan Kebahasaan

Hasil dari validasi ahli literasi dan kebahasaan memberikan skor total
125 poin dari 136 poin maksimal yang bisa didapat, kemudian rerata setelah
peneliti hitung dengan rumus hasil penilaian produk reratanya adalah 3,67 (3,67
> 3,25) hal ini membuat produk buku panduan mencuci tangan protokol covid-
19 berbasis metode Montessori untuk siswa kelas bawah yang dikembangkan
peneliti masuk dalam kategori atau kualitas sangat baik menurut ahli literasi dan
kebahasaan.
4. Kualitas Produk Akhir Menurut Guru SD

Hasil dari validasi menurut Guru SD memberikan skor 118 poin dari
132 poin maksimal yang bisa didapat, kemudian setelah peneliti hitung dengan
rumus hasil penilaian produk reratanya adalah 3,47 (3,47 > 3,25) hal ini
membuat produk buku panduan mencuci tangan protokol covid-19 berbasis
metode Montessori untuk siswa kelas bawah yang dikembangkan peneliti
masuk dalam kategori atau kualitas sangat baik menurut guru SD.
5. Kaualitas Produk Akhir Menurut Siswa Kelas Rendah

Hasil kuesioner buku panduan menyatakan bahwa pada poin pertama
mengenai apakah buku panduan mudah dipahami atau tidak, keenam siswa
menjawab “ya” yang berarti bahwa buku panduan mencuci tangan protokol
covid-19 berbasis metode Montessori dapat dipahami oleh para siswa kelas
bawah. Kemudian pada poin 2 mengenai apakah buku panduan membuat para

siswa lebih semangat dalam menaati protocol covid 19, keenam siswa
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menjawab “ya” yang berarti bahwa buku panduan mencuci tangan dapat
membuat siswa kelas bawah lebih semangat dalam menaati dalam menjalani
protocol covid 19. Kemudian yang terakhir pada poin 3 mengenai apakah buku
panduan dapat menarik untuk dibaca atau tidak, keenam siswa menjawab “ya”
yang berarti buku panduan mencuci tangan protokol covid-19 berbasis metode
Montessori untuk siswa kelas bawah dapat menarik siswa untuk membaca buku
panduan tersebut.
6. Kualitas Produk Akhir Menurut Orangtua Siswa Kelas Rendah

Hasil kuesioner buku panduan menyatakan bahwa pada poin pertama
mengenai apakah buku panduan mudah dipahami atau tidak, keenam orangtua
siswa kelas rendah menjawab “ya” yang berarti bahwa buku panduan mencuci
tangan protokol covid-19 berbasis metode Montessori untuk siswa kelas bawah
dapat dipahami oleh para orangtua siswa kelas bawah. Kemudian pada poin 2
mengenai apakah buku panduan membuat para siswa lebih semangat dalam
menaati protocol covid 19, keenam orangtua siswa rendah menjawab “ya” yang
berarti bahwa buku panduan mencuci tangan protokol covid-19 berbasis metode
Montessori untuk siswa kelas bawah dapat membuat siswa kelas bawah lebih
semangat dalam menaati dalam menjalani protocol covid 19. Kemudian yang
terakhir pada poin 3 mengenai apakah buku panduan dapat menarik untuk
dibaca atau tidak, keenam orangtua siswa menjawab “ya” yang berarti buku
panduan mencuci tangan protokol covid-19 berbasis metode Montessori untuk
siswa kelas bawah dapat menarik orangtua siswa untuk membaca buku panduan
tersebut.
7. Dampak Implementasi Produk Terhadap Sikap Siswa

Setelah peneliti melakukan uji coba terhadap enam siswa kelas rendah,
peneliti melakukan sesi berbincang melalui wawancara langsung. Peneliti
bertanya kepada keenam siswa apakah para siswa telah melakukan tata cara
mencuci tangan yang baik ketika berada di dalam rumah maupun di luar
lingkungan rumah. Ketika peneliti bertanya satu persatu siswa menjawab hanya
membasuh dengan air mengalir dan terkadang hanya dengan sabun dan air

secara cepat tidak mengikuti langkah-langkah mencuci tangan pada umumnya.
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Pada saat implementasi siswa dapat menaati langkah yang terdapat dalam
buku panduan. Siswa menjadi lebih tahu mengenai dampak yang dirasakan jika
tidak mencuci tangan dengan benar sesuai yang tergambar pada isi buku
panduan mencuci tangan. Ketika siswa mempraktekkan langkah mencuci
tangan sesuai dengan buku panduan tiap siswa menunjukkan sikap yang
konsisten. Produk memberikan dampak disiplin kepada siswa melalui papan
waktu mencuci tangan dimana siswa dapat menuliskan aktivitas waktu mencuci
tangan pada satu hari berkegiatan, menunjukkan perilaku tanggung jawab
dengan mengerjakan semua tugas-tugas yang ada pada buku panduan.

Melalui buku panduan siswa dapat merefleksikan diri akan menjaga
kesehatan melalui mencuci tangan, sehingga siswa dapat tergerak dengan
semangat mematuhi protokol covid-19 salah satunya dengan mencuci tangan.
Menurut Susiati (2008), tujuan dilakukan cuci tangan yaitu untuk: a)
menghilangkan mikroorganisme yang ada di tangan, b) mencegah infeksi silang
(cross infection), ¢) menjaga kondisi steril, d) melindungi diri dan pasien dari
infeksi, €) memberikan perasaan segar dan bersih. Implementasi yang dilakukan
sekali ini menimbulkan dampak yang berpengaruh kepada siswa karena
langkah-langkah yang ada pada buku akan dilakukan secara berulang-ulang

menjadi sebuah kebiasaan.

C. Kelebihan Produk

1. Produk buku panduan mencuci tangan protokol covid-19 berbasis metode
Montessori ini dapat menjadi sumber himbauan Guru dalam menyampaikan
protokol kesehatan selama masa pandemi covid-19 kepada siswa.

2. Produk buku panduan mencuci tangan protokol covid-19 berbasis metode
Montessori menarik untuk dibaca dan di teriapkan oleh siswa kelas bawah
bersama keluarga dalam kehidupan sehari-hari.

D. Kekurangan Produk

1. Dalam produk buku panduan mencuci tangan protokol covid-19 berbasis

metode Montessori kata-kata yang digunakan masih kurang singkat dan

padat.
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BAB V
PENUTUP

Dalam bab ini peneliti membahas tentang kesimpulan penelitian,

keterbatasan penelitian, dan saran yang mendukung penelitian selanjutnya.

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Prosedur Pengembangan Produk Akhir

Buku panduan mencuci tangan protokol covid-19 berbasis metode
Montessori  untuk siswa kelas rendah dikembangkan dengan
menggunakan prosedur pengembangan model ADDIE yang sudah
dimodifikasi yaitu Analyze (Analisis) dilakukan dengan menganalisis
beberapa jurnal terkait topik yang diteliti, kemudian peneliti melakukan
wawancara kepada enam guru kelas bawah, enam siswa kelas bawah dan
enam orang tua siswa kelas bawah. Design (Perancangan) peneliti
mendesain produk, membuat instrumen validasi produk untuk ahli,
membuat instrumen validasi produk untuk siswa kelas bawah. dan
instrument  validasi produk untuk orangtua siswa kelas bawah.
Development (Pengembangan) pada tahap ini peneliti mulai menyusun
buku panduan sesuai dengan rancangan yang sudah peneliti buat pada
tahap sebelumnya, kemudian divalidasikan kepada tiga ahli sebelum
diimplementasikan kepada siswa SD kelas bawah. Hasil validasi produk
dari ahli Montessori mendapat rerata skor (3,64) yang masuk kategori
sangat baik. Kemudian untuk hasil validasi produk dari ahli literasi dan
kebahasaan mendapat rerata skor (3,67) yang masuk kategori sangat baik.
Selanjutnya hasil validasi produk dari guru SD kelas bawah mendapat
rerata skor (3,47) masuk dalam kategori sangat baik. Semua hasil validasi
produk Buku Panduan Mencuci Tangan Protokol Kesehatan Covid 19

Berbasis Metode Montessori Untuk Siswa Kelas Bawah menjelaskan
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bahwa produk yang dikembangkan sangat baik dan sudah layak untuk
dimplementasikan Implementation (Implementasi) buku panduan yang
telah dibuat diimplementasikan secara terbatas dan dilakukan revisi sesuai
dengan masukan sederhana secara tulisan dari para ahli kepada keenam
siswa kelas bawah 2 siswa kelas 1, 2 siswa kelas 2, dan 2 siswa kelas 3.
2. Kualitas produk buku panduan mencuci tangan
Kualitas produk buku panduan mencuci tangan protokol covid-19
berbasis metode Montessori untuk siswa kelas bawah yang dikembangkan
oleh peneliti adalah sangat baik dengan perolehan rerata skor validitas
yang tinggi dari setiap validator produk sehingga membuat produk layak
digunakan dan berkualitas. Selain itu kualitas produk buku panduan yang
dibuat oleh peneliti adalah sangat baik dibuktikan oleh hasil validasi
produk oleh siswa kelas bawah. Dimana keenam siswa yang menjadi
validator 100% memilih jawaban “Ya” yang artinya semua kualitas yang
diharapkan pada produk buku panduan mencuci tangan protokol covid-19
berbasis metode Montessori untuk siswa kelas bawah yang dikembangkan
dalam penelitian ini tercapai dengan maksimal. Begitu juga ketika peneliti
melakukan implementasi terhadap enam orangtua siswa kelas bawah.
Keenam orang tua siswa kelas bawah yang menjadi validator 100%
memilih jawaban “Ya” yang artinya semua kualitas yang diharapkan pada
produk buku panduan yang dikembangkan dalam penelitian ini tercapai
dengan maksimal dan memudahkan orang tua untuk menerapkannya
kepada anak.
B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini:
1. Buku panduan mencuci tangan protokol covid-19 berbasis metode
Montessori untuk siswa kelas bawah baru diujikan sampai pada tahap
uji coba terbatas kepada enam siswa kelas bawah dan enam orangtua

siswa kelas bawah.
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2. Penelitian tidak dapat dilakukan di sekolah melainkan hanya dapat
dilakukan di rumah guna meminimalisir penularan dan penyebaran virus
covid-19

3. Penelitian hanya melakukan uji coba produk 1 kali mengantisipasi
keterbatasan waktu dan menghindari kemungkinan penyebaran covid-
19.

4. Implementasi penelitian ini dilakukan dalam Batasan sosial yang ketat
dikarenakan pandemi covid-109.

C. Saran

Saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya adalah

sebagai berikut ini :

1. Sebaiknya penelitian selanjutnya perlu dilakukan secara langsung
sesudah pandemi covid-19 selesai

2. Sebaiknya penelitian selanjutnya melakukan implementasi lebih dari 1
kali agar hasilnya yang didapatkan dari uji coba lebih maksimal

3. Sebaiknya penelitian selanjutnya perlu membuat video animasi kreatif
agar dapat ditampilkan oleh guru ketika pembelajaran daring
berlangsung, sehingga siswa dapat dengan jelas mendapatkan informasi

baik tertulis maupun lisan.
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Lampiran 1 Surat Izin Wawancara

Lampiran 1.1 Surat Izin Wawancara

Fakultas Keguruan dan Hmu Pendidikan

UNIVERSITAS SANATA DHARMA

YOGYAKARTA
No : 002¢/Wwer/JIP/PGSD/X/2020 6 Oktober 2020
Hal : Permohonan Izin Wawancara

Yth. Bapak/Ibu Kepala Sekolah
SD Negeri Bhayangkara

di tempat

Dengan hormat,
Dengan ini kami memohonkan izin bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD) Universitas Sanata Dharma Yogyakarta untuk melakukan kegiatan wawancara analisis
kebutuhan di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin. Rencana kegiatan tersebut akan dilaksanakan dalam
minggu ini.
Adapun mahasiswa yang kami mohonkan adalah:

1. Sari Dwi Setyani (171134017)
Perlu kami sampai bahwa kegiatan ini sebagai salah satu tugas akhir skripsi yang ada di Program Studi
PGSD. Sungguh kegiatan tersebut akan menjadi bekal yang sangat berguna bagi para mahasiswa kami
dikemudian hari.

Atas perhatian dan kerja sama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Mengetahui Hormat kami,
Kaprodi PGSD,

Qe

P4

Kintan Limiansih, S.Pd., M.Pd.

JI. Affandi (Gejayan) Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakarta 55002
Telp. (0274) 513301, 515352 - Ext. 1413, Fax. (0274) 562383
@ website - www usd.ac.id @ email : fkipi@usd.ac.id
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Lampiran 1 Surat Izin Wawancara
Lampiran 1.2 Surat Izin Wawancara

Fakultas Keguruan dan Hmu Pendidikan

UNIVERSITAS SANATA DHARMA

YOGYAKARTA
No : 002¢/Wwer/JIP/PGSD/X/2020 6 Oktober 2020
Hal : Permohonan Izin Wawancara

Yth. Bapak/Ibu Kepala Sekolah

SD Kanisius Wirobrajan
di tempat

Dengan hormat,
Dengan ini kami memohonkan izin bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD) Universitas Sanata Dharma Yogyakarta untuk melakukan kegiatan wawancara analisis
kebutuhan di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin. Rencana kegiatan tersebut akan dilaksanakan dalam
minggu ini.
Adapun mahasiswa yang kami mohonkan adalah:

1. Sari Dwi Setyani (171134017)
Perlu kami sampai bahwa kegiatan ini sebagai salah satu tugas akhir skripsi yang ada di Program Studi
PGSD. Sungguh kegiatan tersebut akan menjadi bekal yang sangat berguna bagi para mahasiswa kami
dikemudian hari.

Atas perhatian dan kerja sama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Mengetahui Hormat kami,
Kaprodi PGSD,

Qe

P4

Kintan Limiansih, S.Pd., M.Pd.

JI. Affandi (Gejayan) Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakarta 55002
Telp. (0274) 513301, 515352 - Ext. 1413, Fax. (0274) 562383
@ website - www usd.ac.id @ email : fkipi@usd.ac.id
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Nama

No. Mhs.

Jurusan

Fakultas

Mengetahui

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA

No : 003fl/Pnlt/JIP/PGSD/V/2021 3 Mei 2021

Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Bapak/Ibu Kepala Sekolah
SD Negeri Bhayangkara

di tempat

Dengan hormat,

Dengan ini kami menerangkan bahwa mahasiswa kami,

Sari Dwi Setyani

171134017

Program Studi : (S8-1) Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Ilmu Pendidikan

Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Perguruan Tinggi : Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

Untuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan penyusunan skripsinya, dengan ketentuan
bahwa waktu penelitian disesuaikan dengan waktu yang diberikan oleh pihak sekolah.

Judul skripsi : Pengembangan Buku Panduan Mencuci Tangan Protokol Kesehatan

Covid-19 Metode Montessori Untuk Kelas Bawah

Dosen Pembimbing : 1. Andri Anugrahana, S.Pd., M.Pd.

2. Wahyu Wido Sari, M.Biotech.

Atas perhatian dan izin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,

Kaprodi PGSD,

b

Kintan Limiansih, S.Pd., M.Pd.

JI. Affandi (Gejayan) Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakarta 55002
Telp. (0274) 513301, 515352 — Ext. 1413, Fax. (0274) 562383
® website : www.usd.ac.id ® email : fkip@usd.ac.id
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Lampiran 3.1 Lembar Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan Guru Kelas | A dan
| B SD Kanisius Wirobrajan.

No. Indikator Pertanyaan Jawaban
1. Pada kegiatan belajar Menggunakan
dan mengajar, sumber apa sumber dari
yang digunakan para siswa | Internet dan buku
untuk belajar tentang panduan dari
1 | Sumber belajar protokol kesehatan Covid- sekolah, video
19? interaktif.
2. Apakah di sekolah
memiliki ketersediaan .
i Ya tersedia
sumber belajar yang
digunakan?
3. Menurut Ibu/Bapak Berwarna, banyak
9 Jenis sumber | jenis sumber belajar yang gambar-gambar,
belajar diminati oleh para siswa kalimat singkat
yang seperti apa? padat dan jelas
4. Ketika Ibu/Bapak Kami disini
memberitahukan mengenai menggunakan
3 Metode protocol kesehatan, metode interaktif
Pembelajaran | metode pembelajaran yang secara daring
digunakan oleh 1bu/Bapak menggunakan
yang seperti apa? Zoom
5.Apakah ketika Ya, kami terkadang
Berbasis Ibu/Bapak sebagai guru
memberitahukan mengenai mempraktikkan
4 Metode )
Montessori protocol kesehatar] ketlk_a
menggunakan media pembelajaran
pembelajaran konkret ? secara daring
Ya, kami biasanya
Pelajaran 6. Apakah Ibu/Bapak menyisipkan nya
mengenai memberikan pelajaran ketika awal
5 protokol tambahan mengenai Pembelajaran Jarak
kesehatan protokol kesehatan dalam | Jauh atau di akhir
covid 19 covid 19? Pembelajaran Jarak

Jauh
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Lampiran 3.2 Lembar Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan Guru Kelas 11 A dan
I1 B SD Kanisius Wirobrajan.

No. | Indikator Pertanyaan Jawaban
1. Pada ke_glatan belajar Menggunakan

dan mengajar, sumber apa i

yang digunakan para siswa sumber dari
. Internet dan buku

untuk belajar tentang :
. mata pelajaran lalu
. protokol kesehatan Covid-
1 | Sumber belajar

19?

kami mengkaitkan

2. Apakah di sekolah

memiliki ketersediaan

sumber belajar yang
digunakan?

Ya tersedia

Jenis sumber

3. Menurut Ibu/Bapak

Berwarna, banyak
gambar-gambar,

5 jenis sumber belajar yang kalimat singkat
belajar diminati oleh para siswa padat dan jelas
yang seperti apa? ukuran fontnya
besar
4. Ketika Ibu/Bapak Kami disini
memberitahukan mengenai menggunakan
3 Metode protocol kesehatan, metode interaktif
Pembelajaran | metode pembelajaran yang secara daring
digunakan oleh Ibu/Bapak menggunakan
yang seperti apa? Zoom
Ya, kami terkadang
sebagai guru
5.Apakah ketika mempraktikkan
. Ibu/Bapak ketika
Berbasis . : )
memberitahukan mengenai pembelajaran
4 Metode .
M . protocol kesehatan secara daring,
ontessori .
menggunakan media dengan
pembelajaran konkret? mengingatkan
langsung kepada
siswa.
Ya, kami biasanya
Pelajaran 6. Apakah Ibu/Bapak meny|_3|pkan nya
. ) . ketika awal
mengenai memberikan pelajaran .
. Pembelajaran Jarak
5 protokol tambahan mengenai
Jauh berlangsung
kesehatan protokol kesehatan dalam . .
. . atau di akhir saat
covid 19 covid 19?

penutupan

Pembelajaran




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran 3.3 Lembar Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan Guru Kelas 111 A
dan 111 B SD Kanisius Wirobrajan.

98

Pembelajaran

No. | Indikator Pertanyaan Jawaban
Menggunakan
1. Pada kegiatan belajar sumber dari
dan mengajar, sumber apa | Internet dan buku
yang digunakan para siswa | mata pelajaran lalu
untuk belajar tentang kami mengkaitkan
. protokol kesehatan Covid- | dengan KD yang
1| Sumber belajar 19? saat itu sedang
diajarkan
2. Apakah di sekolah
memiliki ketersediaan va tersedia
sumber belajar yang
digunakan?
3. Menurut Ibu/Bapak Bany?)k gambar
Jenis sumber | jenis sumber belajar yang yang benwvarna,
2 belai AN ; kalimat singkat
elajar diminati oleh para siswa adat ukuran
yang seperti apa? fp '
ontnya besar
4. Ketika Ibu/Bapak mﬁm'ﬂ::lr&:n
memberitahukan mengenai meto d%ginterakti f
3 Metode protocol kesehatan,

metode pembelajaran yang

! menggunakan
digunakan oleh Ibu/Bapak | == Google
yang seperti apa? meet

secara daring

Berbasis
Metode
Montessori

5.Apakah ketika
Ibu/Bapak
memberitahukan mengenai
protocol kesehatan
menggunakan media
pembelajaran konkret?

Ya, kami terkadang
sebagai guru

mempraktikkan

ketika
pembelajaran
secara daring,

dengan
mengingatkan
langsung kepada
siswa.

Pelajaran
mengenai
protokol
kesehatan
covid 19

6. Apakah Ibu/Bapak
memberikan pelajaran
tambahan mengenai
protokol kesehatan dalam

belum ada biasanya

Ya, secara khusu

kami menyisipkan
Pembelajaran

covid 197

berlangsung
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Pembelajaran

Negeri Bhayangkara.
No. | Indikator Pertanyaan Jawaban
Menggunakan
1. Pada kegiatan belajar sumber dari
dan mengajar, sumber apa | Internet dan buku
yang digunakan para siswa | mata pelajaran lalu
untuk belajar tentang kami mengkaitkan
. protokol kesehatan Covid- | dengan KD yang
1| Sumber belajar 19? saat itu sedang
diajarkan
2. Apakah di sekolah
memiliki ketersediaan va tersedia
sumber belajar yang
digunakan?
3. Menurut Ibu/Bapak Bany?)k gambar
Jenis sumber | jenis sumber belajar yang yang benwvarna,
2 belai AN ; kalimat singkat
elajar diminati oleh para siswa dat.ukuran
ang seperti apa? padat,uku
y fontnya besar
4. Ketika Ibu/Bapak mﬁm'ﬂ::lr&:n
memberitahukan mengenai meto d%ginterakti f
3 Metode protocol kesehatan,

metode pembelajaran yang

! menggunakan
digunakan oleh Ibu/Bapak | === Google
yang seperti apa? meet

secara daring

Berbasis
Metode
Montessori

5.Apakah ketika
Ibu/Bapak
memberitahukan mengenai
protocol kesehatan
menggunakan media
pembelajaran konkret?

Ya, kami terkadang
sebagai guru

mempraktikkan

ketika
pembelajaran
secara daring,

dengan
mengingatkan
langsung kepada
siswa.

Pelajaran
mengenai
protokol
kesehatan
covid 19

6. Apakah Ibu/Bapak
memberikan pelajaran
tambahan mengenai
protokol kesehatan dalam

Ya, secara khusu
belum ada biasanya
kami menyisipkan
Pembelajaran

covid 197

berlangsung
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Lampiran 3.5 Lembar Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan Guru Kelas 11 B SD
Negeri Bhayangkara.

No. | Indikator Pertanyaan Jawaban
Menggunakan
1. Pada kegiatan belajar sumber dari

dan mengajar, sumber apa | Internet dan buku
yang digunakan para siswa | mata pelajaran lalu

untuk belajar tentang kami mengkaitkan
. protokol kesehatan Covid- | dengan KD yang
1| Sumber belajar 19? saat itu sedang
diajarkan

2. Apakah di sekolah
memiliki ketersediaan

i Ya tersedia
sumber belajar yang
digunakan?
3. Menurut Ibu/Bapak Banyak gambar
f .y . yang berwarna,
Jenis sumber | jenis sumber belajar yang : .
2 . AREN ; kalimat singkat
belajar diminati oleh para siswa
2aq seperti anR padat,ukuran
yang sep pa: fontnya besar
4. Ketika Ibu/Bapak Kami disini
. : menggunakan
memberitahukan mengenai . .
metode interaktif
Metode protocol kesehatan, i
3 . 3 secara daring
Pembelajaran | metode pembelajaran yang
. menggunakan
digunakan oleh Ibu/Bapak
. Zoom atau Google
yang seperti apa? meet

Ya, kami terkadang
sebagai guru

5.Apakah ketika mempraktikkan
. Ibu/Bapak ketika
Berbasis . : )
memberitahukan mengenai pembelajaran
4 Metode )
M . protocol kesehatan secara daring,
ontessori .
menggunakan media dengan
pembelajaran konkret? mengingatkan
langsung kepada
siswa.
Pelajaran 6. Apakah Ibu/Bapak Ya, secara khusus
mengenai memberikan pelajaran belum ada biasanya
5 protokol tambahan mengenai kami menyisipkan
kesehatan protokol kesehatan dalam Pembelajaran
covid 19 covid 19? berlangsung
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Lampiran 3.6 Lembar Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan Siswa 1 Kelas

No Indikator Pertanyaan Jawaban
. Kebiasaan
Protokol Ketika anak-anak mencuci tangan
melaksanakan protokol kadand suka
1 Kesehatan kesehatan covid 19, yang g sut
: paling sulit dilakukan pada lupa cuci
Covid 19 bagian yang mana? tangan kalau
glan yang ' habis dari luar.
Biasanya angk-anak _ Dari Bu Guru
2 mendapatkan informasi
mengenai covid-19 dari dan Ibu
mana?
Sumber Anak-anak lebih menyukai .
2 - Warna warni
Informasi dan mudah memahami
. Y dan gak banyak
3 informasi tentang protokol :
: 5 tulisan. Sama
kesehatan covid 19 jika
: ' banyak
menggunakan media seperti b
apa? gambarnya

Lampiran 3.7 Lembar Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan Siswa 2 Kelas

No Indikator Pertanyaan Jawaban
Protokol Ketika anak-anak Mencuci tangan
melaksanakan protokol biasanva cuman
1 | Kesehatan kesehatan covid 19, yang ya
i paling sulit dilakukan pada basuh air. Asal
Covid 19 oot tangan basah.
agian yang mana?
Biasanya anak-anak .
2 mendapatkan informasi Dari Bu Guru,
mengenai covid-19 dari sama mamah
mana?
Sumber Anak-anak lebih menyukai Tulisannva
Informasi dan mudah memahami . Y
. ; dikit, gambar-
3 informasi tentang protokol
. . gambar nya
kesehatan covid 19 jika
: . banyak dan
menggunakan media seperti b
erwarna
apa?
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Lampiran 3.8 Lembar Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan Siswa 1 Kelas

No Indikator Pertanyaan Jawaban
Langkah
Protokol Ketika anak-anak mencuci
melaksanakan protokol tangan. Suka
1 Kesehatan kesehatan covid 19, yang cuman usap
Covid 19 paling sulit dilakukan pada tangan pake
bagian yang mana? sabun, habis tu
bilas.
Biasanya anz_;lk-anak _ Dari Internet
2 mendapatkan informasi
mengenai covid-19 dari sama Tv
Sumber mang? .
Anak-anak lebih menyukai
Informasi dan mudah memahami Gambar aja
3 informasi tentang protokol isinya, yang
kesehatan covid 19 jika banyak warna
menggunakan media seperti warninya.
apa?

Lampiran 3.9 Lembar Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan Siswa 2 Kelas

No Indikator Pertanyaan Jawaban
Suka lupa kalau
Protokol Ketika anak-anak sudah mencuci
melaksanakan protokol tangan. Biar ga
1 Kesehatan kesehatan covid 19, yang bingung
Covid 19 paling sulit dilakukan pada | biasanya cuman
bagian yang mana? basuh pake air
mengalir aja.
Biasanya angk-anak _ Dari Tv dan
) mendapatkan informasi
mengenai covid-19 dari internet
mana?
Sumber Anak-anak lebih menyukai Banvak
Informasi dan mudah memahami y
. . gambarnya,
3 informasi tentang protokol !
. . warna warni,
kesehatan covid 19 jika l
menggunakan media seperti tufisan nya
sedikit.
apa?
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Lampiran 3.10 Lembar Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan Siswa 1

Kelas 111
No Indikator Pertanyaan Jawaban
Langkah
Protokol Ketika anak-anak t;:egﬁuga
melaksanakan protokol terlzglu Hafal
1 | Kesehatan kesehatan covid 19, yang | ._ .
: B jadi suka cuman
Covid 19 paling sulit dilakukan pada usap tangan
bagian yang mana? pang
pake sabun,
habis tu bilas.
Biasanya anak-anak .
: . Dari mamah
) mendapatkan informasi
mengenai covid-19 dari sama Tv
mana?
SRe Anak-anak lebih menyukai
Informasi dan mudah memahami Gambar aia
3 informasi tentang protokol isinva arJ1
kesehatan covid 19 jika b ya, yang
: ; erwarna-warni
menggunakan media seperti
apa?

Lampiran 3.11 Lembar Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan Siswa 2

Kelas Il
No Indikator Pertanyaan Jawaban
Suka lupa kalau
Protokol Ketika anak-anak sudah mencuci
melaksanakan protokol tangan. Biar ga
1 Kesehatan kesehatan covid 19, yang bingung
Covid 19 paling sulit dilakukan pada | biasanya cuman
bagian yang mana? lap pakai tisu
basah
Biasanya anak-anak
2 mendapatkan informasi Dari Tv
mengenai covid-19 dari
sumb mana?
trmber Anak-anak lebih menyukai
Informasi dan mudah memahami B
. ; anyak
3 informasi tentang protokol ambarnva
kesehatan covid 19 jika g ya,
: . warna warni,
menggunakan media seperti
apa?
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Lampiran 3.12 Lembar Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan Orangtua 1

Siswa Kelas |
No Indikator Pertanyaan Jawaban
Ketika Ibu/Bapak ':J;ZE T@;ﬁ
mengajarkan dan disuruh cuci
Protokol mengingatkan anak untuk ¢ H
1 Kesehatan melaksanakan protokol angﬁ:nu.cnﬁrus
) kesehatan covid 19, yang |
Covid 19 paling sulit dilakukan oleh | angsung
anak-anak pada bagian yang msggggnssg:n
mana? sabun
Biasanya Ibu/Bapak .
2 mendapatkan informasi Dari Tv dan
mengenai covid-19 dari media sosial
Sumber MER,
Menurut Ibu/Bapak anak-anak banyak gambar
Informasi lebih menyukai dan mudah Warna warni ’
3 memahami informasi tentang | . - ga terlalu
protocol kesehatan covid 19 banyak
jika menggunakan media halamannya
seperti apa?

Lampiran 3.13 Lembar Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan Orangtua 2

Siswa Kelas |
No Indikator Pertanyaan Jawaban
Ketika Ibu/Bapak Cuci tangan
mengajarkan dan Susah sekali
Protokol mengingatkan anak untuk | anak saya untuk
1 Kesehatan melaksanakan protokol cuci tangan.
) kesehatan covid 19, yang Apa lagi pakai
Covid 19 paling sulit dilakukan oleh masker. Harus
anak-anak pada bagian yang dimarahi dulu
mana? baru nurut
Biasanya Ibq/Bapak _ Dari Tv,
) mendapatkan informasi
mengenai covid-19 dari internet
Sumber mana?
Informasi Menurut Ibu/Bapak anak-anak Yang banyak
. . gambar, warna
3 lebih menyukai dan mudah o
7. . warni, tulisan
memahami informasi tentang nva ianga
protokol kesehatan covid 19 yajang
terlalu banyak
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No

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

jika menggunakan media

seperti apa?

supaya anak-

anak juga bisa
bacanya gak

mudah bosan.

Lampiran 3.14 Lembar Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan Orangtua 1

Siswa Kelas Il
No Indikator Pertanyaan Jawaban
Kalau ngajarin
Ketika Ibu/Bapak b anak habls .
. erpergian cuci
mengajarkan dan tangan kaki
Protokol mengingatkan anak untuk | - ganti il
1 Kesehatan melaksanakan protokol ?nbak Ju.
) kesehatan covid 19, yang Kebiasaan.anak
Covid 19 paling sulit dilakukan oleh sava habis
anak-anak pada bagian yang kem)z:ma-mana
?
onana langsung
nonton tv
Dari internet,
Biasanya Ibu/Bapak oster di
) mendapatkan informasi P
mengenai covid-19 dari perumahan,
?
Sumber Uie's sama tv.
Informasi Menurut Ibu/Bapak anak-anak Buku
lebih menyukai dan mudah bergambar
3 memahami informasi tentang warga warni
protokol kesehatan covid 19 dan sedikit
jika menggunakan media tulisan
seperti apa?

Lampiran 3.15 Lembar Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan Orangtua 2

Siswa Kelas Il
No Indikator Pertanyaan Jawaban
Protokol Ketika Ibu/Bapak Mencuci
mengajarkan dan tangan, mba.
1 Kesehatan mengingatkan anak untuk | Anak saya suka
Covid 19 melaksanakan protokol megang-
kesehatan covid 19, yang megang benda
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No

Indikator Pertanyaan Jawaban
paling sulit dilakukan oleh kalua ditempat
anak-anak pada bagian yang | keramaian. Ga
mana? bisa diem
anaknya jadi
saya sering
semprot hand
sanitizer
Biasanya Ibg/Bapak _ Dari Tv dan
) mendapatkan informasi
mengenai covid-19 dari internet
mana?
Buku yang
Sumber Menurut Ibu/Bapak anak-anak tulisan nya
Informasi lebih menyukai dan mudah dikit, banyak
3 memahami informasi tentang | gambar-gambar
protokol kesehatan covid 19 lucu sama
jika menggunakan media warnanya
seperti apa? terang aja
mungkin ya

Lampiran 3.16 Lembar Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan Orangtua 1

Siswa Kelas 11
No Indikator Pertanyaan Jawaban
Ketika Ibu/Bapak Anak saya
mengajarkan dan susah kalu
Protokol mengingatkan anak untuk suruh cuci
1 Kesehatan melaksanakan protokol tangan. Jadi,
) kesehatan covid 19, yang suka saya lap
Covid 19 paling sulit dilakukan oleh | tangannya pakai
anak-anak pada bagian yang tissu basah
mana? lebih cepet.
Biasanya Ibq/Bapak _ Dari Tv dan
) mendapatkan informasi
mengenai covid-19 dari media sosial
Sumber mana?
Menurut 1bu/Bapak anak-anak Buku yang
Informasi lebih menyukai dan mudah | banyak gambar-
3 memahami informasi tentang | gambar, tulisan
protokol kesehatan covid 19 nya juga ada
jika menggunakan media supaya bisa
seperti apa?

rajin membaca
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No

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

dan warna
warni

Lampiran 3.17 Lembar Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan Orangtua 2

Siswa Kelas 111
No Indikator Pertanyaan Jawaban
Ketika Ibu/Bapak
mengajarkan dan
Protokol mengingatkan anak untuk Jaga iarak d
1 Kesehatan melaksanakan protokol atlgiuj;rr%ulu?n
) kesehatan covid 19, yang kalaul bersi
Covid 19 paling sulit dilakukan oleh alall bersin.
anak-anak pada bagian yang
mana?
Biasanya Ibu/Bapak )
2 mendapatkan informasi Dari Tv dan
mengenai covid-19 dari internet
Sumber gal
Menurut Ibu/Bapak anak-anak
Informasi lebih menyukai dan mudah
7. . Banyak warna
3 memahami-informasi tentang warni
protokol kesehatan covid 19 bergamt;ar
jika menggunakan media '
seperti apa?
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Lampiran 4 Instrumen Validasi Produk
Lampiran 4.1 Lembar Instrumen Validasi Produk (Ahli Montessori)

Lembar Kuesioner Validasi Buku Panduan MencuciTangan Protokol Kesehatan
Covid-19 berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah

Petunjuk :

Mohon Bapak/ Ibu berkenan untuk menilai kualitas buku panduan mencuci tangan
protokol kesehatan covid-19 berbasis metode montessori untuk siswa kelas bawah dengan
cara memberi tanda centang (\/) di bawah bilangan 1,2,3 atau 4, serta memberikan
komentar sesuai dengan pendapat Bapak/ Ibu pada kolom yang sudah tersedia!

Keterangan:

1: sangat kurang baik, 2: kurang baik, 3: baik, 4: sangat baik

No | Validasi Indikator | Pernyataan 1 28 ko; ) Komentar
Buku panduan Beberapa ejaan
menggunakan belum sesuai

: bahasa PUEBI. Contoh:
Buku Desain -
1 panduan - Indonesia V nama bulan,
sesuai dengan tidak diawali
gjaan yang dengan huruf
disesuaikan besar
Buku panduan
menggunakan
2 bahasa yang V
padat, singkat
dan jelas
Buku panduan
menggunakan
jenis huruf
3 yang mudah v
dibaca dan
menarik
Buku panduan Warna orange
menggunakan pada latar kertas

4 warna yang V agak kurang

menarik untuk nyaman untuk
dibaca membaca tulisan
Buku panduan
menggunakan

5 \
gambar yang

jelas serta
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No

Validasi

Indikator

Skor

Pernyataan 1

Komentar

mendukung isi
panduan

Buku panduan
memiliki
sampul yang
menarik
dengan
pemilihan
warna yang
sesuai

Isi Buku

Isi buku

disertai dengan
daftar isi yang
sesuai dengan
halaman pada
buku panduan

Isi buku
memuat
langkah-
langkah yang
runtut

Isi buku
menjadi
sumber
informasi yang
jelas bagi
pembaca

10

Isi buku
memuat
refleksi bagi
pembaca

11

Buku panduan
memiliki daftar
referensi

12

Isi buku dapat
membuat
pembaca

menjadi aktif

dalam
mempraktikka

n di kehidupan
sehari-hari

13

Isi buku

disertai dengan
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No

Validasi

Indikator

Pernyataan

Skor

Komentar

daftar isi yang
sesuai dengan
halaman pada
buku panduan

14

Isi buku
memuat
langkah-
langkah yang
runtut

15

Auto-
education

Swadidik

16

Mandiri

Media dapat
memantik anak
untuk belajar
sendiri

17

Disiplin

Media dapat
memantik anak
untuk
menyadari
akan
kebersihan diri

18

Auto-
correction

Swa
Koreksi

Media dapat
memantik anak
untuk
konsisten
dalam
melakukan isi
yang terdapat
di buku
panduan

Belum nampak

19

Bergradasi

Ukuran
gambar

Media
memiliki
pengendali
kesalahan bagi
pembaca

Belum nampak

20

Kontekstual

Kehidupa
n sehari-
hari

Media
memiliki
gambar dengan
selisih ukuran
yang konsisten

21

Menarik

Pemilihan
warna

Media yang
dikembangkan
terdapat
gambar-
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No

Validasi

Indikator

Pernyataan

Skor

Komentar

gambar yang
sering
dijumpai
dalam
kehidupan
sehari-hari

22

Bahasa,
penulisan
dan
pemilihan
kata

Pengguna
an bahasa

Bahasa yang
digunakan
dalam buku
panduan
panduan
mencuci
tangan berbasis
metode
Montessori
sesuai dengan
EYD.

23

Bahasa yang
digunakan
dalam buku
panduan
mencuci
tangan berbasis
metode
Montessori
tidak
menggunakan
istilah asing.

24

Mengguna
kan
kalimat
yang tepat

Kalimat dalam
dalam buku
panduan
pembuatan
hand sanitizer
alami berbasis
metode
Montessori
menggunakan
kalimat yang
sederhana,
efektif dan
tidak ambigu.

25

Kalimat yang
digunakan
dalam dalam
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No

Validasi

Indikator

Skor

Pernyataan

Komentar

buku panduan
mencuci
tangan berbasis
metode
Montessori
mudah
dipahami.

26

Penggunaan
kata sederhana
dalam
menjelaskan
panduan
mencuci
tangan berbasis
metode
Montessori.

27

Buku
Panduan

KarakterP
andemi

Buku panduan
memuat
informasi
seputar
COVID-19
yang membuat
siswa
berpartisipasi
dalam
mematuhi
protokol
kesehatan
covid-19

28

Buku panduan
memuat
langkah-
langkah

pembuatan
yang membuat
siswa mandiri.

29

Buku panduan
memuat
refleksi yang
membuat siswa
sadar tentang
protokol
kesehatan di
masa pandemi

Refleksi masih
ambigu
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No

Validasi

Indikator

Pernyataan

Skor

Komentar

30

Buku panduan
memuat
informasi
dalam menjaga
kesehatan di
masa pandemi.

31

Buku panduan
memuat
informasi
tentang
menjaga
kebersihan di
masa pandemi.

32

Protokol
Kesehatan

Mencuci
Tangan

Langkah —
langkah
mencuci

tangan dalam
buku panduan
sudah sudah
sesuai dengan
standar WHO
atau sudah
sesuai dengan
kementrian
kesehatan.

33

Dalam buku
panduan
mencuci
tangan
menggunakan
air yang bersih.

34

Dalam buku
panduan
mencuci
tangan
menggunakan
air yang
mengalir.
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o . Jumlah skor
Pedoman penilaian akhir (x) = —————
Jumlah item

Nilai yang diperoleh (x)

124/34 =3,64

Komentar umum dan saran perbaikan :

Yogyakarta, 9 April 2021

Validator

(LAE)
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Lampiran 4.2 Lembar Instrumen Validasi Produk (Ahli Literasi dan

Kebahasaan)

Lembar Kuesioner Validasi Buku Panduan MencuciTangan Protokol Kesehatan
Covid-19 berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah

Petunjuk :

Mohon Bapak/ Ibu berkenan untuk menilai kualitas buku panduan mencuci tangan
protokol kesehatan covid-19 berbasis metode montessori untuk siswa kelas bawah dengan
cara memberi tanda centang (\/) di bawah bilangan 1,2,3 atau 4, serta memberikan
komentar sesuai dengan pendapat Bapak/ Ibu pada kolom yang sudah tersedia!

Keterangan:

1: sangat kurang baik, 2: kurang baik, 3: baik, 4: sangat baik

No

Validasi

Indikator

Pernyataan

Skor

2

3

Komentar

Buku
panduan

Desain
produk

Buku panduan
menggunakan
bahasa
Indonesia sesuai
dengan ejaan
yang
disesuaikan

Perlu diteliti lagi
dalam
penggunaan
huruf kapital dan
tanda baca.

Buku panduan
menggunakan
bahasa yang
padat, singkat
dan jelas

Buku panduan
menggunakan
jenis huruf yang
mudah dibaca
dan menarik

Buku panduan
menggunakan
warna yang
menarik untuk
dibaca

Buku panduan
menggunakan
gambar yang
jelas serta
mendukung isi
panduan
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— . Skor
No | Validasi | Indikator Pernyataan 513 Komentar
Buku panduan
memiliki
sampul yang
6 menarik dengan
pemilihan
warna yang
sesuai
Beberapa judul
topik dalam
daftar isi masih
belum sesuai
dengan isi buku,
contoh; pada
halaman 7 akan
dijelaskan
tentang antisipasi
penyebaran virus
corona, tetapi
pada isi
sebenarnya
Isi buku disertai hanya
menjelaskan
dengan daftar
. Isi yang sesuai tentang cara
7 Isi Buku q mencuci tangan,
engan halaman )
sedang judul
pada buku S
panduan ant1s1pa51_
penyebaran virus
corona” terlalu
general,
sebaiknya
penulis
memperbaiki
judul dengan
lebih spesifik.
Mohon lebih
teliti pada
kesesuaian di
setiap poin pada
daftar isi dan isi
buku.
Isi buku
8 memuat
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No

Validasi

Indikator

Pernyataan

Skor

Komentar

langkah yang
runtut

Isi buku
menjadi sumber
informasi yang

jelas bagi
pembaca

10

Isi buku
memuat refleksi
bagi pembaca

11

Buku panduan
memiliki daftar
referensi

12

Isi buku dapat
membuat
pembaca

menjadi aktif

dalam
mempraktikkan

di kehidupan

sehari-hari

13

Isi buku disertai
dengan daftar
iSi yang sesuai

dengan halaman

pada buku
panduan

14

Isi buku
memuat
langkah-
langkah yang
runtut

15

Auto-
educatio
n

Swadidik

16

Mandiri

Media dapat
memantik anak
untuk belajar
sendiri

17

Disiplin

Media dapat
memantik anak
untuk
menyadari akan
kebersihan diri
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— . Skor
No | Validasi | Indikator Pernyataan 513 Komentar
Media dapat
memantik anak
Auto- untuk konsisten
18 | correcti | Swakoreksi dalam V
on melakukan isi
yang terdapat di
buku panduan
Media memiliki
Bergrad Ukuran pengendali
19 : .
asi gambar kesalahan bagi
pembaca
Media memiliki
Konteks | Kehidupan | gambar dengan
20 .y e V
tual sehari-hari | selisih ukuran
yang konsisten
Media yang
dikembangkan
terdapat
21 | Menarik Pemilihan gambar-ga_mbar
warna yang sering
dijumpai dalam
kehidupan
sehari-hari
Masih terdapat
kesalahan pada
beberapa
penulisan kata,
seperti
Bahasa yang “disenfektan”
digunakan yang seharusnya
Bahasa, dalam buku desmfelftan ,
: panduan lalu sebaiknya
penulisa . e
Penggunaa panduan desinfektan ini
22 | ndan : \ . -
o n bahasa | mencuci tangan juga dijelaskan
pemiliha .
N kata berbasis metqde secara
Montessori sederhana,
sesuai dengan karena kata ini
EYD. masih asing
untuk usia anak-
anak.
Penggunaan
huruf kapital dan
tanda baca juga
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. . Skor
No | Validasi | Indikator Pernyataan 513 Komentar
perlu diteliti
kembali.
Ada kata
Bahasa yang “ ”»
- droplet” dan
digunakan « »
dalam buku second” yang
panduan merupakan
mencucitangan istilah asing,
23 berbasis metode v set;a::ﬁlr;g/a
Montessori P
tidak menambahkan
artinya dengan
menggunakan diksi van
istilah asing. yang
sederhana.
Kalimat dalam
dalam buku
panduan
pembuatan
hand sanitizer
Mengguna | alami berbasis
24 kan kalimat metode \
yang tepat Montessori
menggunakan
kalimat yang
sederhana,
efektif dan tidak
ambigu.
Kalimat yang
digunakan
dalam dalam
buku panduan
25 mencuci tangan V
berbasis metode
Montessori
mudah
dipahami.
Beberapa kata
Penggunaan N
mungkin asing
kata sederhana
dalam un?uk anak-_angk
menielaskan usia yang dituju
26 paJn i oleh buku ini,
mencuci tangan seperti:
. terkontaminasi,
berbasis metode
; droplet,
Montessori. .
disinfektan,
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No

Validasi

Indikator

Pernyataan

Skor

Komentar

diare. Penulis
perlu
mempertimbang
kan untuk sedikit
menambahkan
penjelasan
sederhana
dengan
mengaplikasikan
footnote atau
glosarium.

27

Buku
Panduan

KarakterPa
ndemi

Buku panduan
memuat
informasi
seputar
COVID-19
yang membuat
siswa
berpartisipasi
dalam
mematuhi
protokol
kesehatan
covid-19

28

Buku panduan
memuat
langkah-
langkah

pembuatan yang
membuat siswa
mandiri.

29

Buku panduan
memuat refleksi
yang membuat
siswa sadar
tentang protokol
kesehatan di
masa pandemi

30

Buku panduan
memuat
informasi dalam
menjaga
kesehatan di
masa pandemi.
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— . Skor
No | Validasi | Indikator Pernyataan 513 Komentar
Buku panduan
memuat
31 informasi
tentang menjaga
kebersihan di
masa pandemi.
Langkah —
langkah
mencuci tangan
dalam buku
panduan sudah
Protokol Mencuci sudah sesuai
32 | Kesehat
an Tangan dengan standar
WHO atau
sudah sesuai
dengan
kementrian
kesehatan.
Tidak ada
penjelasan
tentang mencuci
tangan harus
Dalam buku mengg_unakan _air
panduan berglh, tetapi
. media gambar
33 mencuci tangan \ o .
sedikit mewakili.
menggunakan :
air yang bersih. _Sebalknya
ditambahkan
keterangan
tersebut dalam
isi buku agar
semakin jelas.
Tidak ada
penjelasan
tentang mencuci
Dalam buku tangan harus
panduan menggunakan air
34 mencuci tangan J yang mengalir,
menggunakan tetapi media
air yang gambar sedikit
mengalir. mewakili.
Sebaiknya
ditambahkan
keterangan
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No | Validasi | Indikator Pernyataan Skor Komentar

tersebut dalam
isi buku agar
semakin jelas.

o . Jumlah skor
Pedoman penilaian akhir (x) = ——————
Jumlah item

Nilai yang diperoleh (x)

125/34 = 3,67

Komentar umum dan saran perbaikan :

Secara umum buku ini sangat menarik untuk dibaca dan mudah dipahami oleh anak-
anak yang masih asing tentang virus corona dan bagaimana pencegahannya. Dengan
membaca buku ini, anak-anak dibantu untuk memahami salah satu cara mencegah
penularan virus corona dengan bagaimana cara melakukan cuci tangan yang baik dan
benar sesuai dengan anjuran WHO dan disesuaikan dengan metode montessori. Buku
ini terlihat menarik karena pemilihan warna, penggunaan media ilustrasi gambar, dan
kesesuaian antara gambar dan penjelasanya itu sendiri telah sesuai dengan karakter
usia anak-anak.

Sebaiknya penulis lebih teliti dan memeriksa kembali penulisan pada setiap diksi yang
masih sedikit asing, mengingat penulis menunjukkan buku ini untuk anak SD kelas 1-
3. Kemudian, masih terdapat beberapa kesalahan pengetikan yang tidak sesuai dengan
EYD, seperti penggunaan huruf kapital, tanda baca, dan beberapa pengetikan yang
kurang pada sebuah kata atau “typo”.

Yogyakarta, 13 April 2021
Validator

(GSep)
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Lampiran 4.3 Lembar Instrumen Validasi Produk (Guru SD Kelas
Rendah)

123

Lembar Kuesioner Validasi Buku Panduan Mencuce
berbasis Melode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah

Petunjuk ¢

Mohon Bapak/ 1bu berkenan untuk menilai kualitas buku panduan mencuci tan
covid-19 berbasis metode montessori untuk siswa kelas bawith dengan cara memberi t

bawah bilangan 1.2,3 atau 4. serta memberikan komentar sesuai dengan pendapt Bapak/ bu pada kolom

yang sudali tersedia!

Keterangan:

1: sangat kurang baik, 2: kurang baik, 3: baik, 4: sangal baik

i Tangan Protokol Keschatan Covid-19

gan protokol keschatan

anda centang (V) di

No Validasi

[ndikator

Pernyataan

Skor

Komentar

Buku
panduan

Desain
produk

Buku panduan
menggunakan
bahasa Indonesia
sesuai dengan
cjaan yang
disesuaikan

Buku panduan
menggunakan
bahasa yang
padat, singkat
dan jelas

Kotz deiden bh¥ass, droplet,
teckonkaminash dapat digenh
desnan Eaka yomy lebile

mwud ol

Buku panduan
menggunakan
jenis hurul yang
mudah dibaca
dan menarik

Schaiknya jenit hurv frya
Sama . mnguh usvwknidar
i ?enﬂenalah huof Cetak
unrvk a=3 wken a
Cebatknys tanda & diganty

Buku panduan
menggunakan
warna yang
menarik untuk
dibaca

Buku panduan
menggunakan
gambar yang
jelas serta
mendukung isi
panduan

dan

Buku panduan
memiliki sampul
yang menarik
dengan
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pemilihan warna
yang sesuai

[si Buku

Isi budku disertai
dengan dafar isi
yang sesuai
dengan halaman
pada buku
panduan

151 buku memuat
langkah-langkah
yang runtut

%da bng&d" meneutl faljﬂn
gai bar ~penggunaan si tat
ek ada.

Isi buku menjadi
sumber informasi
vang jelas bagi

~ pembaca

10

Tsi buku memuat
fefleksi bagt
pembaca

Gebaikiya tempat penulitan
jatuahan di kanan foal i dak

A Ho.

Buku panduvan
mermilikt daftar
referensi

12

[si buku dapat
membuat
pembata menjadi
-aktif dalain
mempraktikkan
dikehidupan
séhari-hari

13

Isi buku disertai
dengan daftar isi
yang sesuai
dengan halaman’
pada buku
panduan

i4.

1si buku memuat
langkah-langkah
yang runtul

15

Auto-
education

Swadidik

Media yang
dikembangkan
disesnaikan
dengan psikologi
dan {isik/usia
anak

Mandina

Media dapat
memantik anak
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7

untuk belajar
sendiri

Disiplin

Media dapat
memantik anak
untuk menyadati
akan kebersihin
diri

Aouto-
correction

Swakorek
si

Media dapat
memantik anak
untuk konsisten
dalam melakukan
isi yang terdapat
di buku panduan

Bergradasi

Ukuran
gambar

Media memiliki
pengendali
kesalahan bagi
pembaca

Kontekstlua
|

Kehidupa
nr sehari-
hari

Media memiliki
gambar dengan
selisih ukuran
yang konsisten

beberaps bagian
Mhum.“ ;P tdk €or that

Frn Fend pembolo v

21

Menarik

Pemilihan
warna

Media yang
dikembangkan
terdapat gambar-
gambar yang
sering dijumpai
dalam kehidupan
sehari-hari

22

Bahasa,
penulisan
dan
pemilihan
kata

Pengguna
an bahasa

Bahasa yang
digunakan dalam
buku panduan
panduan mencuci
tangan berbasis
metode
Monlessori
sesuai dengan
EYD.

23

Bahasa yang
digunakan dalam
buku panduan
mencuci langan
berbasis metode
Montessori tidak
menggunakan
istilah asing,

125
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24

Mengguna
kan
kalimat
yang tepat

Kalimat dalam
dalam buku
panduan mencuci
tangan berbasis
metede
Montessori
menggunakan
kalimat yang
scderhana,
efektif dan tidak
ambigu.

Kalimat yang
digunakan dalam
dalam buku
panduan mencuci
tangan berbasis
metode
Montessori
mudah dipahami.

26

Penggunaan kata
sederhana dalam
menjelaskan
panduan mencuci
tangan berbasis
melode
Montessori.

Buku

27 Panduan

Karakter
Pandemi

Buku panduan
memuat
informasi seputar
COVID-19 yang
membuat siswa
berpartisipasi
dalam mematuhi
prolokol
kesehatan covid-
19.

Buku panduan
memuat langkah-
langkah
pembuatan yang
membual siswa
mandiri.

29

Buku panduan
memuat refleksi
yang membuat

siswa sadar

@agi-sn ref{eks B bgEaL |
mepiutt tén_t)an seba "a

disesw aikan densyan bacaan,

Ma gambar kangan  kotor

v gian dan S an ?
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tentang protokol
keschatan di
masa pandemi

30

Buku panduan
memuat
informasi dalam v
menjaga
kesehatan di
masa pandemi,

31

Buku panduan
memuat
informasi tentang

menjaga v
kebersihan di
masa pandemi.

Protokol
Kesehatan

Langkah -
langkah mencuci
tangan dalam
buku panduan
sudah sudah

sesuai dengan v
standar WHO
atau sudah sesuaj
dengan
kementrian
kesehatan.

Mencuci
Tangan

33

Dalam buku
panduan mencuci
tangan
menggunakan air
yang bersil.

34

Dalam buku
panduan mencuci
tangan v
menggunakan air
yang mengalir.

Validator

(Regina ey Sep-tiniwrw,g%

127



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

128

Lampiran 4.4 Lembar Instrumen Validasi Produk (Siswa 1 kelas 1)

Instrumen Validasi Buku Pandunn Meneuci Tangan Protokol IKeselintan Covid-19
berbasis Metode Montessorl untuk Siswa Kelns Bawah

Oleh Siswan Kelns Bawah

Petunjuk Pengisinn Kuesioner ;

1. Lingkari salah satu tanggapan antarn (Yo/Tidok) sesuai dengan apa yang kamu rasakan,
2. Berikan alasan yang sesuai dengan tanggapan yang kamu pilih dan tuliskan pada kolom

yang telah disediakan. Jika kamu memilih (Ya), Apa alasannya ?. Jika kamu memilih
(Tidak) apa alasannya ?

(Pengsisian kuesioner validasi prodik untuk anak, akan dibantu oleh pencliti)

Namn : 3 enn"ﬂT—e(

Kelas

No. Absen : O '_}

Apaksh buku panduan berjudul *“Protokol Kesehatan Covid-19

1 | berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawsh™ wmudah @ Tidak
dipahami?

Alasan : ka"ﬂa a,da qambaf lu(,ll

Apakah buku panduan berjudul “Protokol Kesehatan Covid-19 5
2 | berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah™ membual siswa @ ‘) Tidak

menjadi semangat menaati protekol keschatan covid-19? /

Alasan : Kareﬂa je \ as

Apakah buku panduan berjudul “Protokol Kesehatan Covid-19 v
3 berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah™ menarik untuk Ya y Tidak
dibaca?

Alasan : banBaK bam‘bar N(,Ll .

Instrumen Validasi Buku Panduan Mencuci Tangan Protokol Keschatan Covid-19
berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah
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Lampiran 4.5 Lembar Instrumen Validasi Produk (Siswa 2 kelas 1)

idnsi Buku Panduan Mcencuci Tangan Protokol Kesehatan Covid-19

Instrumen Val
ssori untuk Siswa Kelas Bawah

berbasis Mctode Monte!

Oleh Siswa Kelas Bawah

Petunjuk Pengisian Kuesioner:
esuai dengan apa yang kamu rasakan.

Lingkari salah satu langgapan antara (Ya/Tidak) s
Berikan alasan yang sesuai dengan langgapan yang kamu pilih dan tuliskan pada kolom
yang telah disediakan. Jika kamu memilih (Ya), Apa alasannya 9. Jika kamu memilih

(Tidak) apa alasannya ?
{Pengsisian kuesioner validasi produk untuk anak, akan dibaniu oleh peneliti)

Nama : 3 € v Te
Kelas : \

No. Absen : ;'.g
buku panduan berjudul “Protokol Kesehatan Covid-19
mudah @ Tidak

Apakah
| | berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah”

dipahami? k
Alasan: K A®NA dd] aaiMpar vy & baﬂ‘j‘-\K j

Apakah buku panduan berjudul “Protokol Kesehatan Covid-19 -
C a ) Tidak

2 berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah” membual siswa

Alasan: lcarEﬂG/J)?dl' Yohu

Apakah buku panduan berjudul “Protokol Kesehatan Covid-19
berbasis Metode Montessari untuk Siswa Kelas Bawah” menarik untuk ;\_Y a Tidak

menjadi semangat menaati pratokol kesehatan covid-197

3
dibaca?

Alasan : bUkUnjq Ibepuc{fna -[;wjﬁl[n’ J

Instrumen Validasi Buku Panduan Mencuci Tangan Protokol Kesehatan Covid-19
berbasis Mctode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah
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Lampiran 4.6 Lembar Instrumen Validasi Produk (Siswa 1 kelas 2)

|

Instrumen Validasi Buku Panduan Meneuci Tanpan Protokol Keschatan Covid-19
berbasis Metode Montessori uniuk Siswn Kelas Bawah

Oleh Siswa Kelas Bawah

Pelunjuk Pengisian Kuesioner :

1. Lingkari salah satu tanggapan antara (Y a/Tidak) sesuai dengan apa yang kamu rasakan.
2. Berikan alasan yang sesuai dengan tanggapan yang kamu pilih dan tuliskan pada kolom
yang telah disediakan, Jika kamu memilih (Ya}, Apa alasannya ?. Jika kamu memilih

(Tidak) apa alasannya ?

(Pengsisian kuesioner validasi produk untuk anak, akan dibantu oleh peneliti)

Nams ) GV\SEN)
Kelas : 2
No. Absen: |Q
Apakah buku panduan berjudul “Protokel Kesehatan Covid-19 -
@ Tidak

| | berbasis Metode Montessori unluk Siswa Kelas Bawah” mudah
dipahami?

Alasan : va, s arend Y] fufrsan Pendek

Apakah buku panduan berjudul “Protokol Kesehatan Covid-19

2 | berbasis Metode Montessori uniuk Siswa Kelas Bawah™ membual siswa (: Ya : Tidak
menjadi semangat menaati protokol kesehatan covid-19? :
Alasan: |(rena AT EIIBAINT L e ¥
Yang baik X Yoenar
Apakah buku panduan berjudul “Protokol Kesehatan Covid-19 -
3 | berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah™ menarik untuk i Ya ,} Tidak

dibaca?

Alasan : Karena b@ﬂﬂak ‘QIE\Mr]rnija .

Instrumen Validasi Buku Panduan Mencuci Tangan Protokol Kesehatan Covid-19
berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

131

Lampiran 4.7 Lembar Instrumen Validasi Produk (Siswa 2 kelas 2)

anduan Mencusi Tangan Protokol Kesehatan Covid-19

[nstrumen Validasi Buku r
4 untuk Siswva Kelas Bawah

herbasis Mctode Montessor!

Oleh Siswa Kelas Bawah

Petunjuk Pengisian Kuesioner :

I. Lingkan salah satu tanggapan antara (
2. Berikan alasan yang sesuai dengan tanggapan yang kamu p
yang lelah discdiakan. Jika kamu memilih (Ya), Apa alasannya

(Tidak) apa alasannya ?

Ya'Tidak) sesuai dengan apa yang kamu rasakan.
ilih dan tuhiskan pada kolom

2. Jika kamu memibth

(Pengsisian kuesioner validasi prodick untuk anak. akan dibantu oleh penchii)

Namn x"goqirg
Kelas Hs ¥
No. Absen :i§ \3

Apakah buku panduan berjudu!l “Protekol Keschatan Covid-19 —_—
| | berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah™ mudah CY j Tidak

Alasan 3 da2-03( 2 Gambarny 2 Mbaryglf 4 oa Tl ? b
Sindket.

Apakah buku panduan berjudul “Protokol Kesehatan Covid-19
berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah™ membuat siswa ( Ya

menjadi semangat menaati protokol kesehatan covid-19? .’
Alasan :k3{ €N 5uaah%d,' Jf_— ]g;kgn SeMy - o

-
,

Tidak

Apakah buku panduan berjudul “Protokol Kesehatan Covid-19
berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah™ menarik untuk \Yy Tidak

dibaca?

BNy W 9 omRT YL dgn Walnomw T
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Lampiran 4.8 Lembar Instrumen Validasi Produk (Siswa 1 kelas 3)

Instrumen Yalidnsi Buku Panduan Meacuch Trogan Protokol Kesehatan Covil-19
berbasis Metode Montcasord uniuk Siswa Kelas Bawah

Olch Siswa Kelas Bawah

Petunjuk Pengisian Kuesioner .

1. Lingkan salah saw langgapan antart (Y a/Tidak) scsuai dengan apa yang kamu rasakan,

3 Berikan alasan yang sesuai dengan tanggapon yang kamu pilih dan wliskan pada kotom
yang telah disediakan. 1ika kamu memilih (Ya), Apa alasannya 7. Jika kamwu memilth
(Tidak) apa alasannya ?

{Pengsisian kuesioner validusi produk uniik anuk, akan dibanti oleh peneliti)

Nama 63 A
Kelas H 3

No. Absen: VS

Apakah buku panduan berjudul “Protokol Kesehatan Covid-19
berbasis Metode Montessori untuk  Siswa Kelas Bawah™ mudah
dipahami?

LYa | | Tidak
/

Apakeh buku panduan berjudul “Protokol Kesehatan Covid-19
berbasis Metode Montassori untuk Siswa Kelos Bawah” membugl siswa
menjadi semangat menaali protokol keschatan covid-19?

Apakah buku panduan berjudul “Protokol Kesehatan Covid-19
berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah™ menarik untuk

dibaca?

Alasan :

G N Teoe e’ b

L

lnstrumen Validasi Buku Panduan Mencuci Tangan Protokol Kesehntan Covid-19
berbasis Metode Meontessori untuk Siswa Kelas Bawah

132
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Lampiran 4.9 Lembar Instrumen Validasi Produk (Siswa 2 kelas 3)

Instrumien Valldasi Bukv Panduan Mencuci Tangan Protokel Keschatan Covid-19
berbasis Metode Montessort untuk Siswa Kelas Bawah

Oleh Siswa Kelas Bawah

Petunjuk Pengisian Kuesioner ;

Lingkari salah satu tanggapan antara (Ya/Tidak) sesuai dengan apa yang kamu rasakan.
2. Berikan alasan yang sesuai dengan tanggapan yang kamu pilih dan tuliskan pada kolom
yang telah disediakan. Jika kamu memilih (Ya), Apa alasannya 7. Jika kamu memilih

(Tidak) apa alasannya ?

—

(Pengsisian kuesioner validasi produk untuk anak, akan dibantu oleh peneliti)

Nama : Rov\‘o
Kelas : 3

No. Absen : \\
Apakah buku panduan berjudul “Protoko] Kesehatan Covid-19 -~
Q;D Tidak

I | berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah” mudah
dipahami?
Alasan :
o Y - /_
e, | bo ﬂjf/\\t :}Al"n 7N
Apakah buku panduan berjudul “Protokol Kesehatan Covid-19 -
2 | berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah™ membuat siswa | | Ya 1| Tidak

menjadi semangal menaali protokol kesehatan covid-19?

Alasan :
L - - - '
j A .J AR Sermandnt
Apakah buku panduan berjudul “Protokol Kesehatan Covid-19 ~
3 berbasis Metode Monlessori untuk Siswa Kelas Bawah” menarik untuk _ Ya ) Tidak
dibaca? ..
Alasan :

Kalmna banyalk durne

Instrumen Validasi Buku Panduan Mencuci Tangan Protokal Keschatan Covid-19
berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah
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Lampiran 4.10 Lembar Instrumen Validasi Produk (Orangtua Siswa 1 kelas 1)

Olch Orang Tua Siswa

Petunjuk Pengisian Kuesioner :

1. Lingkari salah satu tanggapon antara (Ya/Tidak) sesuai dengan apa yang dirasakan.
2. Berikan alasan yang scsuai dengan langgapan yang dipilih dan tuliskan pada kolom yang
telah disediakan. Jika memilih (Ya), Apa alasannya ?. Jika memilih (Tidak) apa

alasannya ?

(Pengsisian kuesioner validasi produk untuk Orang Tua Siswa, akan dibuntu oleh peneliti)

Nama POFX. Haq‘ana
Orang Tua Siswa Kelas : [

Apakah buku panduan berjudul “Protokol Keschaltan Covid-19
1 | berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah™ mudah @ Tidak

dipahami Bapak/Tbu untuk diajarkan kepada anak?
Alasan: Bdhasa buku panduan Wi mudah dicerna .

2 berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah” membuat
Ibu/Bapak menjadi lebih semangat mengajarkan anak menaati protokol

kesehatan covid-19?

Alasan : j

Apakah buku panduan berjudul “Protokol Kesehatan Covid-19
berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah™ menarik untuk @} Tidak

dibaca oleh Bapakilbu?
Alasan : Banjak gambar dengan Wama Yarg wenacg

Apakah buku panduan berjudul “Protokol Kesehatan Covid-19
@ Tidak
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Lampiran 4.11 Lembar Instrumen Validasi Produk (Orangtua Siswa 2 kelas 1)

Oleh Orang Tun Siswn

Petunjuk Pengisian Kuesioner :

1. Lingkari salah satu tanggapan antara (Yw/Tidak) sesuni dengan apa yang dirasakan.
2. Berikan alasan yang sesuai dengan tanggapan yang dipilih dan tuliskan pada kolom yang
telah disediakan. Jika memilih (Ya), Apa alasannya ?. Jika memilih (Tidak) apa

alasannya ?

(Pengsisian kuesioner validasi produk untuk Orang Tua Siswa, akan dibantu oleh peneliti)

Nama ' Yohannes Saf’qr'f
Orang Tua Siswa Kelas : /

Apakah buku panduan berjudul *“Protokol Kesehalan Covid-19
I | berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah™ mudah ‘ Yg; Tidak

dipahami Bapak/Ibu untuk diajarkan kepada anak?

Alasan : Der\lﬁdvl carc Pméd’z(m W kel wwdal Ac\mw

Apakah buku panduan berjudul “Protokol Kesehatan Covid-19

2 berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah” membual Y Tidak
Ibu/Bapak menjadi lebih semangat mengajarkan anak menaati protokol 3 1l
kesehatan covid-19?

Alasan: (bopar  fareps Fﬂﬂjﬁ[ﬂéaﬂ Saldwm ke Wt SﬂV“JdﬁJr

Wt difn |

Apakah buku panduan berjudul “Protokel Kesehatan Covid-19

3 | berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah™ menarik untuk y Tiduk
dibaca oleh Bapak/Ibu? 3

Alasan Membuka pu(a Pik(r M OFCUS $ula .
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Lampiran 4.12 Lembar Instrumen Validasi Produk (Orangtua Siswa 1 kelas 2)

Instrumen Validasi Bulku Panduan Mencuci Tangan Protokol Kesehatan Cavid-19
berbasis Metode Mentessori unfuk Sisws Kelas Bawah

Oleh Orang Tua Siswa

Petunjuk Pengisian Kuesioner :

1. Lingkari salah satu tanggapan antara (Ya/Tidak) sesuai déngan apa yang dirasakan.

2. Berikan alagan yang sesuai dengan tanggapan yang dipililidan tuliskan pada kolom yang
telah disediakan. Jika memilili (Ya), Apa alasannya ?. Jika memilih (Tidak) apa alasannya
?

(Pengsisian kuesioner validasi proditk untuk Orang Tua Siswa, akan dibantu olel peneliti)

Nama 2 MM"l pp— Hi%'h .
Orang Tua-Siswa Kelas: 2 °
Apakah buku panduan berjudul *“Protokol Kesehatan Covid-19 (—\ /

I | berbasis Metode Montessori.un{uk Siswa Kelas Bawah™ mudah dipahami Ya Tidak
Bapak/Ibu untuk diajarkan kepada anak? V

Alasan: \Jq SanSQA- Muclats g{m (’L‘ ﬂ‘ﬂa,w\:

Apakah buku panduan l;el_judul “Protoke! Kesehatan Covid-19 ‘
) berbasis Metode Montessori- tintuk Siswa Xelas Bawah™:membuat Ya ] Tidak
Ibu/Bapak menjadi lebih semangat mengajarkan anak rpenami protokol \/,

kesehatan covid-197?

Alasan : \l“ Omg““ ac’/ro..vn By b, g 5"_‘;{"‘ thress bagry,
"ﬁ-;j“‘*‘“ &{“1435‘,.. b"v“.

W’“ﬂ‘ﬂwhw Aol b"""‘"‘_

Apakah buku panduan berjudul “Protokol Kesehatan Covid-19 R ’
3 berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah™ menarik untuk Yﬂf_.. < | Tidak
dibaca oleh Bapak/Ibu? N

Alasan : q’.a i;mow 94"“’7&-’ ‘v"ow'j Mo & .”f’nfﬁq Jrleie &
AN - Q‘V\M W 'ww")“wf-‘\ \




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran 4.13 Lembar Instrumen Validasi Produk (Siswa 2 kelas 2)

137

Olch Orang Tua Siswa

Petunjuk Pengisian Kuesioner :

1. Lingkari salah salu tanggapan antara (Ya/Tidak) sesuai dengan apa yang dirasakan.

2. Berikan alosan yang sesuai dengan fanggapan yang dipilih dan tuliskan pada kolom yang
telah disediakan, Jika memilih (Ya), Apa alasannya ?. Jika memilih (Tidak) apa

alasannya ?

(Pengsisian kuesioner validasi produk intuk Orang Tua Siswa, akan dibantu oleh peneliti)
N R - -
| Nawa * Anggie Cipta
Orang Tua Siswa Kelas : 2
Apakah buku panduan berjudul “Protokol Kesehatan Covid-19 -
Ya Tidak

I | berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah” mudah
dipahami Bapak/Tbu untuk diajarkan kepada anak?

Alasan :

Mudal, | karewns laamJak Janbour , mudal, A Pea f-;q-».:

Apakah buku panduan berjudul “Protokol Kesehatan Covid-19
berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah™ membuat @ Tidak

2
- Ibu/Bapak menjadi lebih semangal mengajarkan anak menaati protokol

kesehatan covid-19?

WMenarik | Stwrple daw jelas

Alasan :
Ja
Apakah buku panduan berjudul “Protokol Kesehatan Covid-19
3 berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah” menarik untuk 637 Tidak
dibaca oleh Bapak/Ibu?
Alasan :
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Lampiran 4.14 Lembar Instrumen Validasi Produk (Orangtua Siswa 1 kelas 3)

Instrumen Validasi Buku Panduan Mencuci Tangan Protokol Keschatan Covid-19
berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah

Oleh Orang Tua Siswa

Petunjuk Pengisian Kuesioner :

l. Lingkari salah satu tanggapan antara (Ya Tidak) sesuai dengan apa yang dirasakan.
2. Berikan alesan yang sesuai dengan tanggapan yang dipilih dan tuliskan pada kolom yang

telah disediakan. Jika memilih (Ya), Apa alasannya ?. Jika memilih (Tidak) apa alasannya
9

(Pengsisian kuesioner validasi prodik untuk Orang Tua Siswa, akan dibantu oleh peneliti)

Nama P TEA R PRIdGESTV W

Orang Tua Siswa Kelas: 2

Apakah buku panduan berjudul “Protokol Kesehatan Covid-19

L | berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah™ mudah dipahami @ Tidak
Bapak/Ibu untuk dinjarkan kepada anak?

Alasan :

GRNCAT - MUDAH  Df pREAM[

Apakah buku panduan berjudul “Protokol Kesehatan Covid-19

berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah™ membuat @

. . Tid
Ibw/Bapak menjadi lebih semangat mengajarkan anak menoati protokol idak

kesehatan covid-19?

Alasan: £EyAR  MEMBER] SEMANBAT |, KAREWA MANYAK peaN1ELATAN
MENGEWAT CFgaia ANG MEMBUAT-MPYIADI LEDH pATUH.

—
2

3 berbasis Metode Montessori untuk Siswa Ketas Bawah™ menarik untuk
dibaca olch Bapak:Ibu?

Apakah buku panduan berjudul “Protokol Kesehatan Covid-19
é’ a Tidak

Alasan: SANBAT §RAHANGAT. MENAps ,GANyﬁk LAME AN
DAN BER WARNA ~WARA(.

—_—
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Lampiran 4.15 Lembar Instrumen Validasi Produk (Orangtua Siswa 2 kelas 3)

Olch Orang ‘1 un Siswa

Petunjuk Pengisian Kuesioner ;

1. Lingkari salah satu tanggapan antara (Yo/Tidak) sesuai dengan apa yang dirasakan.
2. Berikan alasan yang sesuai dengan tanggapan yang dipilih dan tuliskan pada kolom yang
telah discdiakan. Jika memilih (Ya). Apa alasannya ?. Jika memilih (Tidak) apa

alasannya ?

(Pengsisian kuesioner validasi produk untuk Orang Tua Siswa, akan dibantu oleh penelitiy

Nama : frene lﬂd"‘\_’j att
Orang Tua Siswa Kelas: 3

Apakah buku panduan berjudul “Protokol Kesehatan Covid-19
&) Tidak

| | berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah” mudah
dipahami Bapak/Ibu untuk diajarkan kepada anak?

Alasan: yaq Mudah df/Jahanl' .

berbasis Metode Moentessori untuk Siswa Kelas Bawah” membuat
Ibu/Bapak menjadi lebih semangal mengajarkan anak menaati protokol

N

Apakah buku panduan berjudul “*Protokol Kesehatan Covid-19
@ Tidak

kesehatan covid-19?
Alasan: puky inl memberikan gambaran jelas untuk mewatuht
Protokol kesehatan .

Apakah buku panduan berjudul “*Protokol Kesehatan Covid-19
3 berbasis Metode Montessori untuk Siswa Kelas Bawah™ menarik untuk @ Tidak
dibaca oleh Bapak/Tbu?

Alasan: gangat menank , Sampul buku sudah membuat saya
ain membaca . pada 157 buku fuga didesatn

tergerak g .
dengan “warna -wann banyak gawmbar .
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Lampiran 4.16 Rekapitulasi Hasil Validasi Buku Panduan
Rekapitulasi hasil akhir validasi produk prototipe modul
No Penilai Hasil Validasi
Rerata Kriteria
1 | Ahli Montessori 3,64 Sangat baik
2 | Ahli Literasi Kebahasaan 3,67 Sangat baik
3 | Guru Sekolah Dasar 3,47 Sangat baik
Jumlah 10,78
Rerata 3,59
Kriteria Sangat Baik
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Lampiran 5 Foto Penelitian
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